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= " Kata Pengantar

Puji Syukur dipanjatkan kehadirat Allah sw.t, .karena berkz.lt
nil;mat, maunah dan hidayat-Nya, buku ini dapat hadir
dihadapan pembaca yang budiman. .

Shalawat dan salam dihaturkan pada Nabi Muhammad
SAW, beserta keluarga dan shabatnya yang senantiasa setia
menemani beliau serta sedia mengorbankan jiwa raga untu.k
tegaknya syiar Islam yang manfaatnya terasa hingga saa.t ni.

Buku yang kini berada di hadapan pembaca yang budiman
disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan bahan bz?caafn
dan rujukan bagi mahasiswa dan bagi mel.'eka yang ingin
lebih dekat mengenal ajaran Syi'ah dan lebih spesifik tentu
terkait dengan Imam dan kemaksuman Imam. szlaupun
kandungan buku ini membahas tentang Imaf'n dan kalta'nnya
dengan kepribadian Imam, namun tidak ke.tmggalan sejaljah
perkembangan Syi'ah menjadi bagian penting dalanl uraian
yang mendahui tentang Imam dan Imamah dalam Syi ah.. N

Disadari bahwa tulisan ini masih banyak memiliki
kekurangan, baik dari segi isinya, bahasa, analisns. dan laln.
sebagainya. Untuk itu saran kritik de.m pt?rbalka.n. fiarT
pembaca dengan senang hati akan penulis terima, didiringi
ucapan terima kasih.
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BABI
Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Islam diturunkan sudah sempurna dalam risalah kenabian
Muhammad yang akan berlaku hingga akhir zaman,'
mengingat Muhammad adalah Nabi terakhir yang diturunkan
Allah ke muka bumi. Karena bersifat diturunkan, berarti
Islam merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat ilahiah
dan transenden.*

Islam merupakan satu kesatuan yang terdiri dari keimanan
dan amal yang dibangun di atas prinsip ibadah hanya kepada
Allah. Dari sini kemudian muncullah istilah bahwa Islam
adalah agama di mana setiap dimensi ajarannya merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dibagi-bagi dan bersifat menyeluruh,
al-Islam kullu la yatajaza’? Dalam penerapannya di muka

' Lihat QS. Al-Maidah [5]: 3.

¢ Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme,
Modernisme, hingga Post-Modernisme, (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 1.

» Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman: Seputar
Filsafat, Hukum, Politik dan Ekonomi, (Bandung: Mizan, 1993), him. 276.
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bumi, Islam diaktualisasikan secara variatif dengan ekspresi
keagamaan yang cenderung fragmentatif di z.intara s:esama
umat Islam. Dengan kata lain, Islam dalam realitas kelndu]?z‘m
manusia tidak sekadar sejumlah doktrin yang bersﬂ.at'
menzaman dan universal, tetapi juga mengejawantahkan dn'!
dalam institusi-insitusi sosial yang dipengaruhi olch situasi
dan dinamika ruang dan waktu.* o

Ruang dan waktu inilah yang kemudian menjadi saksi l?agl
adanya penafsiran terhadap ajaran Islam sccara variatif. Inilah
yang kemudian dinyatakan oleh John L. Esposito sebagai Islam
Warna-Warni,’ yang kemudian akan menumbuhkembangkan
beragam kepercayaan, praktik-praktik, masalah-masalah,
perkembangan-perkembangan, dan gerakan-gerakan yang
menyediakan sejumlah penilaian tentang agama yang
telah mengilthami dan mencerahi kehidupan sebagian besar
komunitas Islam di dunia inj.*

Berbagai variasi tersebut tidak Jarang akan menyebabkan apa
yang dinamakan dengan ketegangan teologis,’ yakni ketegangan
antara keharusan memegang doktrin dengan keinginan untuk
memberikan pemahaman bary terhadap doktrin tersebut. Hal
inilah yang kini terjadi pada saat terjadi ketegangan antara Sunni
dan Syi'ah yang terimplementasikan dalam ranah politik.

' Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, hlm. 1.

* John L. Esposito, Islam Warna-Warni: Ragam Ekspresi Menuju
“Jalan Lurus” (Al-Shirat al-Mustagim), Penerj. Arif Maftuhin (Jakarta:
Paramadina, 2004), hlm. xv-xvi.

* Haedar Nashir, Gerakan Islam

di Indonesia,, (Jakarta: Pusat Studi A
2007), him. 2.

" Sebuah istilah yang dikemukakan oleh Azyumardi Azra, lihat
Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, hlm. 1i.

Syari‘at: Reproduksi Salafiyah Ideologis
gama dan Peradaban Muhammadiyah,
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Syi'ah yang merupakan salah satu bagian dari buntut
perpecahan politik dalam sejarah politik Islam a.dalah sebualT
fenomena tersendiri dengan Iran sebagai implementasi
ajarannya. Apalagi Iran memang menjadi sebuah fenomena
pada zaman sekarang ini. Di satu sisi, Iran merupakan
kebanggaan yang representatif bagi umat .Islam dalam
menghadapi hegemoni Barat, namun dalam internal um;.lt
[slam sendiri Iran merupakan negara yang selalu saja
diametral posisinya dengan mayoritas Muslim.. Hal in? tentlf
tidak lepas dari pengaruh konflik antara Sunni dan Syi’ah, d?
mana Iran merupakan representasi Syi'ah yang mempunyai
pengaruh yang sangat kuat di dunia Islam.

Namun, tentu saja kita tidak akan membahas Eenta.ng
pertarungan Sunni-Syi'ah, karena ini bukafl pors.i ka._],lan 1.m.
Namun yang ingin disampaikan bahwa ekSlSteI‘tSl Syi a.h blsz?
mengemuka pada saat ada counterpart-nya, yaitu eksistensi
Sunni dan ini sebagai pengantar bahwa Syi'ah at%alah Sfeb.uah
fenomena politik yang sangat penting dalam dunia pemikiran
politik Islam.

Pemikiran politik Islam pada umumnya merupakan
produk perdebatan besar yang terfokus .pada masalah
religi politik tentang #mamah dan kekhalifahan. Imamal.z
adalah representasi Syi'ah dan khilafah adalah rept:esentasx
Sunni. Namun, antara keduanya dalam hal makna tidak ada
perbedaan, yakni bagaimana Islam menjadi dasar ideologis
dan ajaran dalam berbagai aspek kehidupan. ' N

Titik tolak dari hal ini berkaitan dengan sejarah politik
Islam adalah pada saat ada pertemuan di Balai Banu Sa’idah.
Pertemuan ini dapat disebut sebagai pelaksanaan syura pertama
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di kalangan umat setelah wafatnya Nabi. Pada hari berikutnya,
pemilihan- Abu Bakar dikuatkan oleh ijma’ (konsensus) umat
Islam. Ijma’ pertama inilah yang menjadi dasar bagi teori
politik Sunni.* Namun, pertemuan ini sendiri memunculkan
konflik tersendiri, yang kemudian hari melahirkan apa yang
dinamakan dengan kalangan Sunni dan Syi'ah.

Dengan kata lain, setelah Nabi Muhammad meletakkan
pondasi berkehidupan bernegara dan bersosialisasi dengan
masyarakat Madinah yang majemuk pada waktu itu, kemudian
muncul konflik seputar siapa yang pantas mengendalikan
kekuatan politik® sepeninggal Nabi Muhammad. Siapa yang
mengendalikan politik inilah yang kemudian melahirkan
banyak sekali intrik-intrik politik dalam dunia Islam sejak
meninggalnya Muhammad, hingga kemudian berujung pada
terbentuknya dua kalangan dalam Islam, Syi'ah dan Sunni,
yang hingga saat ini mewarnai Islam politik di dunia.

Dalam konteks penelitian ini, Syi'ah menjadi sebuah
fenomena politik yang menjadi perhatian dari banyak kalangan.
Sebagai sebuah fenomena politik, Syi'ah dan politik seringkali
dQetakkan sebagai dua kata yang tidak mungkin dipisahkan.
D'E’andi"g dengan paham Sunni (Ahlus Sunnah wal Jama'ah),
Syiah dianggap lebih politis. Dilihat dari aspek sejarahnya pun
Sylah memang lahir karena faktor politik, yakni menyangkut
masalah siapa yang berhalk menggantikan kepemimpinan Nabi
Muhamm:‘ld Saw. Masalah politik (kekuasaan) dalam Islam inilah
yang menjadi sumber "perpecahan” antara Sunni dan Syi'ah.

R

" Ah i i -
Percat Ahmad Syafi; Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan: Studi Tentang

”mlzga‘lii‘:]la]gl Kof’s’i{”"”ft’, (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 21.
tentang P rahim Jindan, Teor: Politik Islam: Telaak Kritis Ion Taimiyah

emeriniahan Islam, (Sllrabaya: Risalah Gusti, 1995), him. 1.
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Keterkaitan yang sangat erat antara Syi'ah dan politik
memang dapat dimaklumi. Dalam hal ini, Sayyid Muhammad
Husein Jafri mengatakan, "Sebagaimana Nabi Muhammad
Saw. yang pada dasarnya seorang guru keagamaan, namun
pada saat yang sama, karena keadaan, juga menjadi penguasa
duniawi dan negarawan.” Begitu juga Syi'isme, dalam watak
yang dibawanya selalu bersifat religius dan politik, dan oleh
sebab itu, pada tingkat eksistensinya, sulit dibedakan mana
"Syi'ah religius” dan mana "Syi'ah politik”."’

Namun, pada dasarnya, dalam Syi'ah tidak ada pembedaan
antara agama dan politik. Semuanya menjadi satu dan berkait-
kelindan sehingga memunculkan sebuah keunikan tersendiri
dalam konsep politik dan pemerintahan Syi'ah di Iran. Hal
yang paling menarik adalah doktrin wilayat al-fagih yang
merupakan sebuah manifestasi dari tidak ada pembedaan
antara unsur agama dan politik. Dalam hal ini, ada hal yang
harus dibahas lebih lanjut bahwa wilayat al-fagih adalah sebuah
konsep yang pada awalnya adalah merepresentasikan adanya
kedaulatan Tuhan (sovereignity of God), namun pada Syi'ah
Iran modern wilayat al-faqik ini berubah menjadi representasi
dari kedaulatan manusia (sovereignity of men), di mana hukum
tertinggi ada pada tangan para ulama terpilih yang tergabung
dalam institusi wilayah al-faqih.

Dengan konsep wilayat al-faqik ini pula, Iran kemudian
menjadi sebuah negara yang mandiri, kuat dan sangat
disegani di dalam kancah perpolitikan dunia. Tentu saja hal
ini sangat menarik untuk bisa diteliti lebih lanjut tentang

" Sayyid Muhamimad Husein Jafri, Dari Sagifah Sampai Imamah,
Penerj. Meth Kierena, (Jakarta: Pustaka Hidayat, 1989), hlm. 26-27.

~5~
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dalam prioritas pemerintahan. Pada_periode lig:?e.1'11Tm‘[;;::j;
Khomeini pemerintahan Iran dipimpin dengan dasar "EL a
. I ini didasarkan pada pemerintahan
al-fagih. Pemerintahan ini ¢ - |
rwali »merintahan oleh sang faqih. Namun,
ulama, perwalian atau pemerinta gl i
Revolusi Iran tahun 1979 mampu mengubah mstch poh
dari bentuk Negara monarki absolut menjadi RL‘[‘ILII)]I]{‘ IS]EI‘I}?
[ran. Sejak meletusnya Revolusi Iran, Negara Iran dlkuatd,:
para ulama. Dalam sistem baru ini, Syi'ah tnclwnlpat.knn pOSIS
kekuasaan faqih dalam tampuk kekuasaan tertinggi. l’cra‘nzl.n
faqih tidak hanya memegang otoritas religius, namm? :jllgii
Jalam pemerintahan. Faqih memegang otoritas c](SL'klItlt_ dan
udikatif, sedang legislatif merupakan hak suci tuhan. // n’z{\'uf‘
il-fagih dalam republik Islam Iran sebagai sistem (l.asar di
samping sebagai salah satu doktrin Syi'ah Itsna Asyariyah.
Dari pembahasan di atas, bisa dinyatakan bahwa pada
dasarnya penelitian ini adalah penelitian sejarah yang
berkaitan dengan wilayat al-fagih. Penelitian ini menggunakan
pendekatan historis dengan menggunakan langkah-langkah
heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Dengan
demikian, pada dasarnya penelitian ini berbeda dengan
penelitian peneliti, yang lebih mengaksentuasikan pada kajian
tentang transformasi kedaulatan yang terjadi dalam wilayal
al-fagih dan pengaruhnya bagi sistem pemerintahan Tran
modern pada saat sekarang ini. Hamid Enay
tentang dunia politik Sunni dan Syiah,

representatif untuk dibahas dan diperb
penelitian ini." Buku inj secar

ah juga menulis
yang juga cukup
andingkan dengan

a spesifik mencoba melakukan
el omi b,

" Hamid Enayah, Reaksi Politik

Sunni-Syi‘ah, terj. Asep Hikmat
(Bandung: Pustaka, 1988)
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studi perbandingan tentang pemikiran politik antara ?un'm
san Syi'ah. Kendatipun tidak secara lihusu's membahas /#ilayat
al-Fagih, namun buku ini relatif’ detail (lil]al‘l‘]l mengupas
pemikiran politik dan hukum ketatanegaraan Syi'ah nmqv.; n.
Dengan demikian, ada perbedaan titik tekan dengan pf,_lll'(_] m‘”‘]
peneliti yang lebih menitikberatkan pctnbahasa.n pada pola
transtormasi wilayat al-faqih dalam sistem pemerintahan Iran

modern sclieu‘ang mni.

E. KerangkaTeori —
Sebagai sebuah kajian politik ]\'uagalllilil‘lh "W’“"."f”" ‘]"f":’f‘::‘!f];:rl:']ls“
dikaji dengan menggunakan teori 5()51;11—}1l311t1]\ ‘L‘lhd? ‘ ‘_”:
Da]z.un perkembangannya di Iran, tui!a_\-"aj al-faqih .lﬂf
mengalami transformasi dari kedaulatan ll,lhin. zlifiia::
kedaulatan manusia, sehingga ada scbuab proses gers \f
sosial yang terjadi melalui apa yalilg dmamalmn'ld(i'n%nl
Revolusi Islam Iran yang digawangi oleh :\y;.ltull(n 1‘1mn
Khomeini. Karena itulah, untuk membaca bilgafma.n.a ?Wt’:‘-‘u‘;
al-fagih ini memberikan pengaruh yang Silllgflt s1g1;1f1:\:1;:lh;1g{1
[ran sebagai sebuah negara Islam yang ber bentﬁl& (_{ ﬂiq“;
maka teori yang akan digunakan adalah teori mobilisas
sumber daya (resource mobilization !heo.r:}')- i T
Pada dasarnya, ada empat teorl yang e thf-l
gerakan sosial, paling tidak ini yang dinyataka]? i I’)lfl,\)l:fi
A. Locher. Empat teori tersebut adalah: pertama, 'TL!() :
Masyarakat Massa (Mass Soa.e{y' i, f';d;‘_"' »[‘:);i
Deprivasi Relatif (Relative Deprivation T]zc??r:)'); 'e-f-g“'y
Mobilisasi Sumber Daya (Resource Mobilization Theory);
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keempat, Teori proses Politik (Political Process Theory)."" Dari
empat teori tersebut, pada dasarnya meniscayakan adanya
berbagai aksi kolektif dalam mencapai gerakan sosial.
Apalagi dalam sebuah sistem politik yang terlembaga alan
selalu merangsang terbentuknya prospek membangun aksi-
aksi kolektif dan pilihan bentuk gerakan.'

Namun demikian, teori gerakan yang ingin dipakai
dalam penelitian ini adalah teori mobilisasi sumber daya.
Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa gerakan sosial yang
revolusioner dilakukan oleh Imam Khomeini di Iran dalam
bentuk Revolusi Islam Iran ini selalu berusaha menciptakan
aksi kolektif melalui waktu historis dan lokasi lintas geografis
dan keberhasilan mereka sangatlah terkait dengan kehadiran
sumber daya yang tersedia secara lebih luas dalam lingkungan
mereka yang lebih luas. Sumber dayainisendiri meliputi waktu,
usaha, dan juga materi yang diapresiasi menjadi sumber daya
yang paling vital bagi aktor untuk melakukan aksi kolektif:

Namun demikian, ketersediaan sumber daya tersebut tidaklah

mencukupi, koordinasi dan usaha strategis dibutuhkan agar

bis , g e o
sa mengubah sumber daya yang dimiliki secara individual ke

dalam s o1 d: : ;
m sumber daya kolektif dan memanfaatkan sumber daya

tersel sntings - o e -
cbut untuk kepentingan aksi kolektif'® Dengan potensl

" David 2 Yz g ; .
‘ )i\ |(i..\. Locher, Collective Behaviour, (Upper Saddle River, New
Jersey: Prentice Hall, 2002), hlm. 249-067

15 ] -
: F)(‘fl“g l\)hA(ldlln. John D. McCarthy, dan Mayer N. Zald, (edi.).
1;:;,"‘1;{1:{!.%9 ‘f-erspm.tre.\‘ on Social Movements: Political Opportunities,
] a.;:~;:r;g Structures, and Cultural I"rrmu'ugs, (Cambridge: Cambridge
University Press, 1996), him. 3. T .

" Bob Edward and John D, McCarthy, “Resou
Mobilization,” dalam David S, Snow, dkk
Soctal Movement,

rces and Social Movement

! (ed.), The Blackweell Companion 1o
UK: Blackwell Publishing, 2004), hlm. 116 "
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inilah kemudian teori mobilisasi sumber daya ini menjadi
teori yang cukup dominan dalam menganalisis dan mengkaji
gerakan sosial dan tindakan kolektif."

Para teoritisi mobilisasi sumberdaya (resource mobilization)
mengawali tesis mereka dengan penolakan atas perhatian
terhadap peran dari perasaan (feelings) dan penderitaan
(grievances), serta pemantfaatan kategori psikologi dalam
menjelaskan Gerakan Sosial Baru (New Social Movements),'
Karena  gerakan  sosial it bukanlah sebuah fenomeng
psikologis (dan karenanya irasional), melainkan suatu respons
politik atas masalah-masalah yang dihadapi."

Senada dengan hal itu, Klandermans menyatakan bahwaq
teori Mobilisasi Sumber Daya muncul sebagai reaksi atas
pandangan tradisional dari teori-teori psikologi sosial tentang
gerakan sosial. Para teoritisi psikologi sosial umumnya
mengkaji partisipasi orang-orang dalam suatu gerakan
sosial atas dasar sifat-sifat kepribadian (personality traits),
marginalisasi dan keterasingan (marginality and alienation),
serta penderitaan dan ideologi (grievances and ideology),” dan

teori Mobilisasi Sumber Daya inilah yang kemudian muncul

7 Steven M. Bueehler, “New Social Movement Theories.” Dalam The
Sociological Quarterly, Vol. 36, No. 3 (Summer, 1995), hlm. +41-464 .

" Baca Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru, (Yogyakarta: Resist
Book, 2010), him. 13+

“Thsan Ali Fauzi, “Sintesis Saling Menguntungkan Hilangnya
“Orang Luar” dan “Orang Dalam”, Kata Pengantar dalam Quintan
Wictorowicz (ed.), Gerakan Sosial Islam: Teorl, Pendekatan, dan Studi Kasus,
(Yogyakarta: Gading Publishing bekerja sama dengan Yayasan Wakaf
Paramadina, 2012), hlm. 18.

*' Lebih lanjut Bert Klandermans, “Mobilization and Participation:
S(n'ial-Psychn]ogi(‘al Explanation of Resource Mobilization Theory”,
dalam. American Sociological Revietw, 49 (5), 1984, hlm. 583-600.
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sebagai reaksi adanya psikologisasi terhadap gerakan sosial
" ini ime tka
Teori mobilisasi sumber daya ini pertama kali mc'n gemuk
pada saat Anthony Oberschall mempublikasikan Sm"zal .C(’nyhc'f
and Social Movement pada 1978 sebagai bagian dari kl’ltlk’nyd
terhadap teori Masyarakat Massa (Mass ..S'oczety. lee?(%') yal?%
memang dominan pada waktu itu. Teorl.moblhsasll .s‘urn e.i
daya Oberschall ini didesain untuk menjabarkan infor 1.11'sz
baru yang datang untuk menjawab kelemahan penelitian
sebelumnya.*' N
Oberschall dan mereka yang berada dalam arus pemikiran
ini mempertanyakan asumsi konvensional bahwa secara
umum para aktor mobilisasi kolektif adal.ah orangtorarjg
yang mengalami alienasi dan ketegangan sosial. Asumsi dasar
paradigma mobilisasi sumber daya adalah bahwa gfarakan
kontemporer mensyaratkan sebentuk komunikasi dan
organisasi yanglebih canggih, ketimbang terompet dan tambunj
dari gerakan lama.”* Karena itulah, kemudian teori mobilisasi
sumber daya ini lebih berorientasi pada proses membentuk
kumpulan, kelompok, asosiasi, dan organisasi untuk mengejar
tuuan-tujuan kolektif, * Tanpa adanya kelompok, asosiasir
atau organisasi, tujuan kolektif tidak akan pernah menjadi
kenyataan. Karena itulah, teori inj menegaskan bahwa tidak
penting seberapapun jungkir baliknya seseorang, seberapapub
kerasnya usahanya, atau seberapa benarnya kebenaran yang
dirasakan, kalau tanpa organisasi dan kepemimpinan mereka

* David A. Locher, Collective Behaviour, him. 258,
* Rajendra Singh, Gerakan Sosial Baru, him. 134-135.

s Anthony Oberschall, Secial Conflict and Social Movement(Engle“'ood
Cliffs: Prentice Hall, 1978), hlm. 102,
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tidak bisa menghasilkan perubahan sosial secalja efe}&tif‘.
Protes, pemberontakan, dan semacamnya bisa} saJ.a te.r‘]adl,
namun perubahan yang sebenarnya tidak akan bisa dihasilkan.
Hal itu tidaklah terkait dengan seberapa keras atau hamb‘ataf{
yang orang rasakan, tapi bagaimana mereka secara efektif
bisa mengatur atau memobilisasi sumber dayaf yang ‘mef'eka
butuhkan untuk mendapatkan penerimaan sosial bagi tujuan
mereka.**

Ada lima perspektif tentang haki‘k'flt 'dan peran
sumber daya dalam mobilisasi aksi kolektif,** y'alt'u pertama,
menekankan kembali tentang betapa banyak jenis sumbet-*
daya yang tidak terdistribusi secara merata ke berbagaf
kelompok sosial. Pola ketidakmerataan tersebut membentull:
ketersediaan yang berbeda bagi sumber daya untuk kelompo
sosial tertentu. Usaha yang dilakukan oleh agen negara, NGO,
dan individu untuk mengubah pola stratifikasi sumber da.ya
tersebut dan mengarahkan kembali sumber daya untuk bisa
menghubungkan sumber daya substansial. denga.n gerakan
sosial. Kedua, hingga dekade terakhir ini, analis gerakan
dalam kaitannya dengan sumber daya yang n.lemusatkz.ir
pemikirannya terhadap mobilisasi telah mengabaikan detail-
detail kunci terkait konsep sumber daya, dar.l khususnya
mereka yang mengembangkan spesifikasi yang jelas tentang
Jenis-jenis sumber daya. - _ ber dava

Ketiga, definisi dan spesialisasi .kunm sum e. ' b.y
adalah langkah penting sebelum teoritikus daf] ]-)enehtl llsa
mendekati persoalan tentang penggunaan nilai (use-value)

Y ! 59.
* David A. Locher, Collective Behaviour, him. 2 )
* Bob Edward and John D. McCarthy, “Resources and Social
Movement Mobilization,” him. 117-118.
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bagi gerakan sosial, kemampuan transfer di antara ke;?l::’]:;:t:
dan mengontrol akses yang bisa mereka la.kukan. h e e
persoalan bagiamana para aktor gerakan sosial men aEa o
akses terhadap sumber daya krusial dan. memperde atd' i
bagaimana gerakan sosial menerima materl éumbet.' (.la)-'a. dl
sumber eksternal daripada sumber asli. Baris analls'ls fm t:a l:
pelak memunculkan pertanyaan tentang beraga.m jenis de .
pertukaran antara tujuan-tujuan dengan aktl\tlFaS—?ktl\ 1td‘s.
gerakan. Pada dasarnya, gerakan sosial dan mobilisasi sum'bu‘
daya sosial itu tergantung pada alat-alat mendapatkan al\;e:
yang banyak untuk bisa mendapatkan akses terhadap sum )(,'1
daya yang dibutuhkan dan membahas empat mode utamtl,
yakni produksi mandiri gerakan, agregasi sumber daya,
apropriasi sumber daya, dan patronase. _
Kelima, ada empat kunci proses mobilisasi. Dua di
antaranya adalah mobilisasi uang dan buruh, terkait dengan
mobilisasi ketiga, penciptaan struktur gerakan, atau bangunan
organiasi. Ini benar, sebab pada umumnya, faktor yang sangat
penting dalam kaitannya dengan apakah individu akan
memberikan sumbangan uang atau waktu dan usaha untuk
institusi kolektif ataukah tidak. .
Ada beberapa asumsi yang bisa diarahkan kepada teor!
mobilisasi sumber daya, yaitu: pertama, proses perubahan
dalam suatu masyarakat modern pasti terjadi karena terdapat
banyak perbedaan pandangan politik yang memunculkan
ketidakpuasan di dalamnya. Hal ini membuat para aktor
berpikir secara rasional untuk mempertimbangkan biay?
dan manfaat dari calon anggota yang akan direkrut sehingg?
terlibat dalam suatu gerakan., Kedua, komitmen anggot®
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gerakan dijaga melalui pembentukan identitas kol'ektif'
secara berkelanjutan melalui hubungan antar prlbadf
setiap anggotanya. Hal ini dilakukan untuk fnen.ghadflpl
ketidakpastian pengumpulan sumber daya organisasi. I.{etzgra,
gerakan sosial membutuhkan suatu kemampuan memimpin
karena kemampuan untuk mengorganisasi dapat. mengubah
ketidakpuasan kolektif menjadi suatu gerakan sosial. Keempat,
organisasi gerakan sosial dapat menjadi sarana pengumpulal?
sumber daya dalam mendukung aktivitas ger:ilkan, scpf:rt:
dana, peralatan, akses media, dan lain sefbagamyfl. Kelima,
suatu gerakan sering kali menghadapi ketidakpastian dalam
usaha mengumpulkan dan menggerakkan sumber d.aya‘,
karena hal tersebut tergantung pada pengelolaan organisasi
dan sumber daya yang dimiliki, sehingga tidak ada pola yang
Jelas dalam pengembangan gerakan atau metode umum dari
gerakan sosial tersebut.? '

Ada beberapa tipologi sumber daya gerakan sosial yang
sangat penting dalam teori mobilisasi sun.lber daya 1.m,
dan hal ini menjadi modal yang sangat pentfng untuk b.lsa
membesarkan sebuah gerakan sosial. Jika Pierre Bourdle.u
mengemukakan empat modal, seperti modal budaya, ekonomi,
politik, dan modal sosial, maka ada lima modal yang hax:us
dimiliki untuk bisa melakukan mobilisasi sumber daya, yaitu
sumber daya moral, sumber daya kult}lral, sumber 4(:11aya
sosial-organisasional, sumber daya manusia, dan sumber daya
materi.*

_— o ) "
* Syamsul Maarif, Bahan Ajar Sos:olog;. ]P]eﬂlaeksu ;{00191“!/‘ & Gerakan
Sosial, (Yogyakarta: Gress Publishing, 2010), h m. 68- )
= (BobgyF,dward and John D. McCarthy, “Resources and Social
Movement Mobilization,” hlm. 125.
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Pertama, yang termasuk ke dalam sumber day"fl motl;;l
adalah legitimasi, dukungan solidaritas, dukun.gz.m blrfl]‘)il 5;
dan selebritas. Tentang sumber daya moral ll‘!l, legmma.
adalah "yang paling banyak menarik perhatian teor(ft‘ls-
Para teoretikus organisasi non-institusi memperkuat klaim
tentang pentingnya legitimasi sebagai sebual.l penghubun‘g
antara konteks makrokultural dengan proses tingkatan meso
dan mikro organisasional.*® '

Kedua, sumber daya kultural adalah seperti artefak-
artefak dan produk kultural seperti alat-alat konscptual dan.
pengetahuan khusus yang diketahui secara lebih luas, meski
tidak penting secara universal. Ini termasuk pengetahuan
tentang menyelesaikan tugas-tugas spesifik sepertimelegalkan
sebuah peristiwa protes, mengadakan konferensi pers,
melakukan pertemuan, membentuk organisasi, mengadakan.
sebuah festival, atau berselancar di dunia maya. Kategori inl
termasuk melakukan repertoire taktis, pola organisasional:
mengetahui tentang hal teknis atau strategis yang melingkup!
mobilisasi dan teknologi produksi.?*

Ketiga, sumber daya sosial-organisasional. Ada dua
sumber daya sosial-organisasional yang menjadi bagian
dari organisasi sosial, yaitu organisasi sosial bertujuan
(intentional organization) dan organisasi sosial yang bisa
diandalkan (appropriable  social organization). Intentional
organization diciptakan secara spesifik untuk tujuan gerakan
sosial selanjutnya. Sebaliknya, appropriable social O,-ga,,jgan’on
tercipta untuk tujuan-tujuan yang bukan gerakan, tapi aktor”

* Ibid., him. 125-126.

*Bob Edward and John D,
Movement Mobilization,” hlm. 126.

< 1al
McCarthy, “Resources and Socl?
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aktor gerakan mampu mendapatkan akses ke berbagai sumber
daya yang lain melalui organisasi sosial ini. Contoh-contohnya
adalah merekrut sukarelawan, menyebarkan informasi melalui
hubungan atau koneksi pekerjaan, perkumpulan, warga, atau
tetangga. Kedua organisasi sosial ini dibedakan oleh cara-cara
tertentu yang dengannya aktor gerakan mendapatkan akses
terhadapnya. Selain itu, ada tiga bentuk umum sumb.er daya
organisasi sosial, yaitu: infrastruktur, jaringan S(?snal, flan
organisasi. Jelasnya, tiga hal ini bervariasi dalam ton:malltas
organisasi, tapi harusnya akses terhadapnya harus di bawah
pengawasan,™

Sumber daya sosial-organisasi ini sanga.t 'terbantu
dengan adanya koneksi atau jaringan. Jaringan inilah yang
sangat penting untuk dikembangkan secara lebih luas dalam
melakukan mobilisasi sumber daya. Bahkan menurut S.no“:
dkk, mobilisasi akan terjadi jika didukung oleh organisasi
informal seperti jaringan kekerabatan dan persaudaraan yang
akan menjadi dasar bagi rekruitmen gerakan.* y

Keempat, sumber daya manusia juga menjadi titik sentral
dalam teori mobilisasi sumber daya. Namun, sumbe'r daya
manusia ini lebih mudah dan nyata diapresiasi dibandingkan
tiga sumber daya di atas. Kategori ini termasuk. sumber
daya seperti buruh (labor), pengalaman, keterampllan,. c.la1.1
keahlian. Kepemimpinan juga masuk dalam. katt?gorl ini,
karena kepemimpinan merupakan kombinasi dari sumber

R
" Ibid., hlm. 127. “Saci
* David A Snow, A. Zurcher Jr., & Sheldon Ekland-Oslond, Sl(])uta;
Networks and Social Movements: A Micro Structural Approac

i ; ologi ? 80,
Differential Recruitment,” dalam American Sociological Review, 45, 19
hlm. 787-801.
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daya manusia lain yang termasuk dalam kategori ini. Sumber
daya manusia ada dalam individu dan bukan pada strukFur
atau budaya sosial-organisasional yang lebih umum. Individu
memiliki kontrol terhadap penggunaan buruh dan sumber
daya manusia, kecuali dalam kasus ekstrem seperti pemerasan
atau pemaksaan buruh. Melalui partisipasi mereka, individu
membuat buruh bisa diakses dan digunakan untuk gerakan
tertentu atau gerakan sosial.**

Kelima, sumber daya materi juga menjadi hal yang sangat
penting dalam sebuah gerakan sosial. kategori sumber daya
materi ini sendiri mengombinasikan apa yang para ekonom
sebut dengan modal finansial dan fisikal, termasuk sumber daya
moneter, properti, ruang kantor, peralatan, dan persediaan.
Sumber daya moneter menjadi hal yang paling menarik
perhatian analis, karena uang adalah sebuah kebutuhan. Tidak
masalah seberapa banyak sumber daya lain yang dimobilisasi
sebuah gerakan, namun faktor uang tetaplah yang utama
untuk membiayai berbagai hal.*

Namun, berhasil tidaknya gerakan tergantung pada
seberapa banyak orang yang mengikuti organisasi tersebut,
bagaimana determinasi mereka, pengorbanan apa yang mereka
berikan, dan penentangan dari berbagai lawan mereka.”
Karena itulah, mobilisasi kelima sumber daya di atas menjadi
hal yang sangat penting, khususnya terkait dengan sumber

daya m.anusia dan juga keuangan. Individu dalam sumber daya
fhanusia sangatlah penting,
—_
*Bob Edward and
Movement Mobilization,” }
* Ibid,, hlm. 198.

* David A. Locher, Collective Behaviour, him. 260.

karena berbagai keputusan untuk

John D. McCarthy, “Resources and Social
hlm. 127,
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memberikan pengorbanan waktu, tenaga, dan materi mereka
akan menjadi penentu bagi sukses tidaknya sebuah gerakan.

Ada beberapa mekanisme untuk bisa mengakses sumber
daya,” yaitu, pertama, dengan agregasi. Agregasi adalah
mekanisme akses yang sangat penting dalam mobilisasi
sumber daya. Jika dikaitkan dengan sumber daya manusia,
maka dalam agregasi ini individu-individu potensial yang
berada di mana saja dikumpulkan jadi satu menjadi satu
kolektivitas schingga pada gilirannya akan menjadi aktor
gerakan. Jika dikaitkan dengan sumber daya moral, agregasi
dilakukan dengan mengumpulkan dan mempublikasikan daftar
individu dan organisasi yang mendukung tujuan dan aksi-aksi
gerakan mereka. Sumber daya kultural bisa diagregasi dalam
gerakan dengan cara memprakarsai pengaturan konferensi di
mana para aktivis dari suatu kelompok bertemu dan berbagi
informasi, melakukan strategi brainstorm, dan melakukan
pelatihan bersama.

Kedua, dengan cara memproduksi sendiri (self-production).
Mekanisme ini dilakukan dengan cara menciptakan atau
menambah nilai sumber daya yang telah diagregasi, dipilih
kembali, atau disediakan oleh para patron, dan hal ini
dilakukan oleh para pemimpin gerakan sosial. Mekanisme
fundamental yang dengannya gerakan sosial mendapatkan
akses terhadap sumber daya adalah dengan menghasilkannya
sendiri secara internal. Gerakan sosial menciptakan produk
kultural seperti mengerangkakan aksi kolektif, repertoire
taktis, musik, literatur, dan wadah organisasi yang bisa
—_—

* Bisa dilihat lebih lengkap dalam Bob Edward and John D. McCarthy,
‘Resources and Social Movement Mobilization,” him. 131-185.
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melegalkan jenis peristiwa kolektif atau kampanye. Gerakan
sosial juga memproduksinya dengan cara membangun
jaringan dan membentuk koalisi. Gerakan juga melakukan
pelatihan kepemimpinan bagi para aktivis gerakan, dan
mensosialisasikan kepada kader mereka nilai-nilai  dan
praktik-praktik gerakan yang mereka lakukan.

Ketiga, melakukan kooptasi dan apropriasi. Gerakan
sosial sering kali mengeksploitasi hubungan yang mereka
jalin dengan cara membentuk organisasi sosial yang dibentuk
dengan tujuan gerakan yang disamarkan. Kooptasi merujuk
pada transparansi dalam memanfaatkan sumber daya yang
sudah diagregasi kelompok tertentu. Sedangkan apropriasi
adalah eksploitasi diam-diam terhadap sumber daya kelompok
lain yang sudah teragregasi atau terkumpulkan sebelumnya.

Keempat, patronase. Patronase mengacu pada anugel'ah
sumber daya terhadap sebuah gerakan sosial yang dilakukan
oleh individu atau organisasi yang spesialis melakukan
patronase. Dalam patronase keuangan, hubungan patron
ek.sternal dengan gerakan atau gerakan sosial memberi
sejumlah dukungan keuangan yang subsansial, tapi kemudian
a(.ia rr.lasalah terhadap kontrol bagaimana uang tersebut
bisa digunakan dan bahkan bisa memengaruhi jalannya aks
gerakan dan juga dalam hal berbagai keputusan kebijakab-
Kontrak pemerintah, bantuan yayasan, dan donasi pribadi
);;fnl])isz:l;ar:::;i:di be.nt'ul? patronase ﬁflansial paling umum:

gan relasi, patronase bisa mencakup kontrak

terhada i inj
p sumber daya manusia, termasuk })erlllrlja"‘an

ﬁef'sonel dari gerakan yang lain untuk waktu tertentu. Dalam
aitan dengan modal moral. Sumber daya moral terjad!
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ketika individu yang sangat dihormati atau organisasi yang
populer mengakui keberadaan sebuah gerakan sosial karena
prestasinya yang positif.

Dengan keempat mekanisme mendapatkan akses terhadap
sumber daya tersebut, sebuah gerakan sosial akan bisa
mendapatkan sumber daya yang ada sehingga bisa mencapai
tujuan gerakan yang diinginkan. Menurut Oberschall, seperti
yang dikutip oleh David A. Locher, ada tiga tugas utama yang
harus diambil agar sebuah gerakan bisa mencapai tujuannya.
Pertama, mengubah para pendompleng bebas (free-rider)
menjadi kontributor gerakan. Kedua, mengatasi lawan yang
terorganisasikan. Dalam hal ini, banyak organisasi gerakan
sosial yang menghadapi penentangan aktif dari mereka yang
melakukan kontra gerakan. Kontra gerakan adalah organisasi
yang berusaha menghalangi gerakan dari mendapatkan
perubahan yang  diharapkan.  Ketiga, menciptakan,
mendapatkan, dan mengatur atau memobilisasi sumber daya
yang diperlukan untuk mempertahankan organisasi dan
menyelesaikan aksi kolektif

Namun, untuk mencapai hal itu tentu tidak mudah,
karena akan ada banyak kendala yang bisa menghambat
tercapainya tujuan gerakan. Masalah utamanya terkait dengan
mobilisasi sumber daya ini adalah apakah sebuah gerakan
sosial itu mendapatkan dukungan baik itu dari sumber daya
internal maupun eksternal.** Hal ini penting, karena dengan
memobilisasi sumber daya itulah sebuah gerakan akan bisa

bergerak untuk mencapai tujuan-tujuannya.
ook |

3f David A. Locher, Collective Behaviour, hlm. 262-268. '
“ Bob Edward and John D. McCarthy, “Resources and Social
ovement Mobilization,” hlm. 185.

~ 21 ~



Konsep Ishmah dalam Pandangan Syi‘ah

Hal“penting yang tidak boleh dilupakan adalah adanya
kontrol ‘sosial yang kuat dan represif; karena hal itulah yang
akan menghambat adanya mobilisasi. Kehilangan kontro.l
sosial sebenarnya akan membuat dan mendorong mobilisash,
karena relaksasi terhadap aturan yang sebelumnya kaku
membuat perubahan yang diharapkan selanjutnya tampak
bisa lebih dicapai. Kebebasan berbicara dan berserikat
membuat mobilisasi menjadi jauh lebih mudah, nanu!n
kenyataannya, kebebasan warga negara umumnya lebih
permisif dibandingkan mobilisasi sosial.*

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research),
yang bersifat deskriptif-analitis. Dalam hal ini, penelitia“
Ini ingin menganalisis secara gamblang tentang wilayal al-
Jagih yang menjadi bagian dari sistem pemerintahan di Irar-
Iran merupakan salah satu negara Islam yang disegani di
dunia, mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dar!
teknologinya serta kemampuannya untuk menanding'
hegemoni negara-negara Barat. Karena itulah, penelitian '"T“
ingin mengetahui melaluj sumber-sumber yang otoritatif
untuk bisa menganalisis signifikansi wilayat al-fagih dala™
sistem pemerintahan Syi'ah Iran sekarang ini.

Karena ini berkaitan kajian sosial-politik keagﬂmaﬂn’
maka penelitian ini lebih diarahkan kepada kajian sosial pOlitik_
keagamaan yang akan digunakan sebagai pendukung d"rf
analisis yang akan dibangun nanti. Karena itulah, berbagd!
sumber otoritatif baik dari kepustakaan primer yang terkait

™ David A. Locher, Collective Behaviour, him, 2g6s.
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langsung dengan wilayat al-fagih, maupun kepustakaan
sekunder yang membahas tentang seputar wilayat al-fagih
dan implementasinya dalam sistem pemerintahan di Iran
akan digunakan. Selain itu, sumber rujukan ini bisa berasal
dari buku, jurnal, penelitian ilmiah, dan berbagai hal yang
terkait dengan pokok pembahasan.

Dalam menganalisis  data, penelitian  ini  lebih
menggunalkan analisis deduktif, yaitu bagaimana menganalisis
data yang berserakan secara umum terkait dengan wilayat al-

Jagih scbagai bagian dari tata pemerintahan di Iran sehingga
akan dihasilkan sebuah pemahaman yang bersifat khusus yang
bisa merepresentasikan dan menjawab dari apa yang telah

dirumuskan dalam masalah penelitian dari penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Agar bisa lebih sistematis dalam menganalisis tema pokok
dari penelitian ini, ada beberapa bab yang bisa diajukan.
Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, yang kemudian dilanjutkan

dengan metode penelitian dan
pembahasan,

terakhir sistematika

Bab kedua akan membahas secara umum tentang Negara
Iran dan Syi'ah yang menjadi objek dari penelitian ini.
Bahasan tentang negara Iran akan diberikan sebagai bagian
dari usaha untuk memberikan gambaran secara detail tentang
negara Iran dan sistem pemerintahannya. Sedangkan bahasan
tentang Syi'ah menjadi bagian yang tidak terpisahkan pada
Saat melakukan analisis tentang wilayah al-faqih.
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Padi‘bab ketiga, akan dibahas tentang konsep wilayah al-
Jaqik itu=Sendiri secara gamblang dan analitis. Hal ini sangat

penting agar pada analisis nanti akan mampu memberikan L‘ - BABII

sebuah pembahasan yang lebih mendetail terkait dengan S S 39 .

wilayah al-fagih yang dikaitkan dengan pemerintahan Syi'ah (. yl ah dan Iran'

di tran. - Dua Entitas Integrati
Pada bab keempat adalah analisis yang akan membahas o tlf

tentang wilayat al-fagih dalam sistem pemerintahan [ran

modern. Dalam hal ini, yang akan dibahas adalah transtormas

konsep dan signifikansi wilayat al-faqih tersebut di Iran serta

akan membahas tentang berbagai sumber daya yang dimiliki

Iran sehingga bisa menjadi negara mandiri dan kuat di dunia.

Sedangkan pada bab kelima adalah penutup berisi A. Iran: Negara Teokratis Islam Berbentuk Republik

kesimpulan dan saran-s
-saran. "
Iran adalah salah satu negara tertua di dunia. Sejarahnya telah

dimulai dari 5000 tahun yang lalu, peradaban awal utama
yang terjadi pada daerah yang sekarang menjadi negara
Ir.an, adalah peradaban kaum Elarnit, yang telah bermukim
di daerah Barat Daya Iran sejak tahun 3000 SM. Pada tahun
1500 S.M. suku Arya mulai bermigrasi ke Iran dari Sungai
Volga utara Laut Kaspia dan dari Asia Tengah. Akhirnya dua
suku utama dari bangsa Arya, suku Persia dan suku Medes,
bermukim di Iran.’

Kelompok yang lain hidup di Iran Selatan, daerah yang
keml.ldian oleh orang Yunani disebut sebagai Persis yang
mff"Jadi asal nama Persia. Kemudian pada tahun 331 SM
Dinasti Achaemenid mengalami kekalahan besar oleh tentara
Iskandar Agung. Iskandar Agung mengangkat dirinya

—

Nus ' Zayar, Revolusi Iran: Sejarah dan Hari Depannya (Yogyakarta: cv
Santara Sejahtera, 2002), hlm. 1-2.
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sebagai -pemimpin Kerajaan Persia dam mengawali suatiu
periode pemerintahan imperial asing. Dan kemudian Persia
Jatuh ke tangan kerajaan Parthian.? .
Tahun 22 masehi, Persia diperintah oleh Dinasti Sassamd:
yang berasal dari daerah Farsi. Mereka memerintah sampal
abad ketujuh. Di bawah kekuasaan Dinasti Sassanid, Zoroaster
dijadikan sebagai agama resmi negara Persia. Kemudian Iraﬂ'
memasuki masa Dinasti Safawi dan Qajar, dan pada masa ini
Persia menjadi permainan negara-negara besar yang saling
bersaing seperti Inggris dan Rusia. Pada 1906, terjadi yang
disebut sebagai “Revolusi Konstitusional” yang merupakan
hasil persekutuan antara kaum pedagang, ulama, cendikiawan,
bangsa pemilik tanah dan sejumlah kepala suku. l’ccah")"f
perang dunia pertama serta menguatnya pengaruh Inggris.dl
Iran setelah revolusi menyebabkan runtuhnya Dinasti Qajar
dan digantikan oleh Dinast; Pahlevi.?
Pada masa Dinasti Qajar, ada seorang pejabat dalam
Brigade Cossack, yang berkuasa sebagai Panglima Militer

dan sebagai Menter; Pertahanan, dan dia adalah Rez2

Khan. Karena posisinya itu, ia mampu mengon.«solidas!kan

pengaruhnya di kalangan pasukan militer dan kepolisian
Pad_a kesempatan yang sama, unsur kekuatan kesukuan dan
unsur propinsional melemah, sehingga memudahkan Reza
Khar.l untuk menguasai selurul w
menjadikan diyin
konstitusiona) (

ilayah negeri. Pada 199{” 1
ya sebagai Syah Iran, dan pendiri kerﬂjaﬂt.l
monarki) sekaligus pendiri dinasti Pahlevh

* Riza Sihbydj
PT. Dunia Pustaka Jaya, 1995), hlm. 73-74.

* Syafiie dan A. A;

Refika Aditama, 2007), him. 60.
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yang berlangsung hingga tahun 1979. Di bawah rezim Pahlevi,
terbentuklah untuk pertamakalinya dalam sejarah Iran, sebuah
pemerintahan memusat yang kuat. Negara tersebut dibangun
sejalan dengan ideologi nasionalis. Di bawah pemerintahan
yang otoriter, negara memberlakukan program modernis
ekonomi dan westernisasi kultural secara gigih. Negara yang
memusat ini berhasil menguasai masyarakat kesukuan, bahkan
selama periode tertentu, berhasil menjinakkan kekuatan
ulama. Langkah pertama yang ditempuh Syah Reza adalah
membangun kekuatan militer modern. Sementara Qajar pada
masa sebelumnya telah mengusahakan reformasi militer
yang sejalan dengan pola kemiliteran Barat, maka rezim
Pahlevi berusaha mempertahankan pola militer tradisional
yang terdiri dari sejumlah resimen yang kompetitif daripada
membentuk kesatuan militer. Syah Reza melakukan pelatihan
pejabat-pejabat tentara di Prancis dan memberlakukan wajib
militer. Sekitar 83% dari anggaran negara digunakan untuk
pendanaan militer dan juga sejumlah anggaran lainnya yang
didapatkan dari sektor penghasilan minyak. Ia melancarkan
westernisasi pasukan militer yang dengannya secara politik ia
Mmampu mendominasi negara, namun hal itu justru tidak dapat
menghindarkan Iran dari pendudukan Rusia dan Inggris
tahun 1941 *

Pada masa kekuasaannya, nama Persia diubah menjadi
Iran yang berarti “bangsa Arya” pada tahun 1985. Tidak
hanya ity, pada masanya, Reza melakukan perubahan di
berbagai bidang, seperti di bidang hukum, di mana Reza Shah
e

' Ira M. Lapidus, 4 Historyof Islamic Societies(Cambridge: Cambridge
Umversity Press, 1988). him. 580-581.
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membeilakukan sistem hukum ala Perancis yang tentu S'd.']a
mendapit tentangan keras dari para ulama Islam.’ Sela1}1
itu, rezim ini mencabut perlindungan hukum partai komums.
dan persatuan dagang, merendahkan posisi parlemen sebagal
formalitas belaka, dan melakukan sensor terhadap pers.
Untuk tujuan politik, rezim ini mengharapkan dukungan
kalangan tuan tanah. Perundang-undangan tahun 1928
dan tahun 1929 mengakui penguasaan tanah secara defz’do'
sebagai bukti kepemilikan dan mempersyaratkan registrast
yang ditujukan terhadap tuan-tuan tanah yang kaya-raya dan
tidak terhadap petani penggarap yang miskin. Rezim ini juga
berusaha menekan unsur kekuatan kesukuan. Untuk pertama
kalinya dalam sejarah di mana negara Iran berkuasa penub
atas wilayah negerinya secara utuh dengan melumpuhkan
unsur kekuatan komunitas kesukuan. Suku-suku dipaksa
menetap (tidak nomaden), dan kekuasaan politik para kepala
suku (khan) diambil alih oleh negara.’

Bahkan Reza juga memarjinalisasi Islam denganl
mengenyampingkan kalangan ulama dan pemimpin syi’ah
yangdulu mendukungdirinyake tampuk kekuasaan. banyakny?
kebijakan Yang bertentangan dengan keyakinan dan identitas
Islam serta melangkahi wewenang dan kedudukan pard
ulama semakin mengasingkan banyak ulama dan kelompok-
kelompok tradisional,
bersama-sama dengan Islam. Pemerintah memilih nama pra-
Islam (Pahlevi) dan lambang-lambang pra-Islam (singa dan
matahari). Aturan busang membatasi dikenakannya pakaial

* Riza Sihbudi, dkk., p

rofil Negara-Ne Timur Tengah, hlm. 78-
° Ira M. Lapidus, g gara Timur Tenge

A History of Islamic Societies, him. 581.
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keagamaan, dan mewajibkan pakaian Barat untuk kaum
pria (1928) dan melarang cadar (1985). Bahkan pemerintah
mengontrol sumbangan keagamaan (1934).”

Para ulama Syi'ah pun kehilangan kekuasaannya dan
digantikan oleh pengadilan, pengacara, hakim, notaris, dan
guru sekuler modern. Langkah pembaharuan yang dilakukan
Reza Syah banyak menguntungkan kelas atas dan kelas
menengah baru serta memperlebar kesenjangan sosial-
ekonomidan bud ayaantara kelompok-kelompok yang berkiblat
ke Barat tersebut dan mayoritas bangsa Iran, terutama kaum
elite tradisional. Dengan pecahnya Perang Dunia II, program-
Program pembangunan yang dijalankan Reza Syah berhenti
total. Simpati Syah terhadap Nazi ketika pecah perang
bukan suaty rahasia lagi dan kenyataan ini menjadi alasan
bagi kekuatan sekutu untuk melakukan intervensi terhadap
Iran. Negara-negara sekutu yang menjadi lawan Nazi-
Jerman marah besar terhadap Iran, sampai akhirnya sekutu
menduduki Iran dan mencopot jabatan Reza sebagai penguasa

“Iran untyk digantikan kepada putranya, Muhammad Reza

Syah. Pemerintahan Iran di bawah Reza Syah, telah memiliki
hUbungan baik dengan Jerman pada tahun 1928, dengan
cara lebih memanfaatkan jasa-jasa ekonomi dan teknik dari
orang Jerman, dan kecenderungan ini pun meningkat saat
Adoff Hitler berkuasa di Jerman, sehingga pada tahun 1939:
€Mpat puluh saty persen dari hasil perdagangan luar negeri
Iran adalay, dengan Jerman. Orang Jerman yang tin.ggal
di Iran seperti ahli teknik, pedagang dan lain sebagainya,

T '
. John L. Esposito, Islam and Democracy (New York: Oxford
niv

‘ersity Press, 1996), him. 69.
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meningkat menjadi 2000 orang. Propaganda }—Ilt]cr-NEl’“ :,ﬂl
: snekankan latar belakang bangse
sangat berhasil dengan mene ; P
Arya pada kedua bangsa tersebut, juga pt‘:lj]udngdn' s
terhadap kebebasan dan persamaan hak di bawah pimj
penguasa yang “mencerahkan”.® _ 939
Padahal Iran, ketika pecah Perang Dunia I tahun 1959
o DU stral. Penyerbuan
menyatakan dirinya sebagai negara yang netra Sl
Jerman atas Rusia pada bulan Juni tahun 1941 telah mema \(
negara-negara Barat untuk mengirimkan bantuannya .kc H“TM'
Ada empat jalan alternatif yang mungkin dapat dilalui ,]5-1;111:1.1::
yaitu Murmansk, Vladivostol, Selat Turki, dan Dataran _l mg.:_,f
Iran. Murmansk dan Vladivostok tidak dapat menangani suplal
pasukan dan logistik dalam Jumlah yang besar, dikarenakan
'Enedannya yang cukup sulit. Sedangkan Turki menutup h:‘»’k‘t’
Jan untuk membukannya harus dengan cara memeranginya
suatu cara yang ditolak sekutu, mengingat Turki adalah sekutd
Barat yang tidak ikut berperang. Jadi, hanya Iran satu-satuny?
Jalan untuk transit yang praktis ke Rusia. Iran dipilih karend
telah memiliki organisasi yang cukup baik dan suplai Paﬁum‘tn’
dan logistik besar yang dapat dikirimkan. Tetapi, ahli teknik
Jerman di Iran Juga dapat melakukan sabotase pengaturan
transportasi sekutu bila Iran harus membuka wilayahnya-
Akhirnya, Rusia dan Inggris pada bulan Juni dan Agustus
tahun 1941 meminta Iy

: Termarll.
an untuk mengusir orang-orang Jern
Namun,

ni di ’ jan
hal ini ditolak olel Iran, yang berakibat kemudi
l { 4 Ll atas
dllal\ul{annya penyerangan pasukan Inggris dan Rusia ate

Iran pada tanggal 25 Agustus 1941, dan mendudukinya.”
" Goerge Lenezowski..

(Bandung: Sinar Bary, 1993)
* Ibid., hlm. 126-197.

Ti . S untd
Timur Tengah d; Tengah Kancal D
, hlm. 196,
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akhirnyz tsa Reza
Tekanan-tekanan sekutu pada akhirnya memaksa : ¢
tember
Syah turun tahta pada 1941, tepatnya pada 16 Sep ;
] 5] 1 "man
1941, dan dia pun diturunkan akibat bersimpati pada Jer m; ,
ool : i i eza
dan kemudian dilanjutkan dengan tindakan pengumanl :
! ] sia ke Afrika Selatan.
dari negara Iran oleh Inggris dan Rusia ke Afrika Selate
[4 C f=ta "
: : : 4. Pencopotan
Diktator Iran ini meninggal di sana pada 194+. Pencoj l‘. .
njadikan kondisi
Reza Syah dari kursi kekuasaannya telah nltll‘]ddll\dn.lx .
- z {ac ; al ini selain
keamanan dalam negeri Iran kacau-balau. Hal " |
. ) 1k 1 ke -kelompok
disebabkan oleh adanya intrik-intrik dari kelompok \(.1 I
. . i 1 saat kelkkuasaan Kosong,
]()liill vange ill‘(_];i]] ]]]L‘llgillnbll I)t‘}.llﬂng dl saat 1\(.1\“:]“\(1( A 8
) < ; . " v
T intervensi asing darl negara
Juga disebabkan oleh adanya intervens amngjl lr L‘:l,mll'
e : near ran. Untuk
negara sekutu yang saling berebut pengai uh di IR( : i
k o i ris dan Rusia pada
memulihkan situasi dalam negeri, Inggris d(lu ) ;{L?a
sz SV utra hez
akhirnya menobatkan Mohammad Reza Syah, | i
; -pengalamse
Syah yang baru berusia 20 tahun dan belum hetli Ibt ok
- : sadi Svah lran ate
dalam pengelolaan pemerintahan, menjadi Sya ¢ ;
= ks : ' i Dari sinilah kemudian
penguasa kedua Dinasti Pahlevi." Dz : ot
i : kan intervensi yang Sange
kekuasaan di Iran mendapatka , " Kisat
1 i ¢ 122T1S o0
ntens dari dua negara besar, yaitu Rusia dan Inggris, _
dian d ' ilka Serikat sebagai imbas dari
kemudian dikuasai oleh Amerika Serikat sebag
dominasinya dalam Perang Dunia IL. o
- 1dimulaidenganmemasukkan
Masul\'nya:\meril(a(liIramtudmmldlc engi e
: ‘bagai  sektor keglate
penaschat-penasehatnya  di - berbagal b-{i-\t iy
: iliter. §
pemerintahan, termasuk dalam bidang Tﬂb st
: T o sent 1ueqa bernmbas pe 5
Amerika Serikat yang begitu besar jugz

i industrialisasi, dan
bidﬂﬂg lainnya, seperti bidang ekonomi, industri

jadikan
. - asrat menjac
perdagangan. Amerika Serikat pun berhz
— B et

i ooy Tengah, hlm. 78.
" Riza Sihbudi, dkk., Profil Negara-Negara ; I‘m”j"o};ﬂi of the M iddle
"' Lihat Bruce Maynard Borthwick‘, Camp]:lm:i;:i)) Ul B15

East: an Introduction (New Jersey: Prentice Hall, g
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Iran sebagai negara bonekanya di Timur Tengah layaknya
seperti Israel. Salah satu fenomena bergesernya pengaruh
Rusia di Iran adalah keberanian Mohammad Reza Syah
melarang aktivitas Partai Tudeh (partai beraliran komunis)
pada 1949 dengan alasan keterlibatan partai tersebut dalam
usaha pembunuhan Reza Syah.'”* Tentu saja kebijakan ini
didukung oleh Amerika Serikat yang ingin menghilangkan
pengaruh Rusia yang komunis di Iran, dan sekaligus semakin
menancapkan pengaruh Amerika Serikat di sana.

Amerika semakin kokoh di Iran, dan dengan
dukungan Amerika Serikat, Syah ingin membangun Iran
dengan melakukan pembaharuan di bidang ckonomi dan
memperkenalkan rencana tujuh tahun yang bertujuan
memperbaiki pendapatan ekonomi di sektor pertanian.
Pada sisi lain, Syah melakukan upaya-upaya represif untuk
membungkam para Oposan dalam negeri yang i"‘z“%‘in
menghalang-halangi Program modernisasi-sekularisasi Iran.
Pada dekade 1940-an dan awal dekade 1950-an, Iran berjuang
merebut kekuasaan Anglo-Iranian Oil Company (AIOC)
yang merupakan bentykan Inggris."” Pada saat itu, Iran
:’:t':;at::rl;‘:’i ;ﬁlI(OkC ini menjadi alat paling efektif Inggris
Keuntungan yan edf‘yaan Iran. Apalagi dalam keyataannya,
ini semakin lam§ 'Pef‘Oh"-h dalarr.l produksi minyak IfJOC
menguntunglan II’;‘“m.lfl<il meruglkan Iran, dan sebahkr.l)'a
Lebil, dari dig 'BEIIS sebagai pengelola perusahaan.lt“-

Pertiga keuntungan perusahaan diambil pihak

5 Lihat ) 003) hlm, 45,
atlra M-'LaPIdUS, 4 Hz'story of Islamic Societies, hlm. 583.
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sarana-sarana pendukung lainnya, seperti pemeliharaan
keamanan, lingkungan dan potongan-potongan lainnya yang
berkait dengan proses produksi."*

Namun, pemerintah Iran yang dipimpin oleh Perdana
Menteri Muhammad Mossadegh yang juga pemimpin
Front Nasional Iran dengan mendapatkan dukungan
koalisi yang luas mulai dari tuan tanah, tokoh kesukuan,
intelektual sayap kiri, pedagang, dan ulama, melalui parlemen
mengajukan rancangan undang-undang untuk melakukan
nasionalisasi perusahaan minyak. Perjuangan melalui RUU
ini pun membuahkan hasil, sehingga RUU tersebut kemudian
disahkan pada 1 Mei 1951 yang mengakibatkan AlIOC
dibubarkan dan semua yang berhubungan dengan produksi
minyak Iran harus dikerjakan oleh orang-orang Iran sendiri."
Namun, sayangnya, pemerintahan Mossadegh ini tidak
bertahan lama, karena kekuasaan Reza Syah kembali dengan
bantuan CIA sehingga Mossadegh pun terguling dengan
begitu cepat'® pada tahun 1958. .

Perebutan kekuasaan tahun 1953 sekaligus mengakhiri
periode pergolakan terbuka untuk memperebutk.an
kekuasaan politik dan untuk mengembalikan sebuah rezim
otorier dan memusat yang didasarkan pada dukung::m
Pihak asing, dan untuk menjalankan modernisi!Si.SOS‘a]
dan ekonomi. Rezim Mohammad Reza Syah Pahlevi yang

—_— . ’ ]

"* Riza Sihbudi, Dinamika Revolusi Iran: Darf Jatuhnya S)aI;] IH"’.%‘Z
Wafatnya Ayatullah Khomeini. (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1989), him.
20,

** Riza Sihbudi, Dinamika Revolusi Iran, hlm. 21. kian Global
% Mark Juergensmeyer, Menentang Nggara Sekula.r: Kebang za;:l o
Nasionalisme Religius, Penerj. Noorhaidi, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 71.
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berhasil ditegakkan kembali secara teknik mcl'“]‘)_ﬂ]{a;
sebuah kerajaan konstitusional, namun Syah mun-w;fn\t-:h
dengan kekuasaan yang benar-benar absolut. Iran L'|I )_‘-“ ‘11
Mohammad Reza Syah adalah monarki konstl?ummjzl
yang semu. Dalam teori, Iran modern diperintah di hml\_jl]:
konstitusi 1906 versi baru, yang dibuat untuk munvtfzp \d‘
pembatasan konstitusional bagi monarki dan ciri-ciri 15]:11.111
dari negara tersebut. Meskipun memiliki konstitusi modern,

. L. it codard
Iran bukanlah negara sekular dalam arti memisahkan negs

dari agama, Raja haruslah pengikut Madzab Ja'fari dar
Syi'ah Dua Belas (Isna Asy’

. o e i
ariyah) dan menjadi I)LII]]('H g
keyakinan itu, Parleme

njuga harus memasukkan lima ulama
terkemuka dalam keanggotaannya untuk me
tidak ada perundang—undangan yang bertentangan dengah
hukum Islam. Ketentuan ko,

. oo
membatasi kekuasaan Syah dan membuatnya bertanggung
Jawab terhadap Majlis Perwakilan, 17

Pada saat Rezq Syah kemb
meredakan para myjjap
dalam mendirikan
publikasi, serta memb
Dalam beberapa hal,
Khomeinj, Ayatullah H
Pada tahun 195
negara Pahleyi”
1960~

njamin bahwa

bpiiad wooe p 5 ik
1stitust inl dimaksudlkan untt

ali berkuasa, dia berusaha
dengan memberi mereka kebebasan
Or‘ganisasi—organisasi dan membuat
antu membiayai sckolah-sekolah Islam.

e o : ahulu
praktik ini berhasil dan pendahul

sal S | 2 - Syah
usain Burujirdj, pun mendukung Sy:

an pada wakty ulama dipilih menjadi pilar
* Namun dul
an ketika Reza Syah
e

'" Shireen T Hunter,
1992), hlm. 7.

** Ervand Abrahamian, Radical Isigy,. The Iranian Mojahedin, (London:
IB. Tauris, 1989), hln. 19, '

ssasada

tungan tersebut berakhir l){ldc‘
. - o '|

melakukan praktik sekularisas

Tran_dfter Khomein; (Washington DC: CSIS,
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seperti yang dilakukan oleh Attatll:rl( di Tlll‘kl,' ?ehllr)lgg&?
o gap pemerintahan Syah ini sebagai
para mullah pun menganggap |
yemerintahan setan." .
| Reza Syah membangun sebt?ah negara blel dd,sm[l,‘-:;:
otoritas pribadi, mengidentifikasikan ‘ nasnon.d{:.*:!‘l'l:li w].‘ta
dengan Dinasti Pahlevi, dan mem.batam ruzmi hUt,I:] -RCm
las ulama. Hubungan pemerintahan Mo mmt.n(
menindas u g oo sereclegle ik Noprlasd
Syah dengan partisipasi lmlml.\ ralyet indasan. Modernisasi
dan kerjasama menjadi oposisi .dzm peRIne ‘1‘:“_1 I‘)'lh'in olitik
yang disponsori negara mcmmbulk:an PEIIJU‘ (m""m i
dan ckonomi yang berdampak panjang. l’loﬁ ;l'm .
Syah menyerukan pembangunan negar.il _xe:u L:rog"ram o
nasionalis yang memusat dan selanjutnya lrank‘ sl
diarahkan kepada modernisasi masyarakat yang se
dengan modernisasi Barat.* _ . Rega. Bipdh
Dengan  kekuasaan yang dlpegfangﬂ)‘i, i sl
melakukan kontrol ketat terhadap mfedla n;i:i:\(l{ a S e
Oposisi. Dengan dibantu polisi 1-3]1-;13111}%'“ -]-rBa,hlian Imam
membuat kalangan oposisi tidak bisa be.l 1_\11t1 \;rti S
Khomeinj menyatakan bahwa pada kondisi sepe
pun tidak bisa bebas di Iran.! selah dilantiknya
Namun, peta politik global berLIb.ah :‘- -jl;'st dan hal ini
Jimmy Carter sebagai Presiden Al‘nenka;ellqh ‘S;tu hal yang
mengubah peta politik yang ada di Iran‘. .Lﬂ(;imn it Yoy
bisa memengaruhi hal tersebut adalah keingine

1 sia sebagai arah
Carter untuk menjadikan isu Hak Asasi Manu
mmeini, Islam and Revolutio o
(London: Routludqo & Kegan Paul, 1985), I‘ll]'“]ll : 7
* Shireen T. Hunter, Iran After Khomeint, hin .
" Imam Khomeini, Islam and Revolution, hlm. 335.

- - o ‘v‘
u Writings and Declaration
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s hawah Reza
kebijakan politik luar negerinya.” l{larena _hja“ ld:(li:ll\:umlilmws
Syah sangat bergantung padaAmenk.a Serﬂ\at'l ( Pada saat
mengadopsi keinginan Amerika Serikat te"s‘f’)llt‘oli(tili pada
inilah Reza Syah harus melepaskan 357 tal?anan p" i
Februari 1977. Hal ini pun jadi peluang bag kalanru,‘ll'n'hjhzwm
dan pers pun kemudian menuntut diher]aliul{ann}'rli .\( m.lq[:‘{l-‘*i
pers dan pada akhirnya rakyat mclzlkukz}n ut.m ‘,.h;la-ai
menuntut diturunkannya Reza Syah yang (.11;1?1;257:1117 ht--)l:m
pelanggar HAM berat di Iran. Akibatnya, tCI‘.lf“i' hm]l:w“k
antara demonstran dengan aparat polisi sehingga -’.‘ -)lm
demonstran yang tertembak. Sekelompok pengacal T'lll\’\"ﬂ
mengusut kejadian tersebut, dan mereka lllcl“!uf"l;a l).d]( e
penembakan tersebut dilakukan oleh SAVAR, Scrmr::tr
mereka pun mengusut tentang sepak terjang S"\V’éh }‘)ut!:
kejam di masa lalu. Menanggapi hal tersebut, Reza ':ayal:lras
bereaksi dengan menekan dan mengintimidasi secard e -
kelompok pengacara tersebut. Pada Januari 1978, {:iellg‘dﬂ
dipicu meninggalnya putra Imam Khomenei, Musf?‘“." l?.‘llur
akhir Oktober 1977 di Najaf yang proses otopsinya d_lla\]f;;lz
oleh pemerintah, sehingga menguatkan keterlibatan SA - va
atas kejadian ini sekitar 4000 demonstran melakukan aksfjl;li?
yang kembali direpresi oleh aparat sehingga sekitar 70 ©! .
demonstran meninggal

, -otes
Ayatullah Tmam Khomein; yang pada kejadian P! o
tahun 1963 di Qum menyebabkannya di penjara, N4

joth
** Lihat Michael M.J, Fischer, Iran: from Re ligious Dispule {0 m?}”f:f,g_
(Cambridge, Massachusetts: Harvard University Press, 1980), l_jlmjl).f;_wnf.
* Lihat The Iranian Revolution: King Fahlevi (The Syah) ﬂg“””f ].‘“‘“Im_i
dalam http:f/ww'.\-‘.fsmitha.com/hQ/chtz.()ir_html diunduh pada 15 ¢
2016.
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y ¢ jan ditangkap lagi
dilepaskan lagi pada tahun 1964 dan kemudian ditz {g : ir’i':‘
‘ ; - sirannya dari Ire
pada tahun itu dan diikuti dengan [)r:ngumrdnlll}.‘ 1(' S
¢ -
o ¢ et sralhir di Prancis
dan dibuang mulai dari Turki, Irak, dan te ‘ ra sebuah
) i terciptanya Sebue
mampu memberikan komando bagl ter ]]'( tihuh 1979
- : aknya di o
revolust di Iran yang mencapal pllnc(ll\n}r‘l ; lt -y ofektif
s yang ; ebih
. : < Teisgs ori, namun dia .
Sekalipun dia berada di lua negu. ¢ "
— ra revolusionernya de '
melancarkan gerakannya re hateau di Prancis.
gerakan tersebut dari Neauphle le-Chates roerakkan para
i . ) <
Dari Prancis, Khomeini mampu mm‘gl.—-l‘ ik
‘ - “qubs ntam
g an berjubah
mullah desa yang berjenggot de Reza Syah yang
- e o e o [y
menentang  secara  serius  kekuasaan ol
' e at di seluru
z . o kuat di selt
mempunyai kekuatan dan jaringan yang hpat nehancurkan
) RN 2= ineea mampu Mengiatit
dengan kekuatan militernya, hingga mamj ot mudah, hanya
kekuasaan tersebut dalam cara yang sange i Reza Syah
, arter memt 4
beberapa bulan setelah Jimmy Carter ]“-m :
- ilitas di Iran.” )
karena telah menciptakan st:ablllta's1 s o berhigéil
: ilakukan rakye _
atelah ool jangy dlSEES 2 harus melarikan
mengalahkan Reza Syah dan membuat!]}l i ke Iran pada 1
“ 5 . " d
s : ini kemball K
diri ke luar negeri, lmam l‘{hom? at yang berkerumun
“ebruari 1979 vz lisambut duajutarakyatyz
Februari 1979 yang disa )
B li muka umum dan
Akhirnya, pada 8 Februari 1979, ¢l
; :

“Dewan
] 1kan pemhcntukan Dew:
wartawan Khomeini mengumumke

—_—

tenoarkan nasihat
setelah mendengar asihd
‘' Pengusiran tersebut  dilakukan setelah l| o i
‘ . i smbui ;
Jenderal Hassan Pakrawan yang kemudian mem ]‘{hmneiui T
dan selepas itu ke Irak. Meskipun pada d]‘h]rn-‘“‘kipu[m i laizan,
‘ | entri’ J/idaw )
Prancis. Lihat Lihat entri “Iran” dalam htep://id.y
diunduh pada 15 Januari 2016. N .
R
** Mark Juergensmeyer, Menentang Nega
% Ihid

“* Michael M.J. Fischer, Iran, him. 212

~ 37 ~

e



Konsep Ishmah dalam Pandangan Syi‘ah

_ _ Feutth
Revolusi” dan meminta Syahpur Bakhtiar -mcng?']}“l:lllllt;i
diri sebagai Perdana Menteri. Sebab kalau tidalk, T:,th-“.nya
mengancam akan ada perang suci. Syahplll“ P””].f .\1-;1]11{;111
mengundurkan diri, dan jabatannya l{mnml?zm ”l l‘:: e
kepada Mehdi Bazargan. Dinasti Pahlevi )“i”n P
didirikan pada 1925 akhirnya dapat dltmnl.mﬂgl“‘f". : _:(m
kekuatan revolusi. Tumbangnya Dinasti ini Stlkallg“ht..l]h::ﬂ
menumbangkan sistem monarki yang sudah '3{)(:(‘) ‘1<'1m“
diterapkan di Iran. Revolusi Iran mengandung 111;11\111_(11121“';1
pengaruh yang bersifat global. Untuk pertama K d;m
di era modern, tokoh-tokoh agama (ulama) II];!III])l‘l, -
berhasil melawan sebuah rezim modern, dan 111""1?"”-111“.;1
alih kekuasaan negara. Implikasi revolusioner Islam 1tu ,1]’:]1
memberikan implikasi di mana sampai sekarang t“'.in"tj]( -:qil
dalam masyarakat nasah dan masyarakat kesukuan, ber 1':]- 5
direalisasikan dalam sebuah masyarakat industrial mmltll ll.llh
Pada akhirnya terbentuklal Republik Islam Iran, sebu

hegara Republik Islam Teokr

. s )!dlh
atis yang terbentuk sete
melakukan revolusi

svah yang
terhadap kekuasaan Reza Syah Y
otoriter dengan sistem monarkinya.
Pada saat ini, Iran adal

i
ven [glam d
ah salah satu negara Isle
kawasan Timur Ten

as

gah yang wilayahn ya meliputi arcal scl\lt;‘h

lebih kurang 1.682.000 km*. Mayoritas penduduknya Hd.ﬂ, ( t

beragama Islam, dan sebagian besar dari mereka 11“-’”51”1\"’l 4

madzhab Syi’ah Imamiyyah atay yang dikenal dengan "““’l?u[‘:,‘i

Syi'ah Itsna Asyariyyah yang saﬁgat menjunjung (NS
. —aa

** Lihat dalam The Tranian R
Dissent, dalam http://www.fsmit)

; ada
1a.com/he/chegirhtml diundubh p
Januari 2016,

- o Qy i’
evolution: King Fahlevi (The Syah) 457"
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. a1
e . t Al ra.*
kepemimpinan Islam dari keluarga sahaba berbatasan
- = e - i doc
Iran sendiri terletak di Asia Barat Daya yang 1 ‘ laut
(4 B .
‘menia (35 km) di barat lau
dengan Azerbaijan (500 km) dan Ax menia (35 l\m? | ‘1- b
ST AR : g ‘o 000 km) di tir
{aspia di utara, Turkmenistan (1
dan Laut Kaspia di utara, o i
oanistan (986 km) di timur,
laut, Pakistan (909 km) dan Afganistan (936 l ) e
. ) E 1 bar: an peraire
Turki (500 km) dan Irak (1.458 km) di barat, dan per -
R i selatan. Pada tahun 1979,
Teluk Persia dan Teluk Oman di selatan. b Khomein
- o ma ratollah Khome
sebuah Revolusi Iran yang dipimpin A}dtolll‘ —
3 « b ", : e B sehineva ps €
mendirikan sebuah Republik Islam teokratis sehingg
h S0
.. < ili Islam Lran.
lengkap Iran saat ini adalah Republik Isla r yang kasar
£ o arisan gunung yang kas
Lanskap Iran didominasi oleh barisan gun r:} e
i an tingei (basin drainage).
yang memisahkan beragam dataran tinggi (b -

s e TR . lasi terbanyak adalah bagian
Bagian barat yang memiliki popula i pegunungan
[w & e e 21 > o

R - dengan barisan sepe :
yang paling bergunung, deng: lan Alborz. Pegunungan
Kaukasus, Pegunungan Zagros, dan Alt o
Alborz merupakan tempat titik tertinggi I d; ) ]).‘ Lan tineei
' T . denge &b
tempat bagi keberadaan gunung Damavanc ﬁi B
4 s e un di dé
5604 mdpl. Sebelah timur terdiri dari gluu. ¢ asin
' . -ti Dasht-e Kavir yang asin,
rendah yang tak dihuni seperti Dasht-e | ‘1 c;-m}a Ladang
) adang muncul di sand. r
dengan danau garam yang kadang sir Laut Kaspia, dan
. D epnaniane pesisir L =
lapang luas ditemukan di sepanjang | berbatasan dengan
di ujung utara Teluk Persia, di mana Iran berb: tebili keeil
FESSY ey ang  le
sungai Arvand (Shatt al-Arab). Dataran “ %i‘cluli Persia,
) s ngteates >SISIT
dan terputus ditemukan di sepanjang pt;  iklim di Iran
o I 21
selat Hormuz, dan Laut Oman. Sedangka kipun ada yang
. scle e b
. setengah kering, mesk . X
kebanyakan kering atau setengah kering lianggap sebagai
. L. A - 11e L =
Nllht]'{)pi.‘i HL’[)Z!I'!jElnE-._" [)CS]S[]‘ 1{213[)[(‘. lldll €
S il

ST o : lericand, I“tel fldt](.)“dl I.d o VO 1! . 8 Ih 1. 368.
l 2 197 3y I 1. <
] 1 1ton, . »
‘(!JP f Il " J"‘I" (ld]d[]] ttp !]d W lklp‘.dl( . q/\ l\l/l] an,
l ] h tl ./-f s 1.0T1 vl

diunduh pacda 15 Januari 2016.
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salah satu dari 15 negara yang membentuk apa yang dlsez::
sebagai tempat lahirnya kebudayaan manusia.” Itula.h sell::1 )
geografis Iran yang sangat kaya akan sumber daya mm?ra ) :g
yang memampukan negara ini menjadi salah satu negal ay o
mandiri dan mampu menghidupi negaranya '"CSk]Pul ai
banyak embargo terhadap negara terscbut akibat herbag
peristiwa politik. ' win  vang
Negara ini dulunya dikenal schagai Persia -; .
kemudian berubah nama menjadi Iran sctelah Shah -Zm
Khan pada tahun 1935 mengubahnya terkait dengan prog! i
modernisasi nasional Iran yang dicetuskannya. Alasa!'“k}i“
adalah disebabkan karena nama Persia belum dapat mewa

(o disebe Pada

aspirasl nasional Iran secara keseluruhan.”” Namun 11ab
o

tahun 1979, sebuah Revo «

lusi Iran yang dipimpin Ay
Khomeini

<ratis

mendirikan sebugh Republik Islam t-eOlIllaam
sehingga nama lengkap Iran saat ini adalah Republlk 5

Iran s n

Kebijakan politik luar negeri Iran yang berseberang?’

is!
dengan Barat merupakan faktor yang menguatkan POSng
Iran dalam diplomas;i ra ya

Syi‘ah, yaitu Syi'ah Itsna Asyariah .y::n%
Timur Tengah dengan menganut .Slsolel
pemerintahan Revo)ys; Islam Iran yang diPel(’ij hny?
Ayatollah Khomeini. Selain, itu, Iran dengan faham SY! al

s ey . S C dan
dinilai memilikj basis ideologi Islam yang kuat. Bag! AS

-_—
3 Ibid.

45.

* Lihat entri “Iran”
diunduh pada 1 Janyar; 2016
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3 . 0), him-
" Nasir Tamara, Revolusi Iray, (Jakarta: Sinar Harapan, 19%¢ )

i/ 1o
dalam http://id.wikipedia-org/ wikl ‘

=
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sekutunya, Negara Republik Islam Iran ljnerupakan ne'gara
yang dapat mengancam pengaruhnya dlykaw?san Tmllull'
Tengah karena cenderung anti Barat dan \ahudl: Dalam ha
ini, di kawasan Teluk Persia, politik luar negeri Iran yang
lebih aktif dan cerdas ini tidak lain merupakan langkah utama
Iran untuk memperluas pengaruhnya di Timur Tengah dalar?
konteks pertarun gan pengaruh dengan AS set.‘ta memperko.k(.) 1
hubungan Iran dengan negara-negara di sekitar 'I"eluk Persia.

Revolusi Islam 1979 mampu mengubah perllaklf secara
mendasar bagi kehidupan bangsa Iran 'tel.‘masuk d.l dalzm;
hubungan internasionalnya™ Iran dinilai sebagai mo(jl
penggerak bagi kemajuan dan kemandir.ian sebuah ll)an%:
Selain itu, posisi strategis Iran di Timur ’I‘engall.l] f:'n
Merupakan salah satu pemicu dan pengguga.h' negara Is ;1 ’
lainnya untuk melawan ketidakadilan yang ditimbulkan ole
Negara-negara penjajah Timur Tengah.

B. Memahami Syi’ah

. Makna Syi’ah . i i
Iran adala}, satu-satunya negara Islam di mana 1deo]:)g1 rlesbl:;]l
Negara dan Juga mayoritas penduduknya adalah Syi ar, e .
tepatnya adalah Syi'ah Imamiyah. Meskipun a,d i ked?ll;i)ak
Syi‘ah lainnya, seperti kelompok Syi'ah Imamly'ah i dan:
Yang diperkirakan hampir separuh penduduk di Sz:z;’rain
kelompok-kelompok yang lebih kecil di Lebano?, ] aS;cara’
dan tempat-tempat lainnya. Tetapi, Syi'ah Imamiyah

. . o/ i seluruh umat
keseluruhan hanya menempati sekitar 8% dari se
——— i . ; Jran, terj. Tim
* Baca lebih lanjut dalam Marjane Satrapi, Revolusi Iran, ter)
Resist Book, (Yogyakarta: Resist Book, 2005).
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. ‘]1
; uls & i. [mamiyd
Islam dunia, sebaliknya hampir 90% adalah Sunni. ]
5 L NG N \ '_- _\.]'f”"
Juga dikenal sebagai Syi'ah Duabelas (Syiah Itsna __ ]' lainnya
L 3 Selkte Syiah e
karena mereka mengakui 12 orang Imam. SL.]\t(.]‘} .
sy . - diwalkih ole
adalah Zaidiyah dan [smailiyah yang diwalk o KhAD
* AR TEE B Rrell Fis S c
imam di Sana'a, Yaman, dan Juga masyarakat I‘L,].]m 1
R " At 1S1e
membentuk hanya 2% atau 3% dari seluruh ums val
o an Syr'ah Tmamiyal.
tidak menganggap dirinya sama dengan Syi "hl iy (Jf‘;)
6oy . alnya adalah Syry (&
Kata syi’ah (cu,:_J‘-) bentuk tunggalnya acal: . o
. ran, yang bisa dig
yang berarti kelompok atau golongan, yang ot ooz Y
) - T R Ly | .II-I_. akl L, 3
untuk sescorang, dua orang, atau jamak baik lak N
- erenst vane Taim. kata “siiah )
Perempuan.” Dalam referens; yang lain, kata “s o perart
g [ ran
"golongan". la berasal dari kata “syava'a" y: f’]‘ c;yi'ilh
Te 1, & ]
“mengikuti” # Sedanek ‘nurut Ahmad Al-\Wai 1
mengikuti”, edangkan meny a Jan hal P
- : ‘mbantu,” da
menurut bahasa adalalh pengikut atau pembantu, sitas
diperkuat oleh pandang
Islam (i Madinah,
Syi'ah dalam perc
pembanty #

qar Unive
an seorang guru besar U '. hahwa
. [
Abd  al-Qadir Syaib al-Hamdi,

tlll
] Seut atd
T— .H(T]l\u
akapan orang Arab berarti peng

syi'all
Sedangkan Jika dilihat .
berartj “golongan at
“sekelompok o
e

dari segi istilah, l"“wl,.
: o i Thalib’,
au pengikut Ali bin Abi Tha ,m'ikut
. 1adl peng
ang yang bersinlpatl dan menjadi pens
W, Montgomery Watt,
Pener]. Noorhaid; Has
1994), him. 147 e Dar al
" Louis Ma'luf, a-Munjid f; al-Lughah wa al-Alam (Beirut:
Masyriq, 1973), him, 44 1) '
" Lihat Ahmad

ol
Tk

. gl .'IHH.-I.L
arson 1\’Iuna\\'wir, Kamus — Al- b
(Yogyakarta: pp Krapyak, 1990), hlm. 809, 3

!'[
. ar al-IV!
" Ahmad al-Wailj, Hawiyyqy aL’f}z.\‘)m_n_r;;', (Qum-Iran: Dar
al-Tslam, tt.), him, | 1.

' Abd al-Qadir Syaib al-f
al-Mu’ashira), (Madinal: Al-Jam

atall

.
.".!mi'f‘f"’f'r.ﬁ

afam’™
Asmin, (Yogyalkarta: Hat

. ; ) m
Fundamentalisme Islam de
an dan Yudian W.

i M
lamdi, al-Adyan wa al-Firaq a {.'.”
ni'ah al—IsIamiyyah, tt.), hlm. 145.
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- 1 partisan
i -a harfiah berarti partisai
Ali"." Dengan demikian, Syi‘ah secara harfiah b i 1] kepada
el g : s Tels rujuk kepadz
ttau pengikut, dan dalam literatur Islam meruj elis,
dle 1 . "AlNlle
: atas pengga
. reava terhadap Imamah ¢ £ i
Muslim yang percaya terh: ‘I[ ilah ini sendiri sesungguhnya
, ¢ khilafah. Istile $
Iict:ml}ung bentuk khilatah teonsllidfi, GTATEOERE
merupakan istilah  untuk  memperkene . e
3 s % - & .
; o pan  Islam de
> Hisinh an menatsirke o
olam yang memahami d afsiran Muslim terhadap
pandang Syi'isme, sebagaimana penafsire : berdasarkan
. B Ay . Liisme. Svafi'isme berdas
i balisme, Malikiisme, Syatii }
~inafisme, Hambaliste, Bahkan Ezzati berpandangan
“maclzh: relia. Bahkan kzz: R
sudut pandang madzhab mer i an persoaian bagaimana
bahwa Syi'isme itu lebih berkait dengan | Sunni yang di
|11c~11'|f§i1:ii;1:1 Islam, sama seperti dcngd;]]kb li'mu aliran-
o ‘ ; 2hab-mdzha é
dalamnyy Juga mempunyai madzhab Hllt fsiran mereka
J JEE =, 1 srhaeai P{.:n; SII'e
. \ . “uea lahir dart bel h(l‘g( i sl
aliran Sunni Yang juga la lemikian, pads
oJ7e 1 ran demik
terhadap Islam secara keseluruhan.” Denga wrian dari aliran
: ; varle
(I'l%'ll‘ll}"l Syi'isme ini sendiri adalah sebuah ]: ¢ ersenfiarn
L2 s T's el W D - e -
arnai kehidupan
Yang memange begitu banyak mewarnai kel 'Pr'm Islam itu
=, o sreka terhadap ajars
terkait dengan penafsiran me
sendiri, mmum untuk suatu
Namun, Syi'ah adalah nama yang t ngat berbeda,
’ - : sangat L
1 sekte Muslim yang ) ol
kelompol\' besar dari sekte M 3 ‘hadap Ali sebagal
- adanva pengakuan terhade s dinerkuat
bertitik tolak pada ac anya peng Nabi. Hal ini diperku:
i , - l 1va INdDI. c i .
khalital yang sah setelah watatny: limin Syi'ah, Syaikh
; akalln 2 :
dengan pandangan scorang Mlltdl“ll h menamakan dirinya
. . 3 rang boleh me e L
Mufid (w. 415 H.): “Seseorang yang | -a Ali bin Abi
' yaan bahwa :

- a keperca g g
Syi'ah adalaly dengan adanya kepercz asiat darl

arkan w
- . am berdasark
Ihalib merupakan imam umat Islam b o
i
ik Islam dalam
* Lihat William Montgomery Watt, Pt;hfflnf {;8
- e ‘ . . . Pe QSH ] 1 2 )
Sejarah, Penerj. Helmi Ali (Jakarta: P.}M., 1 e £
A, F??.Flli Gerakan Islam: Sebual Ana j‘n‘l!
s 00-101.
(akarta: Pustaka Hidayah, 1990), him. 1

gung Sulistyadi,
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: . . an dekrit

Rasul dan dengan kehendak dari Allah baik dengan dekr
; i ; gl

yang terang sebagaimana pendapat imamiyah maupun deng?

- . " 5 e - L3 [ty +
sifat sebagaimana pendapat Jarudiyah dari Syi'ah Zaidiyah.

Secara etimologis, kata syi'ah itu sendiri termalktub dalan

Al-Qur'an, seperti dalam ayat berikut ini:
2 : ‘0
PO R

A 41 L : . Y d_\.fld
Artinya: “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar term

golongannya (Nuh).” (QS ash-Shaffat [377: 83)

Juga terdapat dalam firman Allah surat Al-Ruum [30.

A 3 L T .ﬂ{r
runya: “Yauty orang-orang yang memecah belah ugﬂ’_ﬂ

agama merel; ; o 5 p—
& ereka dan merekq menjadi beberapa golonga™ =

rmg; golo?zgan Mmerasa baugga c[e}zga?z. apa yang ada
gotongan merekq.” (OS Al-Rum [307: 32)

Dari ayat-ayat Al-Quran (i
sebagai golon gan yang beray
atau me { 3 ‘
e :S;J}tl:\hul:]i :l(:srmtu. Dengan demikian, Syi'ah St‘l_)-‘li.-?

pakan pen ol
al-bayt, yakni keluar '
Fatimah, K

Akt
. ak
atas, kata syi'ah dim f

o ikt
tisuatu kelompok yang mens

dukung atau pengikut d
1 'Arga dari Ali Bin Abi Thalib bersam? 0
arena itulah Thn A sy

sve Flaks , seperti yane dikutiP =
Thsan Ilahj Zhahir, Menyatakan, by | e
y D

{v
“y - :jl.l
hwa Syiah adalah s¢!

-_

* Kamil Mustafa al-Siba'j, al-Silaj batlk

I1"|l
‘. Tus)*
(Mesir: Dar al-Ma'arif, tt.), him. 16

af—Ta‘m'ww.'gf wa al-
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bagi setiap orang yang mengaku mendukung dan membela
Ali ra. dan ahlj bait-nya hingga pada akhirnya menjadi istilah
yang khusus dikenakan pada pendukung dan pembela Ali
ra. dan anak cucunya. Apabila dikatakan tentang seseorang
bahwa ia dari Syi'ah, diketahui bahwa orang itu termasuk dari
golongan dan madzhab pendulkung Ali r.a. dan anak cucunya.”

Pada tataran selanjutnya, pemahaman terhadap makna
Syi'ah inj menjadi dasar bagi keyakinan akan adanya imamah,
di mana sebualh pemerintahan adalah milik imam saja, sebab
diaberhak atas kepemimpinan politik dan otoritas keagamaan. "
Sedangkan yang paling berhak atas kepemimpinan politik dan
Otoritas keagamaan seperti itu pasca Nabi Muhammad Saw
adalah Imam Alj bin Abi Thalib beserta sebelas keturunannya.

\: Oy 1t ~ & ; M 1115 € o
Rarena 1itulah, kaum Syt'ah ini menolak kepemimpinan yang

dipilih oleh manusia, yaitu pemerintahan yang bukan dar

keturunan Aliw

2. Syi'ah dan Paradigma Keagamaannya

Syi'ah Juga merupakan salah satu firqah politik bagl m-nat
Islam, Namun demikian, belakangan kelompol Sy ah
])Cl‘](e;nb yang sangat

ang menjadi sebuah gerakan pemlkn‘ﬂﬂ
amasalah

Menon; i g s
ehonjol. Pemikiran Syi'ah tidak hanya terbatas pad
politik saja bidang-bidang‘ yang

tetapi juga menyangkut _
lebil berpe [slam di masa

ngaruh bagi perkembangan umat

--‘-‘_-‘-_--_-‘_-__'-—-————_
]’L'ne: lhsaf] “‘jhi Zhahir, Sejarah Pertumbuhan dan Pe ;
;j' Hafied Salim (Bandung: Al-Ma'arif, 1985), hlm. -U-f . Perspehtif
i Abdulaziz A. Sachedina, Kepemimpinan d:{iam Is (.T..’H. - : 16.‘;.
Sy a{{, Pener-_j. llyas Hasan, Cet Kedua (Bandung: Mizan, 1994), h 111.‘”5!;-#.u
terje Ayatollah Baqir al-Shadr, Syi'ah: the Natural Product of J
Jemahan (Jember., al-Hujjah, 1988), hlm. 59.

rkembangan Syiah,

ws 45 o
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depan, “seperti pemikiran hukum Islam (sehingga lahirlah |
madzhab‘kelima dalam pemikiran hukum Islam), juga fils
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dan mistisisme (tasawuf).* |

ur'an dan

Menurut keyakinan Syi'ah, banyak ayat Al-Q o
i dan |

hadis Nabi autentik yang diriwayatkan oleh kaum Sunn |
Syi'ah,bahwa pergantian Nabiadalah hak Alidanketu runanny?d ;
melalui Fatimah, dan bahwa syariah dapat ditafsivkan dalam ‘
kaitan ini oleh ah/ al-bayt Nabi. Jadi, kalangan Syi'ah percay?
bahwa perwalian (walayai) atas Islam dan umat [slam sertd
otoritas religius (marjaiyyal al-ilm) setclah Nabi,
eksklusif milik Ali dan keturunannya.' Jadi, mereka mcnOl“k

afsiral
dan memprotes segala bentuk penggantian dan penatsird
Islam yang lain.*

seCara ‘

Penafsiran berkait dengan walayat dan marjait ]all;
bole"

ilm dalam pandangan Syi'ah, bahwa keduanya tidak ‘
dipisahkan dan harus digabungkan dengan membentuk ap
yang disebut dengan imamah. Hal ini dilakukan oleh 531“?81;
Abu Dzar, Miqdad, dan Ammar yang menolak khalif?"
S‘?peniNggal Nabi, dan kemudian membentuk ap2 yang’
dinamakan dengan Syi'ah, lebih khusus lagi adalah gi'ah®
Ali (pengikut Ali). Dalam hal ini, mereka menolak pemis? 8

) d
. “ Fadil Su'ud Ja'fari, Isfam Syi’ah: Telaah Atas Pemikiran Imamah Hab
usetn ;‘?"H@éyi, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 1. o5t
dan lin ]fyakman n berasal dari pertimbangan mereka terhadap ipy of
teroili ]f;dfmga" Ali dalam kaitannya dengan Nabi, kaitanny schag? lad'
umIl)xmn ] a}?tara para sahabat, dan juga kaitannya dengan Mlmhmusayﬁ
ya. Lihat lebih lanjut dalam ‘Allamah Sayyid 1\'lu|.‘_m""md, = 18

afat 11
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otoritas religius dalam bentuk walayat serta marjaiyyat al-ilm.
Mereka mengakui keterpaduan di antara keduanya dalam
bentuk Imamah. Mereka meyakini bahwa tidak ada pemisahan
dalam Islam antara aspek kehidupan duniawi dan agamawi
dan berbagai urusan umat. Jadi, bagi Syi‘ah, Ali adalah imam
pertama, kendati ia diakui sebagai khalifah keempat.”

Terkait dengan hal ini, Syi'ah juga berpandangan bahwa
tidak ada pemisahan antara agama dan politik, baik dalam
tataran konseptual maupun praktek politik. Setiap bentuk
ritual keagamaan selalu dikaitkan dengan "ritual politik”.
Dengan kata lain, hampir selalu ada dimensi sosio-politik
dalam setiap upacara keagamaan. Salah satu contoh yang
paling jelas adalah shalat Jum’at. Di Iran yang bermazhab
Syi'ah, shalat Jumat sangat “politis™. Ayatullah Khomeini
Pernah menegaskan bahwa selama gaibnya Imam al-Mahdi,
shalat Jumat tidak wajib, melainkan hanya sunnah muakkad
(Sangat dianjurkan). Alasannya, shalat Jumat hanya wajib
!ika hukum Islam sudah ditegakkan dengan sempurna, dan
Ini hanya bisa dilakukan oleh Imam al-Mahdi. Oleh sebab itu,
selama berkuasanya Dinasti Pahlevi, tidak ada shalat Jumat
di_lrall. Sebaliknya, bagi umat Islam bermazhab Sunni, tentu
S8ja shalat Jumat tetap wajib bagaimana pun sistem yang
berja]an_m

Dalam hal kepemimpinan politik, kalangan S.y vah
berpandangan bahwa kepemimpinan umat Islam seyoglanya

R
" A. Ezzati, Gerakan Islam, him. 101-102.

i i ; “M. Riza Sihbudi. "Tini Teoritis dan Praktis atas Konsep
. s Islam, Peneri. Sev sein Nasr (dar Wilsiorms: lza St udi, "Tinjauan Teoritis itk
Pers!a), B it e Yorl:rjs tat? {;d- ’HO.‘::(.H:) ; ;v: w( york P‘l'e"i ‘ ;ldyan Faqih.” Makalah Seminar tentang Sistem Kelatanegaraan dan Polit:
1977), hlm. 41, : niversity M Prospektif Islam, Jakarta, 1993, him. 2.
* A. Ezzati, Gerakan Islam, hlm. 101
. . - 47 )
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bersifat ‘permanen® atau yang mereka sebut dengan istilah |

imamah.** Istilah Imamak ini sendiri, dalam pandangan Syi'ah, |
adalah kehendak Nabi sendiri.®* Hal ini mercka buktikaﬂ
dengan menunjukkan wasiat Nabi sebelum watat. Sebaga”
akibatnya,mereka merekomendasikan Ali, yang notabet.

sebagai sepupu dan menantu Nabi, untuk dijadikan pemimpi®
umat [slam.*

Dalam memahami Syi'ah, seperti halnya juga memaham! “
Sunni, juga bisa dilihat dari nalar yang berkembang di dala™.
memproduksi sebuah pemikiran. Nalar (al-agl) sendiri terbagh
ke dalam tiga bentuk, yaitu bayani, burhani, dan irfant. Dala’?
hal ini, Sunni lebih cenderung bayani, sedangkan Syi'ah rela
terbuka terhadap ketiga nalar tersebut.*

- ‘
. . skl
** Bersifat permanen dj sini sebagai kritik dari wacana yang dlgfll;;baf
Abu Bakar unt.uk menengahi chaos yang terjadi di antara para 54 ili
t‘;“ta“g kepemimpinan Pasca meninggalnya Nabi, di mana yang te};l;k ‘
adalah Abu Bakar. Agar bisa menengahi perselisihan tersebut, AU sift
?enegaskan bahwa kepemimpinannya menggantikan Rasulullah be™
,:mporal, kendati berlaky seumur hidup. Keputusan ini pun
Benen;ngkan Suasana yang panas waktu itu. Lihat lebih lanju! s
arnaby Rogerson, Biography of Muhammad, (Yogyakarta: Dig
2005), hlm. 225-996. ’ a)
o ; ‘ ed}
Ensikl Llh?t ]eb'h. lanjut Seyyed Hossein Nasr dan Oliver L‘“'aman‘cfruah
" opedi Tematis | isafat Islam, (Buku Pertama), penerj. Tim Pener)
za:; gandung: Mizan, 2003), hlm. 149.
o S;;;Zggabét}?abﬁ’i Shi’ite Islam, him. 39. i Tel”"‘ﬂ
osse - ] Y Ensiklopec
Filsafut Itam, i, ]:;’Nasr dan Oliver Leaman (cd.), Ensiklop y
Untuk Penjelasan lebil, lanjut tentang ketiga nalar ini

kai : v
I:;Z:ny‘a dengan Syi'ah, silakan lihat dalam Zainal Abidin, I'””"u:a gl
2012) aﬁﬁa ld :;am Kehl:dup“" Sostal, (Jakarta: Kementerian Ag‘.’;:i &
ulama’ Syi'z;h, )’a-il5s. Lihat Juga pemikiran dari salah satu pe™ tal“

tu Mulla Sadra vy e 1va teﬂ ij
, ter jkirann)
al-muta’ql; utama dalam pem ot Mubt

iyah yang  sering diungkapkannya. Lit

ma :
¢ dala”
sit

hikmak
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Cara berpikir yang lebih terbuka terhadap ketiga nalar
inilah yang kemudian membuat Syi'ah berkembang sedemikian
rupa hingga saat ini. Bahkan akseptansi terhadap ketiga
nalar tersebut bisa menjadi kata kunci dalam memahami
imamah. Imamah yang menganut prinsip monarkisme absolut
Mmerupakan konsekuensi dari nalar irfani yang berpadu
dengan nalar burhani. Warna irfani dalam konsep imamah
tecermin dalam sosok ideal bernama imam. Konon sosok
tersebut  diasosiasikan sebagai manusia yang sempurna
(insan kamil) yang melampaui manusia-manusia yang lain.
Sedangkan nalar burhaninya tecermin dalam bahasa penjelas
mereka yang logis, scperti ketika mereka mengusung konsep
tersebut sebagai kontinuitas kenabian; kalau kepemimpinan

Nabi bersitar absolut, maka kelanjutannya seharusnya juga
bersifat absolu g,

Baidarutar, “Al-Mabahis al-llhamat fi al-hikmah al-Muta'aliyat,” dalam
;:’(I)Ulla Sadra, Tafsir al-Qur'an al-Karim, (Qum: Isyarat Baidar, 2000), hlm.
-5-1.
. " Dalam komunitas Syi'ah sendiri, seorang imam itu cenderlfng
Pandang secary mistis, seperti yang tersirat dalam ungkapan yang sering
( klaim sebagai hadis Nabi yang artinya: “Ahl bayt-ku ibarat pex:ahu Nuh.
i Bsiapa ikt menaikinya, pasti akan selamat, dan barangsna;?a yang
ertinggal Pasti akan celaka.” Inilah yang menjadi dasar diaplikasikannya
nalar iran, Lebih lebih lanjut Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leaman
(‘e(&), Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, hlm. 149. Pandangan kalangan
2YTah terkair dengan masalah imamah ini tentu bertabrakan dengan nalar
yang.d ikemt""‘gkan oleh kaum Sunni yang lebih bayani. Menur.ut k'a]ar?gan
o Konstrulsi imamah yang diyakini Syi'ah sangat sulit dfcankan
Pcmhenara““yﬂ dalam Al-Qur'an maupun Hadis Nabi. Paham imamah
Jusa tidak mudah ditemukan referensinya dalam sejarah masyz.xrakat Arab,
4K yagn terdahuly maupun yagn sedang berlangsung saat itu. Namun,
bady B ini tentu saja sangat dipengaruhi zamannya, di mana n}esklpuq
Pada saat itu pemerintahan monarki bukanlah sesuatu y_ang asmg bagi
Tasyarakat Arab, namun monarki yang berdimensi teologis, sebagaimana
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Sedangkan aplikasi dari nalar bayani yang dipakai oleh -

Syi'ah bisa kita lihat dari begitu pesatnya perkembangan ilmu |
pengetahuan dan teknologi serta filsafat, terutama pada e'.'a i
modern ini. Bahkan untuk bisa menjadi scorang pemimpift .
di Iran pada saat ini harus menguasai ilmu-ilmu agama dan |
Juga sekaligus ilmu eksakta yang menjadi kualifikasi nalaf

. . . . e at
bayani. Karena itu, tidak mengherankan kiranya jika 5a
' imu .

ini Iran menjadi negara Islam yang mampu menguasat 10
nia.

pengetahuan dan teknologi yang sangat disegani di (?ll |
Bahkan hal ini pula yang menjadi kebanggaan tersendir! ba%’ _
umat Islam, di mana pemimpin Iran, semacam Mahmot®
Ahmadinejad, menjadi ikon perjuangan melawan hegemo’:
Barat dan dianggap sebagai pemimpin "poros setan” Ole.a
Amerika Serikat bersama dengan tiga pemimpin dunli;
lainnya, yaitu Hugo Chavez dari Venezuela, Evo Morales dar’
Bolivia, dan Fidel Castro dari Kuba.”

Itulah aplikasi ketiga nalar yang saat ini berkel
dalam konsep pemerintahan Syi'ah di Iran. Hal ini tentu Sang.a
menarik dan mungkin bisa dijadikan penelitian lebily lan®
tentang fakta ini. Namun dalam tulisan ini, tentu tidak 2
membahas Panjang lebar tentang hal itu. Bahasan ini hal’

inda”

b
. . 1¢ Aral

. A : P imamah, jelas belum pernah terjadi di duntd abr

fld;ll):rtnlelglh tanjut dalam Azizah, “Sistem Im]:mmh dalam Mazhab 55!

}”erg‘ulaafaz:anL;nlg'r ¢ ;{'I;I(Sbunah Hamda, dkk, Sejarah Politik Islan: P‘I,':gaftﬁ

oittik Kekuasaan dari Timur Tengah hi Isia. (YOBY'
hingyd . sid,
Nusantara Press, 201 1), hlm. 146, gt g8 o

* Untuk bisa meliha

tersirat dalam konse

. n
t presiden yang dianggap poros setds,
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ingin menunjukkan tentang Syi'ah Iran yang mempunyai
karakteristik tersendiri dalam diskursus politik Islam. Karena
itulah, agar bisa memahami lebih jauh tentang Syi'ah, kita

akan membahas tentang kelompok Syi'ah yang berkembang
selama ini.™

3. Syi’ah dan Berbagai Alirannya

Syi'ah imamiyah atau Syi‘ah Itsna 'Asyariyah sendiri adalah
Syi'ah yang mayoritas dipeluk oleh kaum Islam Syi'ah.
Dalam konteks ini, setelah meninggalnya Nabi Muhammac?
Saw,, akan ada yang melanjutkan kepemimpinan umat, ya!(m
Seorang imam yang dipilih oleh Tuhan. Beberapa ha(.ils“"9
turut mendukung hal ini yang telah diriwayatkan berkaitan
dengan  Syi'isme, terutama berkaitan dengan gambaran
[mam, Jumlahnya, fakta bahwa mereka semua adalah orang
Quraisy dan keluarga Nabi (ah! bait), dan fakta bahwa
Mahdi yang dijanjikan ada di antara mereka. Selain itu, ada
Wﬁtif dari Nabi mengenai keimamahan Ali dan
5‘" Untuk lebih detail tentang berbagai aliran S)'ri'ah yang pernal:i
lihat Moojan Momen, An Introduction to Shi' Islam: The stl_ory an
::"ji”“ of Tuwelver Shi'ism, (New Haven and London: Yale Um\]'f'l:sl:j); ‘

% 1985), hlm. 45-60. dan juga bisa dilihat perkembangan secara

tnia [,S lam hingga zaman kontemporer pada buku yang samé, khususnya
Imulai Baky 4. hingga akhir.

* Salah satu hadis yang terkenal adalah ha
na Jabir ibn Samurah telah berkata bahwa dia me g cerus
a“’-. bersabda, “Hingga masa imam keduabelas, agama 1n! akan rr :
.r‘ne"-]adi kuat.” Jabir berkata, “Umat pun meneriakkan berulang-ulang
Allahy  Akbay - bi mengatakan sesuatu
dengan lempuyg «\ahai bapak, apa yang
. “Semua imam akan

ada’

dis dari Jabir [bn Samurah

dim ndengar Rasulullah

dan menangis. Kemudian Na
Saya bertanya pada bapak saya,

. . asul katakanp” ; “Nabi berkata
Amerika Serikat dan dup; k P 0.} b akan?” Bapak saya menjawab, “Nabi berkata, iro: 1348
ika ¢ nia Barat, lihat Robert I, Quirk, dick erasal dar | A - Dawud, Vol. 11, (Kairo: 1
;S':etanMKtsah Empat Presiden Revolusioner, Fidel Castro, M. /1111)111{1”(3{ ¢ H), him, 20 aum Quraiys.” Lihat Sahih Abu
vo orale:s, Hugo Chaves, Penerj. Abdul Qodir Shaleh (Yog)"’
Prismasophie, 2007). 51 ~
~ 50 ~ '
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i dan
haknya menjadi Imam pertama dan juga ungkapan :Zb;::g |
Ali mengenai keimamahan Imam kedua. I?engan crnyataan |
sama, para Imam sebelumnya juga mewasmtkaf:) pe }
definitif mengenai keimamahan setelah mereka. - duabelss ;
Terkait dengan ungkapan berantai di atas, ada " b
Imam Syi'ah dan nama suci mereka secara l.)erurutan an
sebagai berikut: pertama,/All bin Abi Thﬁhb;- kedua;’l_l:.q -
bin "All; ketiga, Husayn ibn 'Ali; keempat, "Ali 1bn B ‘mad;‘
kelima, Muhammad ibn Ali; keenam, Ja'far ibn M"h m::bila"v |
ketujuh, Msé ibn Ja'far; kedelapan, Ali ibn Msa; /‘e'}l.w«,bel“" I
Muhammad ibn 'Al; kesepuluh, 'Alf ibn Muham"‘“‘f‘ “ 'belas
Hasan ibn "Alf; dan keduabelas, Imam Mahdi."" hedu-;ilsn)’a
imam inilah yang dalam ideologi Syiah yang sehat |
menjadi Imam pengganti Nabi. _ < iah yang§
Selain Syi‘ah mayoritas di atas, ada juga Sy} qarkal
minoritas jumlahnya, yang secara berurutan berda‘iliyah'
klasifikasi jumlahnya adalah Syi'ah Zaidiyah, Ismatv, -
Batiniyah, Nizariyah, Musta’liyah, Syi'ah Druzé =
Muganna’ah. A and¥
Syi'ah Zaidiyah adalah pengikut Zayd al-Shah ]’ifaha !
Imam al-Sajjad. Zaig memberontak melawan kekhd Mali
Umayyah di bawah kekuasaan khalifah Hisyam ‘A.b d riadi
pada tahun 121 H/787 M. Pemberontakan itu sendir! t(fl‘ia
di Kufah yang membuat Zaid terbunuh di sana. Kem™
_ °

* Thabathaby's, $p; 'ite

o Thabéthabﬁ'i,
perjalanan hidup sing
Mahdi bisa dilihat
Kita juga bisa melih
Ridha Muzhaffar,
(Pekalongan: Al-

Islam, him. 189-190. biogT
Shi‘ite Islam, him. 190. Mengenal ).kzlll .
katnya serta berkaitan dengan P"“amp‘l,mg 53’;‘
dalam halaman 190-214 pada hukll’ ).“dzllal'ﬂ g“‘
at para imam Syi'ah yang dua belas 1'1(11]]13 AsSE
Ideologi Syi'ah Imamiyah, Penerj. M. Ri
Mu'ammal, 2005), hlm. 105-107.

. o
afl o
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para pengikut Zaid mengakuinya seb'aga ! [mle{lm kz};:;:
Setelah Zaid meninggal dunia, dia digantikan anaknya, N
Ion Zaid, yang juga terbunuh dalam pemberontalas h Yabye
Khalitah Bani Umayyah, Walid bin Ya?ld. Setealh hd ]
Muhammad ibn Abdallah dan Ibrahim ibn Abﬁ:lll:l I\/,Ia);su%
menentang kekhalifahan Abbasiyah di bawah lq]a N terbunuh
al-Da\\'aniqi. menjadi  penerusnya namun J”f?lih sebagai
dalam penentangan tersebut, dan keduanya terpl

Zaid
. . . alam keturunan
Imam, Sclanjutnya ada ketidakberesan dala

an dari
ini, hingga muncul Nasir al-Utrush, seorang ketl:;;;g:: e
saudara Zaid, yang muncul di Khurasan. Kar e!tl)a tan) yang
Penguasa di sana, dia lari ke Mazandaran (Ta 1a l;l tigﬂbelas
Masyarakatnya belum memeluk Islan'1. Sete; membawa
tahun melaksanakan misionaris Islam di sana, -'l:h Zaidiyah.
Sejumlah besar orang ke dalam cabang Islam Sy1 mereka, dia
Kemudian pada tahun 913 M dengan bantuz-md-kan dirinya
Menaklukkan kawasan Mazandaran, dan menjadi
Imam 5 i Imam
Syi'ah Ismailiyah berasal dari nama ana¥{ tertnui?1 g;l Sunia
Yafar al-Shadiq, yang bernama Ismail. Ismail i sakei untuk
selama maga ayahnya yang dipanggil menja bahwa Isma'il
kematiannya. Namun, sebagian orang mey akini
m akan menampilkan keyakinan

e | wa
(hsehabkan karena keterbatasan tempat dan

krusial yang ingin disampaikan bahwa pada a“:l:y[?mal‘ bin Khattab itu

Menganggap dua khalifah pertama, Abu Bakar ad;.ri mereka menghapus

“¢bagai imam mereka, Namun kemudian, .Sebag‘an] nam dan menempatkan
Y2 nama khalital, pertama tersebut dari daftar 11

‘ut, bisa dibaca
. ih lanjut, bisa

lh sebagai imam pertama. Jika ingin melihatnya lebih lanju®

dala

secara
- in itu, baca Juga
™ Thabathaba', Shi'ste Islam, him. 76-77. Selai

.y r lm.4‘9 5 1.
- n 1o Shi’t Islam, 1
¢bih detajy dalam Moojan Momen, An Introduction to S

Syi'ah Zaidiyah inii
ktu. Namun, ada l.la.
Syi'ah Zaidiyah int
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tidak meninggal, tapi mengalami okkultasi (kegaiban), dan dia
akan muncul kembali sebagain Mahdi yang dij anjilan. Merek |
kemudian percaya bahwa panggilan bersaksi ayahnya atas |
kematian Ismail adalah sebagai cara untuk mcnyembunyikam
kebenaran dalam ketakutan Al-Mansur, khalifah AbbaSiyah'\
Kelompok lainnya percaya bahwa Imam yang sebenarny?,
adalah Ismail yang kematiannya bermakna kcpcmimPinani
ya.ng d?berikan kepada anaknya Muhammad. Kelompo®
lainnya juga menyatakan bahwa meskipun dia meninggal sadl
ayahnya menjadi Imam, namun keimamahan hcrla!‘gsung
Setelah.nya kepada Muhammad ibn Isma’i] dan kcturulml’l“ya'_ ‘
Syi'ah yang lain adalah Syi'ah Batiniyah. Dalam hal i
};;:a tahun 891 M, beberapa tahun scbelum penzunPakan
ses:z(:::llah al-M.a hdi di Afrika Utara, muncul di Kuf:ﬂ
selatan) g z"r‘l“g tl.dak dikenal dari Khuzistan (Persia ba§
identitasnia gD , tlc:)ak pernah menampakkan l1i-1m‘;ah
malam harj c'ian:] ePPu.a o2 i siang hari dan beri>® jan
Selain i, din monpne g T 1OUPan bagi pare Pk
Ismailiyah dan mzngunda“g Cfrang untuk mengikut! Y y
di antara merekg (TPU me}??nk sejumlah besar”oral’% g
kemudian men i’ri lakmemlllh dua belas "ketua (7_10‘1 !
Kufah, dia girimkannya ke Damascus. Mening8
digantika pun- tidak terdengar lagi. DPosisinyd kemt
n. oleh Ahmad, yang dil aramm
yang mulaj mengajarkan Batinial,

diof
. ital
enal scbagal Q
di Irak.”
% Lebih lanj j
. Jut me L Quial o isa AU
di Thabithaba';, Shi'ite ?gle"a' Syi'ah ini dan pemikirannya bisd ojﬂ"
Momen, 4n Introductigy ; “;7;7 -l»]-lm' 78-79. Juga bisa dibaca dalam
* Lebih lan; 0 Shi’t Islam, hlm. 55-56
. jut men LRttt s e ,
Shi'ite Islam, M. 79-g¢ genai Syiah ini silakan dibaca TP

.
b-;,thabﬁ ‘
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Sedangkan Syi'ah yang lain, yaitu Nizariyah, Musta'li,
Druze dan Muqanna'ah juga dianggap sebagai cabang dari
Syi'ah. Dalam hal ini, pada saat kematian Imam Ketujuh, al-
Mustansir bi'llah Mu'id ibn Ali, dua anaknya, yaitu Nizar
dan al-Musta’li mulai memisahkan diri dari kekhalifahan
dan keimamahan. Setelah perjuangan yang panjang dan
berdarah-darah, Al-Musta'li pun mendapatkan kemenangan.
Dia menangkap saudaranya Nizar dan mengirimkannya
ke penjara, dan kemudian meninggal di sana. Pada tataran
berikutnya, perpecahan ini kemudian memunculkan Nizariah
dan Musta’liyah. Nizariah adalah pengikut Hasan al-Sabbah
yang merupakan salah satu kerabat dekat al-Mustansir. Setelah
kematian Nizar, disebabkan karena dukungannya terhadap
Nizar, Hasan al-Sabbah diusir dari Mesir oleh al-Musta’li.
Namun kemudian, ada sejarah perseteruan yang panjang darl

cabang Syi'ah ini, dan proses ini kembali berdarah-darah.

Syiah al-Musta'liyah adalah Sy'ah pengikut al-Musta'li
Fatimiyah di

Keimamahannya berlangsung selama kekuaaan _
Mesir hingga ia berakhir pada tahun 1171. Sedangkan Syi'ah

Druze adalah Syi'ah yang berkembang di pegunungan Druze

. Syria dan Juga Lebanon, yang aslinya adalah para penglkl.lt
jvitas misionaris

kekhalifahan Fatimiyah. Tapi akibat akt
yah. Syi'ah

Nashtakin, Syi'ah Druze ini mengiktui sekte Batini

Druze menghentikan mengikuti kekhalifahan Fatimiyah
h, sedangkan yang

ke_e"a'“ di bawah kekuasaan al-Hakim Billa - g

lain dibunuh, dan mengklaim bahwa dia adalah imam galbn’ya.
Syi'ah Muganna'ah adalah murid pertama dari Ata’ al-

Marwi yang dikenal sebagai Muganna’, yang berdasarkan

R
* Thabathaba™, Shi’ite Islam, him. 2.
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se‘]araﬁ adalah pengikut Abu Muslim dari Khurasan. Setelah
kematian Abu Muslim, Muqanna’ mengklaim bahwa jiwa
. Abu Muflim telah berinkarnasi di dalamnya. Dia pun segeré
';Z’:lg}(]alm mt.?njadi seorang nabi dan kemudian mendapatkan
Kab:sl:n(iﬁ;(hlmya-’ pada tahun 777, dia dikepung di benteng
dibunah, da l‘?lsoxmna. Ketika dia di sana, dia ditangkap dan
muridny’a : Hﬂtnparkan ‘ke dalam api bersama dengan pard
yang Selam); t"g dibakar .hldup-hidup. Schagian pcngikutf}y:‘
Tsmaili pun kemll(.il%.ln berganti menjadi pengikut SY! al
yah dan Juga Batiniyah ¢

_—
66 A "
Thabéthaba';, Shi‘ite Islam, hlm, go

BAB Il

Wilayat Al-Faqih

A. Konsep Wilayat Al-Fagih

Sej.auh menyangkut sistem politik dan model pemeri"tahan’
S.Y',,ah seringkali dikritik karena dianggap tidak demokratis
Kritik semacam ini memang dapat dimaklumi, karena

Se i \ M . . . .
bagaimana diketahui, secara historis sistem pemerintahan
yaitu suatu doktrin

Syi’ .
Yrah mengacu pada sistem imamabh,
an Islam

I?Ollt'lf yang menyebutkan bahwa pemerintah
Se[?emngga] Nabi Muhammad Saw adalah hak mutlak ahlul
bait (keluarga Nabi Saw.), yakni Ali bin Abi Thalib dan sebelas
ket“"Uhannya.' Hal ini oleh banyak pengamat dianggap tidak
Memberikan peluang bagi pihak lain untuk mendapat hak
YaNg sama, yaitu hak untuk dipilih sebagai pemimpin negara.
bis Dil.ihat dari sudut pandang ini, kritik tersebut memang

S8 diterima. Namun yang seringkali dilupakan adalah:
bahwa dalam mazhab Syi'ah selama ini terus mengalami

' terj. Abdurrahman

Ahme Mehdi Muzaftari, Kekuasaan Dalam Islam,

d, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), him. 40.
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perkemba -perk

‘ nga]l pC] l\embangan }r-ln[)" ¥ - . T

o ang sangat penting. Sistem

el schens ya 'ldnyalah doktrin politik yang hanya

Py L By . G | |
masih hidup Setp]?“]a imam (keturunan Ali bin Abi Thalib)
3 C a Y o]
terutama setelal ; mereka semuanya wafat, mazhab Syi’ilh*
- 1 - 4 ni .
kekuasaan rezim P lnlmm i “w”iawhkan
, ahlevi p: |
e ist-il eixll])dda tahun 1979, maka di kalanga?
al istilah konse aqih ( :

para faqih), atau ahli hul o o o
‘ . wkum Isl; 4 i 0

Islam Syi'ah telah men li e e parinah

a -l\ re - ale ]
yang cukup demok t'g( vali babak baru sistem I“_,]m.,-int:lh?“’
K "l S ) . ]
pemerintal atis. Oleh sebab itu, dapat dimengerti B
ahan Islam di Ira o i “ep |

. an menoo ] 4 L

yaitu Republik Is an menggunakan sistem “republik
T ik Islam Iran |

Namun, agar bisa m

1 - ) e ‘ ' . .

di Iran ini, kita akan | ]mdhdm] st i i

;! : vahas dy ' agilt
enurut Tehrani, dala | s, G l”_/m!m .
- ,» dalam bahas: l .

dari kata wah.'yang mer ahasa Arab, kata wilayah 1,31'11531

wrut istilah k ! ‘
stilah kalangan leksiograt Arab

terkemu
tka mer
merupakan unit terkeci
erkecil p

a

yang mengandun (tunggal) dalam bah

hub g makna t ; {

ungan dekat mggﬂ]; a tzll'll"’
3 pergamaan

A oy
rab, terdapat tiga makna y

teman; i
man; (2) setia/berbaktj. (

})ing ketjo- i 5
kata wilaya’ (I;gd arti ini

kedekatan day
, atau pertalian. Dalam lahasd
ang tercatat untuk kata wali: (1
8) Pendukung atau l’cnyokong'
v cly kekuagaan’ dua arti lain disebutkan untuk
pemimpinan dan — (te

Dalam St

Di sam

rti b )
tinggi) dan penguasaals (%
ahan 2

pemahay

T]' .

an - lainnya, k. : lalam
. kata wilayal A&

bahaca

bahasa Arab berarti ked

pengawasan.’ Wi] €daulatan,

’ dye :

* Mehdi Had " yang berasal dari kata bahasa
S¥LE dadavi; ol Ll 3 doc

hlm. 38 davi T(:hl‘(lui, Nz

. gara Hahiah (Jakarta: Al-Huda, 130“5)'

dan

kekuasaan, pcr\\'alian
Arab

. A]l Ml‘ﬂhk]n
L . Ialy .
a iﬁ?(hk (Jakarta: Ri“'l]‘lh Masa. 199 ) him a4
5ala asa, 1991), hlm- =’
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lta,rlf;{(.rl}'af" dari bentuk kata "waliyan’ yang mempunyai arti
:c ‘\dtb dan memiliki kekuasaan atas sesuatu, persahabatan,
i\:;:l(.izm, kesetiaan, atau perwalian,’ sehingga kata ini menjadi
1: ilah .lmnc} perumusan politik Islam, yang mengindikasikan
{epemimpinan universal. ,
bemljl('n}l'y?‘z‘m .l‘\'ata lain, kata wilayat ini dipahami Syi‘ah sebagai
i kesetiaan kepada pemerintahan imam danmengakui hak

imam untuk : . ;
tuk memerintah. Kendati dalam perkembangannya

telah terjadi
Cr')e " Sy .

Jadi perbedaan makna antara wilayat khusus dengan
antara kekuasaan umum

wilay:
ayat umum, untuk membedakan
bagai qadhi (hakim)

hak) im:
El ) imam dan kekuasaan absahnya se
an wali agaa
an wali atas kasus-kasus khusus.”
Dal: . .
alam bahasa Persia, kata wali men

seperti te
eman, pendukung, pemilik, pelindut

iliki sederet arti,

1g, pembantu,

dan pen;j
enj s G :
penjaga. Begitu pula kata wilayah, yang bermakna

ur de 3 .1 r . s -
gatur dan memerintah. Rata wilayah dalam zwlayutu{ﬁzq:h
atau pengelolaan.

ndapatkan
abatan,

ber

makna pemeri e .

Set alkna pemerintahan dan administrasl

Debhg rian kal: "y
gian kalangan meletakkan makna ini untuk me

penguasaan, ]

haki

\ln] d. sl X . ) i
, dan kekuasaan tertinggl yang menunjukkan otoritas

vla ‘alayh (orang yang

pengerti .
gertian pengendalian atau kontrol,

'Ef,'(l’f;' Sz -
be ( ang pembawa wilayah) atas mat
el 8 - v
gantu ol s : . j
y ng pada atau menjadi objek wilayah).”
Menur l P 1
urut Hasan Ibn Yusut al-Hilly,

memp
ertahank: ;
&“" bahwa wilayat bersumber

Y LGy N7 ’
ouis Ma'luf, al-Munjid fi a.’-LHgfmfi. cet. 22 (Beirut: Dar al-

.13{31{{, 1977), hlm. 918-919.
p(!munl‘)i:::::ld“ Mossauri, "Teori Wilayat al-
(ed.), *'Ua.'.wa}}d"dalam i:itcmtur Hukum Syiah”,
1993), him l:.’ lasalah Teori Politik Islam ter]. Eva
: 29-132.
Mehdi Hadavi Tehrani, Negara [lahiah,

tradisi Syi’ah

dari "otoritas

M
Asal-Mula dan

Fagqih:
dalam Mumtaz Ahmad,

Hadi, (Bamlung: Mizan,
hlm. 88.
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universal” (szyasah) dua belas imam, keturunan Nabi mclzl.]l“
anaknya Fatimah dan Ali, yang masing-masing ditunjuk
sebagal penggantinya, dengan semua kesempurnaan dan
kema’shumannya, yang memiliki "otoritas universal” dalam
hal agama dan dunia.”

Pada tataran selanjutnya, ada penafsiran baru terhadap
makna wilayat. Dalam hal ini, Ayatullah Salihi memberikan
penafsiran  baru sebagai berikut: “Sifat yuridis t"";h{"?ﬁ'{
merupakan suatu “kontrol sosial” antara rakyat dan _/Eu;!!f
yang dipercaya. Dalam rangka mendekatkan kepentingah
dan peranan rakyat dengan lembaga pemegang kekuasaal
hukum, perlu dipadukan antara prinsip-prinsip pL-l]u-riﬂtﬁh““
[slam dengan konsep-konsep modern seperti pt-lnm‘inlilhﬂ”
mayoritas, kontrol sosial, dan perwakilan (representasi). Sa?flh
satu perwujudan dari kontrol sosial itu adalah melalui bai !
antara rakat dan pemimpin (fagih), tapi bai'at di sini Ililf‘""‘
ditafsirkan secara “dua arah”; bukan hanya rakyat yang wajiP
Tn(.enaatl pemimpin, tetapi Juga sebaliknya. Bai'at semaca
Nl mempunyai konsekuens;i ad sami
ik bagi rakyat maupun bagi pemimpin* Ttulah arti penti™®
wilayat yang dipraktikkan d; [ran.

anya kewajiban yang

¢ a7 : . ahasd
. Adapun Jaqih, secara etimologis berasal dari hahé i
ra € =y a “ = : e
B lbY““g — seseorang yang baik pemahaman™’ )
(:‘l' ) = - ™ - _ © L ] . 1\ri
eda dengan fahim, arif; atau alim dan kata serupa 1"
g '
5 re e T . 1 []11(7
Identit(?i:?i;n )"bRW"’ Velayat-e Faqih and the Recovery of 1 . lidie.
THLY 1¢ Thought of Ayatollah Khomeini,” dalam Nikki R F¢* ity
Religion and Politics o i

n f?‘m;, (

e
New Haven : 1 Yale Univer
Press, 1983), him. 168, wen and London: Ya

S a il © ol
“tlay oo SJ dan Abdul Halim, Politk Isiam Syiah: Dart [mamah hP&°
Wilayah Fagih, (Malang: UIN Malik; Press, 201 lh), i 400
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(yang sifat katanya cenderung menyatakan pengalaman, Cl].'l
khas, dan selamanya tidak lepas dari sebuah kualitas), ﬁ;qu
telah menjadi terma khusus yang berkaitan dengan e
yurisprudensi Islam (figih). Artinya, seorang f‘“?“‘{ adalah
seorang yang ahli dalam ilmu figih, mirip dengan hakim .yang.
berarti scorang yang ahli hukum dan tabib yang berarti ahli
dalam pengobatan. e, al

Dalam pandangan Jalaluddin Rahmat, faqih adalah
Sescorang yang mengetahui semua peraturan Allah; lllﬂl‘ﬂpl.l
membedakan sunnah, yang shahih dan yang palsu, yang

ang um  dan
mutlak dan yang terbatas (nch.'_}j\.'m!). yang um

ang 1 ing i JeOT aqih harus mampu
yang khusus. Di samping itu, seorang faqih he

e £ dis dari situas
enggunakan akalnya untuk membdakan ha : S
N . i i i lainny ~ta memahs
lain, situasi lagiyyah atau situasl lainnya, serta n
. 2 . . - } - }'
kriteria (ta(p}r_w.rlz.) yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu, kata, )‘Elqi}r.tidaklah semb

. . 1 : mny.
yang diperoleh seseorang atau ahli pada umu y 0
‘ ang mengamvl

nujtahid

arang pengetahuan
a, tetapl

Ay = . - = ~11@ T
tertuju pada kelompok ahli yang khusus, ¥
gl . . - . 3 angl
Spesialisasi dalam ilmu fiqih. Jadi, faqih adalah seorang o
: engelue
Yang berhak mengeluarkan hukum [slam dan meng

t

: moperaturan islam
Atwa yang berhubungan dengan peraturan perat

i "~ g - u I(‘
yang sah darj sumber-sumber yang asli. T
itu adalah Jfaq

Bahkan menurut Yamani,"! penguasa

-upakan
. i . 3 merupaka
"U - sendir, mengingat pcmermta]mn Iblaml miniadi
' t ahui {um )
Pemerintahan hukum, sehingga mengctalml huk

nsip
' . .rupakan prinsi
eharusan bagi para penguasa. Sudah merupakan |

“‘-“-_'_'_""‘———-

—_—

 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif; (Bandung:
:I: Ali Mishkini. Wali fagih, hlm. 2. "

Yamani, dntara Al-Farabi dan Khomein
(Bandung: Mizan, 2002), hlm. 125.

Mizan, 1988), hlm. 56.

Filsafat Politik Islam,
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yang disepakati ' !
tunduk pada fagih dan f ‘Ul [slam, para penguasd gt
menerapkan hukum Isla ertanya bagaimana aturan dan card
penguasa adalah fagi i m. De_ﬂ_giin demikian, sesungguhnyd
ol ah faqih itu sendiri.
irut 1 ]
penutup para :izlt:ll:id‘%;fs.han’. yang Slangeap e
terkemuka dalam sejar'llzdh ff"‘]’-’f; Imamiyyah yang e S
e ca .. }‘Lll l.‘%p‘t‘u.dcn:ﬂ Imamiyyah da'.zmT
memberikan fatwa dEl]'lgl; i ey o
i memerl( ? lmsa-lah-masulaiu yang di dalamny?
s By ‘u <an bimbingan dalam l]}L‘l‘-l”mikan
Maksud fi y, 1_8; dibebankan atas dirinya olel yariah
: ungsi i adalah menvari e perar
menyarikan pumt1u‘zll“l’crmu]‘an

huku
m tambal
1an melalui
alui penelaahan atas fatwa-fatwa dan

1su-1su. Kedua, al-
1-!11:1531{11‘1

hutku

m .
yang sedang diperseli t.Iz'z, yakni mengadili masalal
. Se 3
lainnya yang men; dI-SIhkan dan masalah-masalah cerkalt
J enla : " -
dibenarkan bagiﬁzj .}l bidang garapan hakim. Posisi M
- in * :
hal ini dalam fatwg f’ dan tidak ada lJGl‘Selisihan mengenal

~tatwa para forq7

para fagih atau dalam penafslld”

atas dalil t
ekStl!al r
aitu be yang eksplisi - , ulf
f(rk”_bﬁhas Mmemantaatkan lb isit. Ketiga, wilayal aM'asimH":’ ;
rRait den , p . «11 m
gan individy-ind; ‘
untuk dengan beb -indi ritas

arang-barang dan jiwa. H
Vi o :
5 e idu yang mempunyal oto
anfaatkan harta orang lain.”
el

Deng
an demiki
ll{lan 5
e reg wilayq oo .
pemerintahan yang ke yat al-faqih berarti sebuah sist
aal

para faqih yang adi] ¢
dan dunia atas seluruh .

pemimpin: . ‘
an b npinannya di bawah Lkekuas
erk ‘
kau ompeten dalam urusan agd
m muslim; - - ,
uslimin di “Negeri [slam

* Abdulaziz A. Sache;
dina,

Syt ‘ah, ter). Ilyas Hasan, Per

Ke s
(Bandu“g‘ N{).""”’”Hpmaﬂ dalam Islam:
: Mizan, 1991), him. 332-338.
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bers
sumber dari
i kekuas: s T
umat manusia d «uasaan dan kedaulatan absolut Allah atas
anusia dan alam s
: N semes A : ip
& 560 Demimnt am semesta. Dalam bentuk aplikatifnya
pemimpin tertinggi wilay T TR :
dengan raht gol wilayat al-faqih im disebut juga
[ ahbar dan wali al-amr. o
lltin Ta Py o
BETiEriy 3}“ wilayal al-faqih merupakan sebuah
1itahan di mz:
mana bara penguasa (¥
yang menjalan ana para penguasa (yang mclmlll\lotontd:»)
LN [ A > . -
Jalankan hukumnya adalah scorangjaq;f; atau berada
alam masa kegaiban

konsep

(l] I)El +
wah penoaw e
pengawasan _faqith selama d

Ima
m Ma's/, ol
shum, sehingga hukum-hukum [slam senantiasd

tC[‘i'.lO‘. .
Jaga baik dal: .
aik dalam pemerintahan maupun dalam keagamaan.

ban;\ ;;::;I‘I;;:}ih;‘m; rr/Tj{:q;'h ini' pada dasarnyd hu!ianlah. hal
kepada ;nt;; ) .‘1 1, .mes]upnn dimunculkan dain dmtl().pf-ill{?.l]]
wilagi ”Lﬁsl‘!t‘}ln'cr'lntahan II‘EII:! p_acla ”19'.’9. Secara historis,
Siiah k];l.;il.g_[ ’.' na tflzl!l mcn‘]atp Iia‘]la.n oleh tokoh-tokoh
ulum, S}*';il‘\l *“-\I/N'-’I‘-ll Syaikh Tl?us1, Sa)ffy.!d Murtadl.m, Iriahru'l
dan ]51111_1(. 1R [ufid, Muhaqqlq al-Hilli, Muhaqqiq Karaki,
ainnya.

S ;‘:::llah’ contoh pandangan Syaikh Mufid !
Mengaiuk upakan salah seorang ulama l)esaf' S_}.fl ah telah

jukan gagasan bahwa pemimpin yang ditunjul Tuhan

Merupakan sos o - 57
an sosok yang dialul sebagai pemegans otoritas
g melukai dan membunuh

kar. Pelaksanaa

(w. 1022 M)

untuk
me :
lenyuruh atau melarat

dal:

am konteks , ;
konteks amar ma'ruf nahimun

ma shum yang terpil

, imam ma shum, atad
oleh imam-imar
[slam sekaligus

' n pcrintah
Itlu dilakukan oleh para imam ih, atau
:I(L_I]: l:f“:a [?Cﬂgua.sa yang ditunjuk (?le .
— para fugaha Syi'ah yang telah ditunjuk

@ shum sebagai para pemimpin masyarakat

Miat [slam."
bl (;‘gljihat lebih lanjut dalam Mehdi H

adavi Tehrani, Negara Hahiah,

s 03

[ —
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’ m
a imam ma'sh
Penjelasan Syaikh Mufid bahwa para ima o ng
keputusz :
i ayaan pembuatan . i
telah memberi kepercayaan p Islam kepada para fig
pelaksanaan hukum-hukum Is wisi faqih yang
Syi'ah, mereka telah menegaskan tentang P ] nentasikan
yn ’ ntikan posisi imam untuk mengrmplen konsepsi
me . R T (an Kons
hukfr;g:-lhukum ilahi menjadi petunjuk Jc}ds- . l:cn)vatakanv
wilayat al-fagih. Lebih Jauh, Syaikh Muhd' I:ncn(luklmg
"(Penerapan hukum-hukum Islam) secara nyata . Lekuasaa®
seseorang (fagih) yang telah ditunjuk Pcnwgd%b,,gﬂi - ang
atas tugas tersebut, atay telah ditunjuk olchnya se t(‘)koh yang
yang bertanggung Jawab atas sejumlah utusan san hukut?
ue
dimilikinya, Maka, ia harus melaks ber-
. M 4
Islam, menerapkan perintah-peri any kaum kafir.
amar ma’ryf nahi munkar, serta berjihad melawan k: banyak
. . . d di atas, ada i
Selain penjelasan Syaikh Mufi ¢ al-fagih inh
Pandangan yang lain terkait dengan wilayat ;"’ Dalam
. - ani.
yang disarikan dari karya Mehdi Hadavi Tehra

.+ - dalab
: _faqihada
Pandangan Muhaqgqja al-Hjj)j (w.1277), wt/a}'af a[f:)l 9 Jibagiko®
sebuak perintah bahyyg ‘bagian imam’ (hissat al-iman
secara adil kepad, mereka yq

oleh ora"
ng layak menerimanva
yang mempunya; oloritas dise

wakt
tmam (niyabah); sebagaiman

anakan keput

qeama
ntah hukum agama,

qal v
babkan kedudukannva sebag;f jawa
a dirinya juga bertanggui8J” .

: ih ad
Amili alias Syahig g (W. 1559 M), wilayat ‘f"f";’a i i
orang yang memilik; oloritas karena pendelegasian {aﬂﬂl untt
adalah fakip adil syiqh Yang memenuhi seluruh persyar
x
"* Mehdi Hq

2005)’
him. 43,

. Al-Huda
davi Tehran;, Negara Ilahiah (Jakarta: Al

" Mehdi Haday; Tehran;, Negara llahiah, hlm. 46-54-
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; ini adalah wakil
mengeluarkan fatwa-fatwa. Sebab, orang seperti ini ada
dan yang ditunjuk Imam Zamtfn. 29) lebih tegas lagi
Mulla “Ahmad  Naraqi (\\'-18. ilayah (otoritas) atas
menyatakan bahwa fakih me.ml.)unyal 'wunyai wilayah seperti
dua permasalahan. Pertama, fakih memp sebagai pemimpin
dimiliki Nabi dan para imam maksllﬂ; Islam. Kedua, fakih
atas masyarakat dan benteng pertahanaberhubungan dengan
Mempunyai wilavah atas apa P”“. yang] asyarakat yang perlu
Masalah spiritual dan keduniawian ma
diselesaikan.

) tadha Ha'iri
Sedangkan Ayatullah Sy?]kl,) ; [11\1/1[;:1 Gaib sebagt?i
Menganggap bahwa perintah suci ddn';, Menurutnya, “Fa-qlh.
salah saty bkt tentang 'wl'la)’“h_ alﬁ?l I.l”ah) imanm. Men_]a({l
adalaly pem ;) kewenangan yang ditunjuk (l’ggrarti bahwa faqth
Wagjak yang diangkat imam, et unm%lam hal apa saja yang
memiliki kekuasaan dan menjadi rujukan da
™Menjads perhatian imam.” o ielas dengan pandangan InTam

Pandangan ini bisa diperjelas de gara fagih menerima
Khomein; yang menyatakan bahwa, p

- jawab
tanggung Ja
Wilayah absolut yang memegang semua

1 Untuk itu,

M kakuasaan Tmam Zaman (I'.'m}mI %?:dl,zmkhuﬂl telah

alam Pandangan Imam Khomeini, nara fugaha di mana

mempercayakan atas apa pun kepflda l]) d:cln bahwa faqik

Merek, memilik; kewenangan (wﬂa)"a ") dan Imam ke-12
Menerin,, Semua kekuasaan dari Nabi Saw

alam aturan dan pemcl‘ihtahan-"i ada dasarnya ada
Darj berbagai pandangan di atas, p

d

da, 2005)9
. rta: Al“Hu

" Mehgi Hadavi Tehrani, Negara Hahiah (Jaka

hlm_ 5,
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dua. hal yang terintegrasi dalam sejarah konscpsi wilayat al- B. Imamah dan Wilayah Al-Faqih

Jagih, yaitu kedaulatan Tuhan dan kedaulatan manusia yang | Dalam pandangan Syi’ah, umat Islam harus memiliki pemimpin

tel.‘epresentasikan dalam diri fagih. Dengan demikian, konsep ' Yang popular dengan sebutan “imam”. I[mam berfungsi sebagai

wilayat al-fagih sebenarnya bukan merupakan sesuatu yang | Pemegang pimpinan dan kekuasaan dalam memelihara dan

baru, karena memang dari berbagai pandangan di atas, konsep i menjadi penerus agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad
|

wilayat al-faqih adalah inheren dalam sejarah Syi‘ah. Saw. Kepemimpinan umat sebelum Nabi wafat dipegang oleh
. Dalam hal ini, Imam Khomcini.mcnvu.lnkzm, “Tema Nabi sendiri, dan setelah Nabi wafat kekuasaan tersebut harus

:wl.la_yat al-fagih bukanlah hal yang baru. }};.hk;m masalah dipegang oleh imam dari keturunan ah! al-bayt.
o t'elah dibahas sejak dulu, Saya hanya membahasnyd lebih Dengan demikian, Syi'ah berpandangan bahwa masalah
panjang berkenaan dengan cabang-cab;n g [);-lyl(-l-illt;,|1;1;1 yang Imamah iniadalah hak prerogratif Allahdan jugapenetapannya.
?:;E: . untul memberikan penjelasan yang lebih bim)'ak. : I]f]erlfenaan dengan itu, Al-Qur'an telah menga badikan kisah
Ng masalah ini.”** Jadi, dalam hal i;]i 1;1);1111 Khomein ' abi Ibrahim as dan keturunannya, karena ketabahannya

Sebenamya mengambil hal-hal yang telah dikaj diulas dan I’I?enerima ujian terberat dari Allah, maka mereka dipilih dan
: o j | diangkat sebagai imam bagi umat manusia. Pemilihan yang

diyakini
Paraulama dan m . horhas)
asyarakat Syi‘ah, dan hal ini berie> . ) .
menyadarkan kevakumap yang ter'yd' el mmgamkan - didahuluj dengan serangkaian ujian tersebut mengisyaratkan
adi untuk meng | ) .
semangat bary by J i o Labis bahwa Ibrahim dan keturunannya telah terbukti memiliki

sip dan ketepatan

gl usaha membentuk pemerinta
tjelas dalam

di bumj i ketal . ;
! Allah yang diciptakan untuk diwarisi oleb hamba” ahanan mental spiritual, ketangguhan prit

hamba yang shalih, lQangkah, dan hal ini sudah termaktub dengan sanga
amun, dalam k - tilah ur'an Surah Al-Baqarah [2]: 124"

] arya para is asa ini, 12 4 T i
Tlayat al-Fagih sebagairl;ana yt;]:: padz} s L Dalam menanggapi ayat tersebut, Murtadha Muth‘a!ﬂla:i
k111>ergunakan pada tahap-tahy iketahui badtl II ],’,miyﬂ = I;lenyatakan bahwa ayat tersebut merupakan ayat Pelegmtmaa

, - siar: . - . . - vakini nya,
EOmpok Syiah mayoritag p}iwal sejarah Syrah ](]]-telusll - 9ari adanya imamah dan hal itu harus diyakini- Mer;"'; dJ:m
= . i . . . i
akar akarnya Pada sejaral, Sy arena itu hat u's. [])ari i w Mmamah sudah ada sejak kemunculan pertama l?ara _:u b
E all(l dapat diketahui bapy, Y ;\ah awal itu sendir. ) o0 3 aMkan terus berlanjut pada keturunan Nabi Ibrahim, y&!
er . va konsep Hilav Lfaqin ‘ u T 19
das embang di Pemerintahan [y, v ;I Il”-«wt] al ‘gq‘mi Pada hammad dan yang ditunjuknya.

arnya adalah n modern sckaran;

: . persambun o . . ﬂlam ‘ ——— L. 1d
Sejarah Syiah, gan dari konsep imamab oy Nasir Makarim al-Syirazi, Sislah al-Dirte ol-Diniypah fi al-Aq4’

a ‘I-‘lamggvah, (t ’ .
p-: tt), him. 215-219. . ] . Firdaus,

17 Ima[n Kh . ka 199 ;9 Murtadha Nzuthahhari, Iﬂla’nah dan Khlqui]h, (Jakarta L

omeini, §; 512 1), hlm,
Zahra, 2002) hip, 133-134.Slstem Pemerintahan Istam (Jakart®: pus m. 1385,
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. Dalam hal ini, Ali Syariati menyatakan bahwa Muhammad
diangkat oleh Allah sebagai Nabi. Fakta ini tentu merupakan
sebuah | kemutlakan, karena meskipun seandainya semud
orang tlflalf menerima kenabiannya dan meskipun orang tidak
men?benkan suara baginya, Muhammad akan tetap menjadi
1‘\18131, dan !T‘lesl{iplln misalnya semua orang memberikan
;‘tzrzn}’a bagi Muhammad, sedikit pun tidak akan nwmp{:rlulat
b:hi;‘ull((an Muhammad sebagai Nabi. Fakta ini menegaskan
deng:n Zi:i;‘lkal’{]efd;)l bukanlah suatu kedudukan yang l;fziﬂl

! ablan bukan suatu dinasti yang diberikan

oleh rakyat lepada seseorang. Jadi, -

e se{)l‘.ang Nabi l)lll\'il]].]
misi Nabi mesti bel!ada].d'\tdlenzl alasan ini, menurut Syiah
. 1i tan corang penggantinya yans
memenuhi syarat bagi kepeiain bt_'o"mg’ pmggdr]tn})ﬁl }fms
e —h mpn‘uzlm dan misi-misi yang
: Pnan dan misi N
fﬁh Syari‘ati lebih lanjut me
Nabi hanyalah Seorang penguas
sebagai penggantin " ™
i : ya. Tetapi,
tan moral dan seor
rakyat dan mengemban
mengatakan kepada o
seorang yang paling
umat harus

abi itu sendiri.”
nyatakan bahwa seandainyd

politik, orang dapat memilil

karena Nabi merupakan guatu

.aﬂg ahli, yang tidak dipilih oleh
1 Ilahiyah, maka saat Nabi pcrﬂﬂh

ang-orang d. ; 2l
g-orang dan menunjuk bagi merek?

)al b =% 5 =
pantas melanjutkan risalahnya, tentt

menaatinya'z;
Dalam p;
Yands .
; _I andangan Syj'y} sepeningor : s pinall
1aruslah ditunjuk olel Nabi 1ggal Nabi, kepemimp!
‘ Nabisendiri Nakh: AT |
- LN alaleeanalear . &
membangun Masyarakat day Nabi melaksanalan misity

harus meminta 1zin darj
"
20 z 1ot
Ali Syari’ati, Wasiat atay

Yayasan Bina Tauhid, tt.)
! Ibid,

or A e 5 Y
ang-orang. Sepeninggal

Mitsvaron ; L
, hlm, 9. Yawarah, terj. M. Hashem (Ji‘-l“”r
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ajaran harus diteruskan oleh seseorang yang paling memadai,
Sflzseorang yang paling mengenal pemikiran—pemikiran dan
ajaran-ajaran Nabi,** dan dalam pandangan Syi'ah, orang yang
paling memadai dan paling mengenal pemikiran dan ajaran

Nabi adalah Ali Bin Abi Thalib.
Dengan penjelasan di atas, ;mamah menjadi konsep dasar
akidah mazhab Syi'ah. Prinsip dasar ini yang membedakan

antara madzhab Syi'ah dan mazhab Sunni. Dalam keyakinan

Syi'ah, Rasulullah tidak membiarkan umat Islam berada

dalam lekacavan tanpa seorang pemimpin setelahnya, dan
Pemimpin yang ditunjuk itu adalah Al bin Abi Thalib dengan
S keturunannya. Pada periode Imam ke-12, terjadi
kegaiban (ocultation) dalam dua tahap, kegaiban sughra dan
kegaiban fubra. Pada masa kegaiban sughra, Tm :
Masih menunjuk empat orang natb (wakil) yang berfungs
Sebagai perantara antara dirinya dengan umat Sedang pada
menunjuk seorang pun
asa ini, peran seorang
a urusan keagamaar,
1 seorang faqih:
ran sebagal

o e b
am al-Mahai

Masa kegaiban kubra, imam tidak
sebagai nash atau perantaranya. Padam
Jagih menjadi sangat substansial, karen
Sosial, ekonomi, dan politik dikendalikan olel

I dre s . .
{arena ity secara de facto, faqih mengemban peé

n para naib Imam pada

em s ' .
] Mimpin ymat sebagaimana pera
)e “ { ] ) )

Periode kegaiban sughra.* | ar
. dengan wilayat al=faqt

Dengan demikian, antara imamah z-, :
' eori imamah

nj sebcnarn}'il tidak bisa t;lil‘isahkEln dalginst

‘-‘-----__'-_-————_____

Sa * Allamah Sayyid Muhammad 1
Y¥ed Hossein Nasr, (Houston: Free Is]

23 . ¥ i
Kholid al-Walid, “Wilayatul Faqih - Volur

Demokrasi”, dalam Jurnal Review IREEI

3, him, 141-140.

Shi'ite Islam, ter].

ithabai, s
hlm. 173

Jusayn Thabs

amic Literaturé 1979) .

Sebuah Ronsep
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Teo-
200

~i B9




Konsep Ishmah dalam Pandangan Syi‘ah

Syi'ah Imami
amiyah. D i :
ke}’)emimpinazr li 'alam Tt pemsking fienn Bevmlt B
Ay po lltlS dan otoritas keagamaan sekaligus Hal
s ~ngan eksistensi i : -
i gan eksistensi imam itu sendiri, yang disamping
engat ) ‘]dl%a te(llah ditetapkan oleh nash. I{odu;l‘ otoritas itu
u dalam diri im -
o ain secara " somens 5 ;
dipisablan. * ara terintegrasi, dan tidak bisa
Bahkan
menur -
o wrut Sachedina, kedua L :
diistilahkan ﬁlengan q . %1 a otoritas imam 1t
Kepemimps iepemimpinan temporal dan spiritual”
inan temporal di ' )
al dipandang telah dij : .
st g, sl pandang telah dijarah oleh dinastl
! ! -
yang jelas oleh \Ig[ ‘d am teori menuntut penunjukan (nash)
. E Na . ' '
selama ruang li abi Muhammad Saw., namun ditolerans!
e ng lingkup tindakannya terb: =
wkum. Yang kedua, yakn; ya terbatas pada pelaksanaall
il » yakni kepemimpinan spiri i
m Islam secara metafi pinan spiritual, meskipun
A i e a lSiS 3 L
Allah itu sendiri yang ; berhubungan dengan sifat
€ menja . . o
mengatur urusan-urusa jalankan otoritas Ilahiah dan
; ; San manusi: s x
yang ditunjuk oleh Allal wsia melalui seorang walkil
» dn sepe i . F :
penunjukan yang jelas, i perti Nabi, juga memerlukan
P " . , Juga 5 1 ' .
emegang otoritas spiri juga oleh Nabi Muhammad Saw:
T e el Uity Tl Sy )
» yang diberi kuasa untuk Slam. 5yrah adalah hujal
mer I uk me TSI .
. ]gdabm asinya tanpa melal nafsirkan wzlhyu [slaml dan
ini nelakukan kesal: i
- , Imam adalah seperti Nabi an kesalahan. Dalam kaital
an : abi, yang memiliki i us
yang mewarisi il , yang memiliki ilmu lkhusu®
waris (aws? mu semua nabi ter :_ahli
s (awsiya’) mereka. Dey erdahulu dan ahli-ah™
: 1an demikis
gan demikian, Imam me

matarantari
. antal yang meﬂgandu“ i
tidak mengakuiny g Jalan

1'11})211(?111

bimbin gan, dan dengglﬂ

4, oran
1 4 : T i y ' . '
“mg]{m mendapaﬂ{an bi:g b} ng mencari bimbingan gidak
n - 3
ll‘lgdn 1tu. Ot()]-itas Hpi],itllﬂ] ”11

yang memiliki
ki hak unt
uk me
menuntut ketaatan, menurut ajar:lﬂ

#t Abdulazi
112 A. Sachedi
edir - .
1a, hepemwng,;an dalam Islam. hlm. 193
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Imami
miyyah, ti
, tidak berg: I ;
ohrings S | rgantung pada menjadinya imam sebagal
‘ o sy lzrinen atae .
ang berkuasa atas umat. Dengan demikian, hal ini

be!“]
ada pada diri Ali sej e
diri Ali sejak Nabi Muhammad Saw. wafat, sebab

Alj :
jadi imam dan s AT _
1am dan satu-satunya amir sejati kaum mukmin

)Tang dlt ¥

L - = s

mjuk oleh Nabi Muhammad Saw.*
as bahwa dua otoritas di
ah sehingga
i itu. Tetap,

ataSD::ﬁ’ilf] demikian, sudah jel
. :u'l karena adanya pungzlruh sejar

pinan atas umat harus terbagi sepert
berlangsung pada garis
oleh imam-imam
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Impinan seperti itu akan terus

para j

mani. vano ' i _
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Sebel
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Gifare ]t]]:;-d[;\t\l];llt:dHll\dh .IEIL‘“, secara }{E:ﬂga]:jl;];]]]’ o

Sama saja de ]“'1‘“1 P=11‘111 imamyang ('lltl.m.]lll{ oleh Allah i
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i i alam dirinya. Dia sendirian akan memp.ersatu
ang ideal tu. Jadi, gagasan

tent
di antara ketur
litis akan di

kan

angeg pe .. : :
N ang pemerintahan islami y
dnoe
1mes % . .
g Imamah yang ditunjuk

}rzll]g bisie:
ersin; .
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imamal

unan Ali,
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seorang pemimpin setelahnya, dan pemimpin yang ditunjuk
itu adalah Ali bin Abi Thalib dengan sebelas keturunannya.
Pada periode Imam ke-12, terjadi kegaiban (ocu/tation) dalam
dua tahap, kegaiban sughra dan kegaiban kubra. Pada masa
kegaiban sughra, Imam al-Mahdi masih menunjuk empat
orang nawb (wakil) yang berfungsi sebagai perantara antara
dirinya dengan umat. Sedang pada masa kegaiban kubra, jmam
tidak menunjuk seorang pun sebagal naib atau perantaranya.
Padamasa ini, peran seorang fagih menjadi sangat substansial,
karena urusan keagamaan, sosial, ckonomi, dan |1U|iti]"
dikendalikan oleh seorang faqih. Karena itu sccara de facto,
Jagih mengemban peran sebagai pemimpin umat schagaiman?

peran para naib Imam pada periode kegaiban sughra.”

C. Wilayah Al-Faqih dalam Sistem Pemerintahan Iran
Dalam sistem pemerintahan Syi'ah di Iran, konsep wilaya!
al-fagih ini masuk ke dalam ketat o
1979. Pada Maret 1979,

sistem politik Iran diubah (
menjadi Republik Islam. P
yang terpilih membuyat
yang kemudian djse
November 1980, U

anegaraan Iran pada t
melalui suatu plebisit nasional
arl monarki yang turun—tcmurlm'
ada Agustus 1979, dewan pakd
ancangan undang-undang barth
twui oleh plebisit lain pada bula?
pandangan n'clarllg'Undang baru ini r119:1?,’%%“?”"]““?1“31;
o 5 }_)cm( angan Ayatullah Ruhullah Khomeini tentahs
sifat pemerintahan dan kepemimpinan dalam nl?l-‘*‘.}’m'ﬂ]{Elt
Muslim Iran dan didasarkan pada lionsep wilavat afjﬁf(/m atd"
- £
" Kholid al-Walid,
Teo-Demokrasi", dalam
2008, hlm. 141-14¢,

” 3 . , o s ]1“]1
Wilayatyl Faqih Sebual Konsep Pemerint@=e,

. l||1I
Jurnal Revjery Politik, Volume 03, No. 01
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perwalian oleh pemimpin keagamaan tertinggi.**

Vamun, pada awalnya, konsep wilayat al-fagih ini tidak
menjadi bahan pembicaraan pada saat pembentukan uuD
Republik Islam Iran. Hal ini bisa dilihat dari catatan Sayyid
Sadegh Thabathabai yang merupakan keluarga dekat Iman?
Khomeini dan salah seorang aktivis pergerakan mahasiswa di
luar negeri. 1a menyebutkan: ’

Pada akhir musim gugur dan pada awal I].lLIS‘iII] dingin
tahun 1358 H.S, pada malam yang dingin, [mam
Khomeini memanggil saya, DR. Habibi dan r\}'atu‘lE'lh
Muhammad Baghir Thabathabai. Selain menyampalltdn
Mmasalah pvntinit;r dan keharusan penulisan UUD, 11'13-{"];
Khomeini Juga memberikan perinta.h _u_ntuk 11-1'cml: I.s;zlq
rumusannya. Untuk itu, penulisau ini dilimpahkan ]{ell)-(m;l
DR. Habibi (karena pengetahuannya tcntallgd ;?.l-]]\}uir
lebih dari yang lain) dan Ayatullah 'Nlluhaml?)a ;fgkat
Thabathabai den gan alasan pikiran-pikiran figihnya

dengan cara pandang Imam.

Beberapg minggu setelah perint_ah terseblttl,n S;CSIS
Kontin siang dan malam, penulisan runl:;'b.kusi o
akhirnya selesai. Dan setelah melakuka‘n :;an d
Negosiasi dengan Imam dalam masalah 1112;“i e
alihirnya pandangan umumn [mam H_homdi)erlihatkan
@ dalamnya. Rumusan UUD kemudian di} X
jbangkan konsep 1M
i politik dan lonsep

annya dar!
dari

LU, : 5 5 5 e mengen
Muslupun Khomeini berjasa dengan g

. OIlst‘I)n)’El berakar pada teori Syi'ah tentang legxtnnaa il
Mamg), Menurut teori ini, Ali ibn Abi 'rham,.dﬂn i
Jerupakan wali .}:?ng s e
litik dan splrltual umat I Rl
»Islam dan Kekuasaan: s
Islam: Keragaman

Fe"n“iahannya dengan Fatimah n

:g‘““if Islam dan pemimpin-pemimpin po
0. Lihat lebih lanjut dalam Shireen T. Hunter, Fitan
70" dalam Shireen T, Hunter (ed.) Politik Mba;’g 277,
" Kesatuan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), hlm- =
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kepada sse\]umlah marja’ (mujtahid) di Iran. Naskah
lamn}.za d%b.erikan kepada para tokoh agama dan partai-
partai politik yang ada. Diharapkan dari naskah yang ada
dilakukan pengkajian lebih lanjut. '

]ahi;ijilliljszgc]::i:n[};bgl Ilaanjut .terhadap rumusan tersebut,
S ot . ‘epubllk Islam Iran. Kelima buab
i masing-masing ditulis oleh Dewan Garda,
pemerintahan sementara Iran, sekelompok ahli . ang
dipimpin Naser Katuziyan, De ’ | [(-]\ i s ot
Pakkar. Namur. kel '}f ] ewan Revolusi, dan terakhir Dewan
memuat kata :\-;lq]mld (ll‘a.ft [.JUD tersebut tidak satupun yAng
elea ol Innn;ys{; al'fz_‘(lfh, yang sejak awal menjadi cita-
yang (linobatl{a‘n seb }.(:.ITme Anehnya lagi, Imam Khomein!
komentar negatift at:%d.ll ‘pe‘“guasa tertinggi tidak memberikan
wewenangnya lmtu;: ;:eg:f;it:;:?l?“t- ‘dan ti‘dak menggunalan
mengubahnya dan memasukka ]]“8nbl (lr;.:ft tersebut deng?"
Relima draft teraahyt n konsep wilayah al-taqih.

Imam Khomeini draft dem; sebenarnya sudah - dikritisi oleh
tidak sesuai dengan c-em].dmft dan mengoreksi apa-apa yang
ita-cita politik Islam di Iran. Bahka™

Dewan R -
evolusi (shur

Wura
( engelabi) yang beranggotakan ulamd

end .
oy ”[l“?“g teras Revolusi [s] aiv
ehesnti, Bahonar, Alj .
Juga tidak memb‘egll-l- Akbar Rafsanjani, Sayyid Ali Khama! .
al-faqih sebagai fbnd\c‘l-]] Catatan untuk memasuklkan ‘EUI’IJ".-"IHII
tahap final perumus " Nengara fran. Hal itu berlanjut samp?!
san draft untyk disahkan menjfldi uub.

Salah

seoran N . )

me“gi“fbrlnaqikang I;u;ulxs drafi UUD tersobiit: Gahabh
awa - sebelum  pembukaan sidan®

penetapan U )
Penetaimn U[Ej[? Republik Islom [ran pada Dewan Pakar
dan dalam pertemuan anggot

go

am, seperti Sayyid Ht
1(‘3]_!

Aleal
a Dewan pPaks
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den . , T : i
lgan Imam Khomeini di Qum tidak disinggung sama

sekali tent: . h 2 :
li tentang masalah wilayah al-fagih. Hal ini kemudian

men ullis . . e
wnculkan asumsi di kalangan masyarakat [ran bahwa

lionq: ok £ = !
sep wilayat al-faqih pada dasarnya bukan dasar dari

Republik Isl: : :

publik Islam Tran. Namun kemudian, ada perubahan dalam
erjalan: 2 ;
perjalanannya, setelah salah satu draft tersebut diumumlkan

di media . ;
media cetak dan diedarkan untuk menampung berbagal

komentar kit .
nentar, kritikan, dan masukan dari para ulama, pakar,

1g peduli pada Revolusi [ran.

n itu dimuat, ada banyak
gan, dan tanggapan
1 Syiah, ;-\yatulluh

zltzlupun nm“}’?ll‘al{at luas yai

Selama satu bulan pengumume
tangoapan serius dari berbagai lkalan
yang paling krusial adalah dari ulama besa
angkan tidak adan

ya pembahasan

(J_Oll)ilygami, yang menyay
?vlli‘)’ilh al-fagih di dalam draft UUD: Dia pun!
akan perjuangan  Islam  dengan menyatakan
Memasukkan wilayah al-faqih sebagai salah satt dpruliee o
Iran yang dijamin dalam konstitusi (UUD) adalah hal yang

Sanp: . _ ;
84t penting bagi perjuangan [slam.
dari berbagal tanggapan

a tidak tercantumkannyd
terkait dengan
wilayat al-faqih
syarakat Iran.

nengi ng"dtkan
bahwa

Selain terkait dengan desakan
Masyarak =
5 akat tersebut, pada dasarny
¢ — . g
: }U’“f al-faqih dalam konstitusl te
t} Ay 3 het 3 ~
t lerenitas dan substansialitas konsep
e]‘\‘ .
i sebut dalam gerak Jangkah revolusioner ma .
. : 3 an ke
) amun demikian, jika konsep tersebut tidak dlmasukl\at.ld \1
a 5 . _faqih tidak
alam Lonstityusi, itu berarti konsel faqih tic

Memijljk; - kuan
miliki landasan yang kuat dan tidak
nyai Jkekuatar

mberikan dam

rsebut

> wilayat al
memiliki penga
) hukum yang sah

Yan spd :
& resmi yang bisa mempu
pak yang sangat

di I
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N an. Hal ini tentu akan me
T ) i .
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Hal ini pernah terjadi dalam konsep marja'iyyah }’zang
memang hanya terkait dengan persoalan fiqih ‘dan nzl.la},
peribadatan dalam Islam, yang keberadaannya tldali.dlak()mo [’1:.
oleh negara, namun hanya bergerak secara tradisional (?cﬂg‘m
mengharapkan pengakuan rakyat. Kondisi seperti ini alkan
gampang sekali mendapatkan tekanan dari kekuasaan ”Ugnra'
Karena itulah, desakan untuk memasukkan wilayat al-faq {.h 0
dalam konstitusi negara akan mampu memberikan jamnan
konstitusional yang absolut dalam kehidupan berbangsa dal
bernegara.

Penerimaan dan integralisasi wilayat al-faqih ke Llillillm
konstitusi Iran menjadi indikator bahwa konsep tersebut -
diterima oleh masyarakat Syi'ah Iran. Lebih dari itu, dengan
mendidikan pemerintahan Islam di bawah naungan '”1121":
menjadi terwujud. Hal ini tidak lepas dari peran besar yzm%,.
dimainkan oleh Imam Khomeini, yang menjadi pendir! v
Republik Islam Iran.

Menurut Imam Khomeini, dalam konsep l-"-’mcrintahaIl

Islam Iran, jika kekuasaan eksekutif dan yudikatif ﬂtit
pada faqih atau wakil par i

a
. , = risl
a imam, maka kekuasaan 1eg han
2 ™y - z = ™ = ] a v
sepenuhnya menjadi hak Tuhan. Olely sebab itu, pemerin®

« yan
- s £ " . r lh(”
Islam juga bisa disebut sebagai pemerintahan hukum I

a
' i - . adany’
atas manusia, tetapi bukan berarti tidak diperlukan adi m
; e
parlemen. Parlemen diperlukan prog’

guna menyusun ] lan
untuk be 1 6

rbagai kementerian berdasarkan ajaran [slar
menentukan bentyk-
negeri.*
A

* Imam Khomeinj,
Islam,” dalam Salim Azam
Islam, (Bandung: Mizan, 19

ul?
. o .Clll]
bentuk pelayanan pemerintah dis

1
N
“ rintd
Sebuah Pandangan tentang Pem¢ rin bl
- Dt
(ed.), Beberapa Pandangan dalam Pem
83), hlm. 128,
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Hal ini kemudian ditegaskan dalam Konstitusi Iran 1979
yang pada bagian pembukaannya tertulis:

"Rencana pemerintahan Islam yang berdasarkan .p‘flda

wilayat al-faqih yang diawali oleh. Imam Khm.nen.u .....

Bahwa prinsip-prinsip wilayah al-an.nr d.an kepemwflpullan

yang terus-menerus, maka liOIlSFltlISl memplcrsmu}s kan

lahan bagi terwujudnya lkepemimpinan oleh faqih.....

i

Dari sini, sudah sangat jelas bahwa ada pada'dalsz]u]l’?}‘j
wilayat al-faqih ini merupakan hal yang sangat pe11t1ng:fr;d‘izf
sistem pemerintahan di Iran, karena 111emang ey i
al-fagih ini menjadi dasar dari sistem pemert!

al in; : s m Pas
Hal ini terlihat dengan sangat jelas dala

ytahan di Iran.
al 5 Konstitusi

Iran tersebut:

uhan
: : : : ' n (semoga T
Sepanjang kegaiban imam segala zama ( g

- 1 rintah
mempercepat penjelmaan yang leerbaharu;),iie}I:;le] i
dan kepemimpinan bangsa ada di tang“n'm {nqnya Ly
dan alim, paham tentang keadaan z;mfniqtm,tiﬂ s,
bijaksana, dan memiliki l{emampu;.u? a {n;lei] e
saat tidak ada faqih yang sangat dikena Yy
maka suatu dewan kepemimpinan yang ter g
yang memiliki kecakapan seperti di ;1;5; |
tanggung jawab sesuai dengan Pasal 107 |
wa wilayat al-faqih dalam
>unyai fungs! dan peran

dari pernyataan Ir
negara [slam akan

ebenarnya dan

Dari penjelasan di atas, jelas bah
Sistem pemerintahan di Iran memj
Yang sangat vital. Hal ini bisa kit lihat .
KhoIlleini, "Dalam sistem /Vilayal al-Faqih,

R . & ~q Q] an 5
Menjamin keadilan sosial, demokrasi yans !
e e (_]akartﬂ: Kedut

nam

: ik Iran,
" Undang-Undang Dasar Republik Islam

A Republik Ilam Iran, 1985), him. 5. 1 [slam Iran.
o LiTmt Pasal 5 Undang—Undang Dasar Rc])ubll(
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kemerdekaan yang murni. Islam dan pemerintah Islam adalah
fenomena Ilahi, yang penggunaannya menjamin kebahagiaan
di dunia dan akhirat.”

Sebuah sistem pemerintahan yang mengamalkan hukum
Tuhan, yang mendapat pengawasan dari para ahli hukum
agama (faqih), sebagaimana dalam praktek sistem wilaval al-
Jfagih, akan mengungguli semua sistem pcmcrintu]mn yang
tidak adil di dunia ini. Sebab dengan sistem pcnwrintu]mﬂ
seperti ini maka umat Islam akan terhindar dari kesalahan
dalam melaksanakan roda pemerintahan.

Dalam konteks ini, menurut Khomeini, kedaulata?
n?en‘]adl milik Tuhan dan semua hukum yang dil“’rl“kﬂn
diberikan dalam syari'ah, Karena itu, kewajiban l‘ill*)'ﬂt.
adalah menerapkan hukum-hukum Tuhan dan hidup sesu?!
dengannya. Dari premis ini, secara logis berarti bahwa nm]-e]{i{
yang pantas memerintah adalah merecka yang memahamm!
hukum.—hlu;{um Tuhan, dan dalam kegaiban imam, orang”
;’l‘lang inilah yang menjadi ulama. Jadi, dalam ;:ncmel‘i“talw_n
o] gty n Tuhan. Pemerintahan yang demi \' ¢

ahan Islam yang adil dan sebenarny?

Inilah seben: ‘ an
arnya yang menjadi hakikat dari tungsi dan perd”

penting wilayat al-fagih. Bahkan konsep wilayat al-faqih s

dianggap s :
sebagai ko ; . | ,
| ga1 konsep ideal bagi pemerintahan Islam:

o e —e——
M. Riza S L g
"m Untrzll:al:g!}bllldl’ Tinjavan Teoritis”, him. 1. it
ih - : . e
engka[m) a mengenai masalah ini lihat lebibh 1 i

dalam Farhan j
: g Rﬂ aee, [gf LT : : I o
Jaee, Islamic Value and World View: Khomeini ol A ei'cih

State, and Interngt;,
s national Polits - : . . ]
]983), hlm. 5178, Ohf:cs, (Nu,\ York: UHIVL‘rsny Press of AN
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Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu
pemikir Syi'ah, Sayyid Muhammad Bagir Sadr. Menurutnya,
“Mengkaji pemerintahan Islam merupakan suatu kewajiban
dalam agama. Pemerintahan Islam mengimplementasikan
aturan  Allah di muka bumi sekaligus sebagai sarana
pelaksanaan tugas manusia sebagai khalifah Allah... Kajian
tentang pemerintahan Islam menggunakan rujukan tersendiri
dalam bidang kebudayaan yang secara mendasar dapat
membanglkitkan semangat sosial yang sangat luar biasa.”"!

Pernyataan  Baqir  Sadr ini menjadi jawaban bagi
1g dari dulu sampai sekarang bisa

Permasalahan krusial yar
bagaimana

Memancing perdebatan dan kontroversl, yaitu
membentuk suatu pemerintahan [slam yang dapat menata
dan politik (negara),

wilayat ai:ﬁrqﬂr yang

keharmonisan hubungan antara agama
dan Jawabannya adalah pada konsep
dimiliki oleh Syi'ah yang diterapkan dilr

Menurut Ayatullah Khomeini, Islam bukan sekadar
agama ctika (ethical religion), tetapi di dalam Islam terkandung

- insip-prinsi diperlukan
cluruh  hukum dan  prinsip-prinsip yang  diperiu®
sosial. Karena itu,

an dewasa inl.

b y 1 - - i ‘.
gl pemerintahan dan administrasl -
ah sebuah pemermtahan

adis sebagal undang-
1 khusus di dalam
pemcrintahan
osial tetap

emer :

: “Merintahan Islam yang benar adal
KONnstity«: :
Mstitusional dengan Quran dan H

und- ) e .
nddng“}'“- Kendati tidak ada aturdl
Qm‘,fm d cqakkannya suatu

an Hadis bagi dit
tetapi tatanan s

Se]: a1 ) :
lamg kegaiban Imam al-Mahdi,

diper]yl ‘ . 18t
Perlukan bagi pelaksanaan syar! at.
-\___‘-_-_--_-__________ ‘ A
on fo Islamic Political

. ,=1Szl}'}xid Muhammad Bagqir Sadr, I{zrradamgn M
e (London: Islamic Seminary Publication, 1987),

" M. Riza Sihbudi, “Tinjauan Teoritis” hlm. 18.

~ 79 ~




BAB IV
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Sistem Pemerintahan Iran

Modern

A T
anSfOr i . . pe
al-Fagih masi Konsep dan Signifikansi Wilayat
Sebely
mnvy « )
nya sudah dinyatakan bahwa wilayat al-faqih

Sebl‘
](lh o
siste : %
baw m pemerintahan yang kepemimpinannya
an berkompeten dalam
imin di

berarti
di

ah kekuy:
Wrusap, tuasaan para faqih yang adil d
as seluruh kaum musl

—
agama dan dunia at
daulatan

‘NC i )
ger [s] ;
slam - .
absoly P yang bersumber dari kekuasaan dan ke
£ ah atas 3
ah atas umat manusia dan alam semesta. Dalam

entuk aplikatie

ﬁ;qﬂf inidll)‘lll"a“fn}’ﬂ di Iran pemimpin te

Wilqyay ;reblft'illga dengan rahbar dan @

di Mang ~/agih merupakan sebuah konsep
@ para penguasa (yang memiliki

Yala
~Jlankan hylk ;
bay hukumnya adalah seorang fagih at

rtinggi wilayal al-
ali al-amr. Intinya,
pemcrintahan

otoritas) yang
au berada di
ama dalam masd kegaiban Imam

ah pene
Pengawasan faqih sel
) senantiasa terjaga

M,
fa. .\‘!j'_ n?n’

i sehj .
aik lingga hukum-hukum Islan

am keagamaan.

am pemenri
pemerintahan maupun dal
kan bahwa pard

D:
}lalll " W
hal ini, Imam Khomeini menyata
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faqih menerima wilayah absolut yang memegang semua
tanggungjawab dan kekuasaan Imam Zaman (Imam Mahdi).
Untuk itu, dalam pandangan Imam Khomeini, Imam ma shum
telah memercayakan atas apa pun kepada para_ fugaha di mana
mereka memiliki kewenangan (wilayah) dan bahwa ‘ﬁ"l"h
menerima semua kekuasaan dari Nabi Saw dan Imam ke-12
dalam aturan dan pemerintahan.’

Dengan demikian, sudah jelas bahwa pada dasarny?
wilayat al-fagih yang diperkenalkan oleh Tmam Khomein!
setelah terjadinya Revolusi Islam Iran pada 1979 adalah
kelanjutan dari kekuasaan para Imam dan juga Nabi. Dengah
demikian, urutan kekuasaan dalam doktrin Syi'ah yang diantt
di l'ran adalah Nabi, 12 Imam, dan empat wakil imam (H{}'“h"h
af-.mmm) yang kemudian dilanjutkan dengan para_faqi/ dalam
wilayat al-fagih. Mereka inilah [Jemcgat;g kekuasaan dal2%
pemerintahan di dunia, dengan pemegang kvdzmlatﬁﬂ”ya
adalah Allah (lihat Bagan 1)

s i
" Mehdi Hadavi 00"

hlm. 50. Tehrani, Negara Iahiah (Jakarta: r\l—l'i“da’ L
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Bagan |
Transmisi Kekuasaan Menurut Syi‘ah

Pemegang Kedaulatan
E i (Seat of authority)

MNabi Muhammad Saw. j

|
1. Ali bin Abi Thalib ‘
2. Hasan bin Al ]
3. Husain bin Ali [
4.Ali bin Husain |
zv}“fuhammad bin Ali | Pemegang Kekuasaan
.Ja'far bin Muhammad ’—"‘
| 7.Musa bin Ja'far ] ____.(,‘EE&M-—-
8.Ali bin Musa |
9. Muhammad bin Ali (al-Taqi) |
10. Muhammad bin Ali (Al-Naqi) |
I'l. Hasan bin Muhammad i
12. Muhammad bin Hasan

I.Abu‘Amar ‘Utsman
2.Abu Ja'far Muhammad
3.Abu al-Qsim al-Husain
4.Abu al-Hasan ‘Ali

Perwakilan Umum

Ulama .
L (A y-aru"ah Khomeini)

C ' = /] y Id
%umbt‘l': Mehdi Mozaffari, Authority i Islam: From RBaaT

t e .. e 38
* Khomeing, (London: ME Sharpe, 1987 ), hlm. 38

Wakil Imam (niyabah ak-imam) ‘ i
| Kegaiban Keci
(Minor Occultation)

garis besarnyd,
namiyah yang dianut oleh
tiga periode. Pertama,
hidup. Kedua, ketika

D

alam konteks tersebut, jika dilihat darl

kuasaan dalam Syiah Ir
ra . g . . .
n sekarang ni, d;bag‘] ke lelcllTl

Elegiincs : :
Pemimpinan ketika para imam masih
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imam al-Mahdi (imam yang terakhir) dalam keadaan "gﬂib
kecil”. Ketiga, kepemimpinan ketika Imam al-Mahdi dalam
keadaan "gaib besar” atau "gaib sempurna”.

Dalam bentuk pertama, doktrin keagamaan yang diyakini
oleh kaum Syi'ah bahwa Nabi Saw telah mengangkat Ali
bin Abi Thalib sebagai penggantinya. Pengangkatan ini
dikemukakan oleh Nabi di suatu tempat yang bernama Ghadir
Khum, yaitu ketika Nabi Saw bersama kaum Muslimin sedang
dalam perjalanan pulang dari Haji Wada' (Haji l’vrpis:xlum)-
Peristiwa ini terjadi pada hari Kamis tanggal 18 I)zn]hi_ﬂ‘dh
12 H, tepatnya 81 hari sebelum wafatnya Nabi. Beberap?
Jam kemudian, Jibril as. menemui Nabi Ll:ll"l berkata, +\Wahal
Efluhammad, sesungguhnya Allah Swt menyznnpailiml sal

an firman untukmu; untuk selanjutnya kamu sampﬂikan

kepada Alj.2 '

sam:faeit;)l;z:]:unalz:gtga]kan Zuhafah pada hari Ghadir,l me gy
empat bernama Muhai’ah, kemudian Na

menyer _

- ¥ u.kan shalat berjamaah lalu berkumpul, dan seteld”

itu Nabi bersabda: Jian

Jang
!

am

rekd

Mereka menjawab Siapa yang lebih utama dari Kk
enjawab: Allal

d H 1 dan sia] ; [ el
pertanyaannya tiga kalj Rasul-Nya. Nabi meng 1
' ga kali dan mereka pun menjawab deng
Jawaban yang sama. K i : P A)ra

a. Kemudian Nabi memegang Al 5¢°
be]"Sabd-l e gc g
a yang artinya:

gl

"Kurasa seqk
seakan- :
P ;;z .a}mu segera akan dipanggil Allah dan 5 A"‘
nunt pangoy - & p
panggilan itu. Maka sesungguh™ o

meninggalkan Je

dari gii ;fe’;“”’ adamu al-Tsagalain, yang satu 10"

btk baz’fk g “a, yaitu: kitab Allah dan [thrah-ki. Jug 7
caua peninggalanku itu, sebab keduanya tidak

-
. d
Abd al-Husein, ol.G LAY

(Beirut: Dar al-Kitab al-Ara hadir fi al-Kitab wa al-Sunnah ® ¢

bi, 1967), Jilid 1, him. 211.
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t ‘i”]‘"”f?/-’ sehingga berkumpul kembali denganku di al-Haudh.
hmfum’f}w beliau berkata lagi, sesungguhnya Allah Azza
wfg/{:[/” c‘rrz’uluf.r maula (pemimpin)-ku dan aku adalah maula
{""g-’ setiap mukmin. Lalu beliau mengangkat Ali bin Abi
Thal: h‘ sambil bersabda: "barangsiapa yang menganggap aku
““"f’f-'gr!! pemimpin, maka dia ini (Al) adalah juga pemimpin
baginva. Ya Allah, cintailah siapa yang mencintainya dan
musuhilah sia pa yang mem uswhinya.” ‘

b Ul menanggapihadis tt‘l'sebut,Al—\qusawiymenyatakan
(}:Ih“bf' ketika Nabi Muhammad mengumpulkan para sahabat di
.,hml.“. Khum, kemudian bersabda "....dan dia adalah wali kamu
‘kepm”I‘Q:‘(’J“M'”""i(‘lils sekali menunjukkan kedudukan pemimpin
Lfmat untuk Ali saja. Sama halnya dengan redalksi, "wali anak
;)j‘;"i ‘:felfum dewoasa ini adalah ayahnya dan datuknya..
1 tbahwa orang-orang tersebut yang bertindak atas nama
S untuk analg yang belum dewasa tersebut.*
"llfil'isﬁili?Tfkfm {\dll!l‘tild}la Muthai:ari berpz‘mt.ianga
apat diartikan "sekarang atau dapat juga ment
sebutkan terlebih dahulu.
,ayat ini merupakan
ka melihat kalimat

" yang

n bahwa

njuk

ke

I\Ziiﬁiul;d)e rapa hari‘lailn yang di .

Penguat “} a, setelah .dll{a‘]l lebih dalam lag)

"harj im:ng“m@ntam Syi'ah karena mere

Ketika Ny _t't]aklzlh berarti sekarang, mel .

di G}, _d “"5?1\\‘ menunjuk Imam Ali sebagai
adir Khum.*

D

ainkan pada hari

pengganti Nabi

alam bentuk kedua, kepemimpinan atau wilayat ketika

b ](M'd‘
§ ’
al-By, S Syarafuddin al-Musawi, Dialog Sunnah Syiah,
-=IHF_(B,H”d”ng: Mizan, 1990), him. 200 .

adil Sw'ud Ja'fari, Islam Syi'ah: Telaah Pemikira

USey
i al-Habay, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 132-

ter). Muhammad

n Imamah Habib
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Imam al-Mahdi dalam keadaan "gaib kecil”. Pada masa ini,
kepemimpinan umat Islam dipegang oleh empat orang walkil,
yaitu: Abu Amr Ustman, Abu Ja'far Muhammad, Abu Qasim
al-Husein dan Abu Hasan al-Ali.® Keempat wakil imam ini
secara eksplisit ditunjuk oleh Imam al-Mahdi.” Tugas mereka
ini adalah menyampaikan pesan-pesan keagamaan dari Imam
al-Mahdi untuk disampaikan kepada umat Islam.” Dengal
kata lain, tugas keempat wakil imam tersebut adalah sebagal
perantara kesinambungan gagasan pemikiran antara [mam
al-Mahdi dengan umat.

Bentuk ketigaadalah ketika Imam al-Mahdi dalam keadad?
"gaib besar”, yakni ketika keempat wakil Iimam di atas sudah
:\-’afat sampai kedatangan kembali Imam al-Mahdi. Pada mas®

l{cgalban besar” inilah kepemimpinan dipegang oleh par
f“f{d’- (ulama ahli hukum). Inilah yang dimaksudkan deﬂg*”l
wf.!fayat al-faqih atau kekuasaan dipegang oleh para .ﬁ’q"k"
Di dalam sistem wilayat al-fagih ini, kaum faqih atau ulam?

memegan - : _ . N n
54Ng peran penting dalam pemerintahan Islam, deng?

satu alasan , . Jané
bahwa hanya kaum ulama sajalah yang tlll-’?‘“dm?

dapat dj , - ’
pat dlpercaya dan memiliki kualifikasi, baik dilihat dar

sisi integrit a4
gritas moral Mmaupun dalam menjalankan tug’ y

tugas l{eagam r1eas
aan da R ) 1ka
n kemasyarakatan. Dengan kualif y

kualifikasi yang dimilikj se huk!
‘___________————_
° M. Riza Sihbhadi " -
Wilayat ‘l]-F’lqililhb‘::'d,]-’.‘ grlnﬁillan Teoritis dan Praktis Atas ‘,gff'ﬂ
A, Makalah Semingy §; - Jan
X < Siste > s raan ot
dalam I)erspe!ftgf' Islam, Jakarta, 1994 hhhf;m Eaiguog
" Abdul Azis A §; g S B 59
* Ahmad Moi\ bd.c hedina, Kepemimpinan Datam Istam, NN ].:r.mf"#
Teor: Politik Islam [lﬁa-\v]z el Mumtaz Ahmad (ed) Masala et
y ter), | i H 4 ";:b J
J- Ena Hadj, (Bandung: Mizan, 1993), him. ! ,»qaif“

* Ahmad Mousawi )
: sawl, dal - : ; .
Teori Politik Islam, him. 183, o Mumtaz Amad ("’{U’ Masahm

perti itu, diyakini hukum-
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Tuhan akan dapat direalisasikan dengan baik dan kemurnian
wah)-'u-\\-'ahyu—Nya juga bisa dijaga dengan baik pula.
Dengan demikian, sudah jelas bahwa konsepsi wilayah
J?qu'lf ini merupakan kelanjutan dari doktrin kenabian dan
“Mamah, yang mana secara periodik dalam sejarah Syrah,
kePCmimpinan universal berdasarkan mandat ilahi terbagi
Pada €mpat  periode, yaitu periode Nabi, periode imam,
Periode kegaiban sughra (gaib kecil), dan periode kegaiban
kubry (gaib besar/sempurna). Selama imam ke-12 mengalami
8aib fubrg (kegaiban panjang), hingga ia muncul (zuhur)
kembal pada akhir zaman, para ulama (faqih) dinobatkan
Menjadi penerus rangkaian kepemimpinan umat ini sebagal

wakil i, ) i ; - imana
akil imap, (naib al-imam). Meskipun begitu, sebagaimans

i ran kepemimpinan umat
o Nai Saw., para faqih juga memiliki hal dan peran yang
ma dalam hal ini. ’I‘ep;1t£1ya, mereka mewakili pelaksanaan
N 4 akhir (Muhammad al-
lipercayal bahwa para
nam yang sedang
nendapatkan
ma 'shum

am mengambil alih seluruh pe

I ari imam, yakni imam ter

ik _

1‘ i) yang sedang gaib. Bahkan ¢

u at] S i 1 1 i
18 seperti ini mendapatkan bimbingan I

aib top i :
Baib tey sebut. Hanya bedanya, jika para imam 1

l{e m
dudul\'ann}»a dari Allah, sehingga dengan dem!klan °
a (faqih) ini mempet oleh

(tel‘ =4

. Pelihara dayi kesalahan), para ulam i

e . . . HIK d.

\ (Iuclukmm}-‘a berdasarkan kualifikasi yang dim A l]}l
23 S ‘ 2 . sl e daklan

>elain Itu, tidak seperti Nabi dan imam, mereka 0dAKE

i, 1 ik Islam Iran,
R Dalam bentuk formalnya, di Repubh]« [slam
dipilih oleh suatu

mula, yang
tan para ulama terke , yang

emilu demokratis.
an bisa dibedakan bahwa

Cywy. .
: AN Ahli yang beranggotal
CMnpears s .
[:';U oleh Jabatannya itu lewat p
ari penjelasan inilah kemudi
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pada dasarnya wilayat al-faqih merepresentasikan dua

: T ikan
kedaulatan, yakni kedaulatan Tuhan yang direp esentasika
ey e 1
oleh para Imam terpilih, dan kedaulatan manusia yang
. . . . mqe 4 . ~ 'lu
direpresentasikan oleh para faqih yang dipilih melalul pemi
] - . shum
demokratis. Yang pertama merupakan imam yang ma 'shim,

o 3% a L ma shum.
L ,!{I‘I{Ij

dalam

Sebelumnya juga telah dipaparkan bahwa konsep
al-fagih itu sendiri bukanlah sesuatu yang baru d@i€
khazanah Syi'ah. Dengan kata lain, konsep ini sudah m('n.]i?(]f
pembahasan para tokoh Syi'ah jauh sebelum Imam l\'h(mlt‘f“f
menggunakannya pada 1979 (lihat bahasan Bab I11). Dari sit!
pulalah bahwa telah terjadi transformasi konsep wilayal a
Jagihdarisebelumnya hanyamenjadi wacanayang Llipraktil(kf‘“
langsung di mana para Jagih mendapatkan k(:pL:l'L‘-Zl_}."“ﬂI:
dari para imam yang ma’shum untuk mcngilnplclnmltilf“lkal
hukum-hukum ilahj sebagai pengganti dari para imam )l-'ang‘
mashum tersebut, dan hal ini tentu menjadi petunjuk Jela;
akan konsepsi wilayat al-fagih. Namun, setelah revolusi [sla
Ir.zm tahun 1979, konsep wilayat al-fagih ini menjadi “ber’
hidup” yang terimplementasi dalam proses pcmerintﬂhﬂ”
kekuasan di Iran Modern,

1

j
Mengenai ; ; . e qccﬂr
genal tugas dan fungsi wilayat al-faqih inh 5°°

= N e a
ringkas bisa dilihat dalam pandangan Murtadha N[“thﬂhh
sebagai berikut:

1. Seoran wali . ﬂusilh’
& I mengingatkan manusia akan !

I

| . 4o
musuhnya dan menanaman semangat berjuans

melawan penindas, !

: . Jab?

2. Seorang walj menanamkan ein®?

ol cinta kepada k
ilahiyah.
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3. Seorang wali menanamkan kepada manusia kebencian
akan malksiat dan dosa.
4. Seorang wali menunjulkan asal-mula perintah, petunjuk

dan hukum yang harus dipatuhi.

S}

Smrang wali melatih manusia untuk melindungi dan
memelihara benteng ideolog] di atas dengan segala
l‘isikonya.

6. Seorang wali mengajar manusia untuk memegang
oo : _ -angil dan
teguh dan menjaga syari'ah setelah memerangl d:

menundukkan nafsu-nafsunya yang rendah. :
ada diri manusia hasrat

Seorang wali menanamkan p :
T -enada manusia
untuk tagarrub kepada Allah, berkhidmat kepada mai ¢

: S akhluk Allah."
berbuat baik dan penyayang pada semua makhlu ‘

s 7 vang lebih
Sedangkan tugas dan fungsi wilayat al-faqih yang 1
'Inci bisa dilihat sebagai berikut: ’
Y Tugas  intelektual (al-‘amal alfikry), yaitu: B
. ) o LUK
Mmengembangkan berbagai pemikiran sebagal TujJukKe

g ini dengan
mat. Ta dapat mengembangkan pemikiran g].
Ltren, atau hauzaly

ia harus

mendirikan majelis-majelis ilmu, pesat
Menyusun kitab-kitab yang bermant . e
yang meliputi ilmu Al-Quran, al-Hafizs, crqi{ifl, ihlm:
wshul figh, ilmu-ilmu agliyah, matenmtlk_aT tarikh,

kimia dan fisik

¥ A 'i'l
aat bagl manusi

i [ a; membuka
bahasa, kedokteran, biologi, :
perpuNtal“‘ﬂ“-Pcrpustal\'mn ilmiah.

[a harus me
dan haram. Ia

! njadi rujukan
ugas bimbingan keagamaan. \

(”“”.7'”') dalam menjelaskan halal

" / . Mizan, 1998), him-
* Jalaluddin Rahmat, Islam Aﬁernaigf(ﬂaudung_,. h
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mengeluarkan fatwa tentang berbagai hal yang berkenaan
dengan hukum-hukum Islam.

3. Tugas komunikasi dengan umat (al-ittishal bi al-ummah).
[a harus dekat dengan umat. la tidak boleh terpisah dan
membentuk kelas elit. Akses pada umat diperoleh melalui
hubungan langsung, mengirim wakil ke setiap daerah
secara permanen, atau menyampaikan khutbah.

4. Tugas menegakkan syi‘ar Islam. la harus memelihara,
n.lelestarikan dan menegakkan berbagai manifestasi
ajaran Islam. Ini dapat dilakukannya dengan membangun
IITaS_]lCl, meramaikannya dan menghidupkan ruh Islam
di dalamnya; dengan menyemarakkan upacara-upacard
keagamaan dan merevitalisasikan maknanya dalam
kehidupan aktual; dan dengan menghidupkan sunnah

Rasulullah  Saw. sambil menghilangkan bid‘ah-bid‘ah

Jahiliyah dalam pemikiran dan kebiasan umat.

5. Tugas mempertahankan hak-hak wmat. 1a harus tampil
Elli;nnll);i :;eﬁf:ri:g;n- umat, b'{la hak-hak mereka
mereka  dan mele :rj}uang meringankan penderitaal
g paskan belenggu-belenggu yang

- g kebebasan mereka.

Tu "

Mrij;m.émg?;f :;iawan musuh-musuh Islam dan kaw’

menghadapi lawan_lln 9) adalah mujahidin yang s1ap

pena dan lidah, tet Svan Islam bukan saja denga®

Mereka selaly ’me s ] Uga dengan tangan dan dadany@
encart syahadah sebagai kesaksian atas

T,
omitmennya yang total terhadap Islam. "

1 t, 13 1 f!e nait hl]l]. Q.JS. Llllat Iug
.Ialall]d(l]“ I{aI ma “'”? .A rnat ¥

homeln], stt ’m i emer f‘?ﬂaﬁﬂ” JS!&‘?R h}l[]f.l J—‘}‘ |

]i £ » l.
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B. Sumber daya Kekuatan Iran Modern dengan

Konsep Wilayat al-Faqih-nya
Agar bisa mengetahui secara detail tentang sumber daya
yang dimiliki Iran sehingga menjadi negara yang mandiri
dan kuat dalam negara dan bangsa di dunia ini, maka hal ini
akan dilihat dengan penggunakan perspektif teori mobilisasi
sumber daya yang dijabarkan dalam tulisannya Bob Edward
dan John D. McCarthy dalam buku The Blackwell Companion
to Social Movement yang merupakan suntingan dari David S.
Snow. "

Dalam tulisannya, Bob Edward dan John D. McCarthy
mengemukakan bahwa ada lima sumber daya yang dimiliki oleh
suatu gerakan atau konsep, yaitu sumber daya moral, sumber
daya kultural, sumber daya sosial-organisasional, sumber daya
manusia, dan sumber daya materi.'* Agar bisa memalksimalkan
lima sumber daya tersebut, ada empat mekanisme akses yang
bisa digunakan,'* yaitu pertama, dengan agregasi; kedua, dengan
cara memproduksi sendiri (.s‘ffg’/'—j)mdum'm:); ketiga, melakukan

liOOptasi atau apropl‘ia!ii: keempat, dengan patronase.

I. Agregasi (Aggregation)
Seperti yang telah dijelaskan dalam kerangka teorl, agregast

merupakan mekanisme akses yang penting dalam mobilisasi

‘_‘_‘_-_‘_-—-——.—

“ Bob Edward and John D. McCarthy, “Resources and Social
Movement Mobilization,” dalam David S. Snow, dkk (ed.) The Blackwell
Companion 1o Social Movement, (UK: Blackwell Publishing, 200%).

“Bob Edward and John D. McCarthy, “Resources and Social
Movement Mobilization,” him. 125.

" Bisadilihatlebih lengkap dalam Bob Edward and John D. McCarthy,
RQS‘“"‘L‘L‘S and Social Movement Mobilization,” hlm. 181-135.
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sumber-daya. Hal ini sangat terkait dengan memobilisasi
apapun yang bisa menjadi pendukung kemajuan [ran
sehingga segala tenaga, materi, dan pikiran bisa dikeluarkan
demi kepentingan nasional Iran dalam menghadapi hcrh;lgai
kehidupan untuk kepentingan gerakan. |

Pertama, agregasi sumber daya moral. Agregasi sumber
da){f'a mc?l'al l.J.erarti berkaitan dengan bagaimana ideologl
Syi fih bisa dijadikan pedoman dalam menjalani kehidupan
tl)(,l,gl rakyat di Iran. Dalam ideologi Syi'ah yang dianut di
ran, pemegang kedaulatan kekuasaan adalah Allah SWG

Sedanglkan
1 pe ! E
gian pemegang kekuasaan adalah Nabi, 12 imam, empat

wakil imam, s :
serta par : ' 4
: para imam yang ada dalam wilayal al

aqih. Hal ini "
Jagqih. Hal inilah yang harus dijadikan pegangan moral dalam

menjalankan kehj
) <ehidupan berbangsa dan bernegara di Iran.

Kare i
ol ker;zﬂgira llzlam sudah tiada dan imam kedua belas
e gaib, maka kaum S
yang menggantikannya
Panutan moral dalam ke, ,

1qih dalam wilayat m’:ﬁ’qm
; dan inilah yang menjad!
di Tran. Dengan tamp; idupan berbangsa dan bernega™
forgs sologinpolity ot 04Uk yang mengermod

> Sebagaimana pendahulunya, sekaligi®

n]enempatka
n merek .
= SEbagal sultan al-zaman Ui tadbir al-

anam (otoritas itunj
(otoritas yang ditunjuk untylk me

" oean
umat manusia) ngelola urusan-ul usal

Imam Khomei; 'di'n e

setelah Rev " sang penggagas konsep tersebut di 11"
elah Revolys;i Islam Iran tahun 1979 e

. m am kontekg Iran S(. -

omeini sangat vital dap, Mmampy T;]

a diartikan sebagai kreativitas

Namun, (
, dal
liarang ini, sosok [maim

> 1 ang
emberikan semangat yars

' Fadil SJ dan Abd
. o ' ul H ali p
Wilayah Fagih, (Malang: UIN 1\1/1[1;, Politik Isigm Syiak dari Imamah hing g

liki Press, 201 1), him. 108.
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luar biasa bagi bangsa [ran untuk berdiri tegak di hadapan
negara-negara lain, meskipun mendapatkan tantangan dan
tentangan yang luar biasa terkait dengan kemajuan yang
. il 1 ' 1 kA - H " ~ - 'rl
dimiliki oleh Iran dari segi teknologl dan sumber day:
alamnya yang sangat berlimpah. Dalam hidupnya, sosok Imam
\ mi A A o liacen baod siapa
Khomeini menjadi teladan yang sangat Juar biasa bagl s1ape
pun di dunia ini. Dia mempelajari dan menekuni berbagai ilmu
ama, yakni masalah politik,

yang tidak umum hagi seorang ul
ada keteladanan yang

sosial, budaya, dan ckonomi. Bahkan
4. Menurutnya, seorang

11} By & i eyvaratan-persyaratan
pPemimpi  1tu harus mempunyal pLIS}d]dtdn[ ye

sangat jarang ditemukan dalam diriny

- orupsi, harus adil,
yang sangat ketat. Artinya, dia tidak boleh korupsi, harus adil,

1 11 ] .oetahuan luas.
Jujur, beragama dan menguasal ilmu-ilmu pcngctah_ 2 .

laksanakan revolusi di Iran, 13
asi dalam kekuasaan,

ka lebar. Karena

Bahkan ketika ia berhasil me
melarang anak-anaknya untuk berkontest
meskipun peluang untuk itu sangatlah terbu e :
itulah, Ahmad Khomeini tidak mencalonkan dirinya Sebﬂgall
pPresiden, karena menurut Khomeini liepemimpinan itu adalah
sebuah keteladanan. Tentu saja ini adalah sebuah sumber clayaf
moral yang patut untuk diagregasi dan dijz?dikanl te'ladan b:gl
seluruh rakyat di Iran khususnya, tentu saja bagl s1apa 'pul .ra
Kedua, agregasi sumber daya kultural. S—u‘mbel .“.1,3,;-1
kultural yan g harus diperhatikan dalam salur-alf akses alg1 ig¢'.1
dalam konteks Iran ini adalah Syi'ah itu sendiri sebagal se. uah
ideologi bangsa dan negara di Tran. Dalam hal keyakinan,
Syi’ah meyakini bahwa ahl bayt adalah sumber pengietahuan
terbaik tentang Islam setelah Nabi Muh'al_nmad Saw dan
Pembawa serta -penjaga terpercaya dari tradisi SL.mnah. Dalam
hal ini, Ali bin Abi Thalib adalah penerus kekhalifahan setelah
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Nabi Muhammad, yang berbeda dengan khalifah lainnya yang
diakui oleh Muslim Sunni. Menurut keyakinan Syi'ah, Ali
berkedudukan sebagai khalifah dan imam melalui wasiat Nabi
Muhammad.
Menurut kaum Syi'ah, pangkal keyakinan tentang sahnya
Ali sebagai penerus Nabi adalah peristiwa di Ghadir Khum."
Mereka yakin bahwa sebenarnya Nabi menunjuk calon
penggantinya da calon tersebut adalah Ali. Menurut mereka,
penunjukan tersebut dilakukan Nabi dalam perjalanan pulang
dari haji wada’ di suatu tempat bernama Ghadir Khum, di
mana Nabi telah membuat pernyataan bersejarah yang telah
diriwayatkan dalam berbagai versi.'” Dari sinilah kemudian
akan lahir imamah dan pada tataran selanjutnya tentu adalah
kons.ep-wila}rat al-fagih. Inilah sumber daya kultural yans
men‘]adl. bagian dari kekuatan Iran pada saat sekarang ini-
Retiga, agregasi sumber daya sosial-organisasional-
Dz.ilam agregasi sumber daya sosial-organisasi ini, peral
'c’wla_yc.zt al-fagih sangatlah vital agar bisa memberikan
lI;eTlr_la.]ua.n dalal.n bidang keagamaan dan politik di [ran-
ki)il?a;?:k :luii?l:t af‘ﬁ"‘]_ﬂl ini harus mampu menin?;katka:
. _ me“.lﬂlal.lkan fungsi  dan tugﬂf‘“}"l
Perragma, ptugaa.{ azgllft.’ (,:.-alam wz{a}m alfiglh. sebag lwﬂk,“t.:
ektual (al-‘amal al-fikry), yaitu: ia harus
mengembangkan berbagai pemikiran Q:[: o rigkan umat
la dapat mengembanokan pemil; an sebagal s - ctan
; gkan pemikiran ini dengan mendirike

-

' Allamal 3
ter]. Sayyed H;sfji?‘:lr MUhamm“d Husayn Thabathabai, Shi'ite
39, sein Nasr, (Houston: Free Islamic Literature. 1979)

,f_\‘fcw"”
hink

" Hamid Enaya 48
g -nayat, Mode ; se v A o Texd®
University, 1982), }}llm_ ; odern Islamic Political Thought, (Austin: Tex
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majelis-majelis ilmu, pesantren, atau hauzah; menyusun
kitab-kitab yang bermanfaat bagi manusia yang meliputi ilmu
Al-Quran, al-Hadis, aqaid, fiqih, ushul figh, lmu-ilmu aqlivah,
matematika, tarikh, ilmu bahasa, kedokteran, biologi, kimia
dan fisika; membuka perpustakaan-perpustakaan ilmiah.
Kedua, tugas bimbingan keagamaan. la harus menjadi rujukan
(marja’) dalam menjelaskan halal dan haram. la mengeluarkan
fatwa tentang berbagai hal yang berkenaan dengan hukum-
hukum Islam. Ketiga, tugas komunikasi dengan wmat (al-
jtishal bi al-wmmah). 1a harus dekat dengan umat. Ia tidak
boleh terpisah dan membentuk kelas elit. Akses pada umat
diperoleh melalui hubungan langsung, mengirim wakil ke
setiap daerah secara permanen, atau menyampaikan khutbah.
Keempat, tugas menegakkan syi‘ar Islam. la harus memelihara,

gakkan berbagai manifestasi ajaran

melestarikan dan mencg

Islam. Ini dapat dilakukannya dengan membangun masjid,
meramaikannya dan menghidupkan ruh [slam di dalamnya;
dengan menyemarakkan upacara-upacara lieagamaan  dan
merevitalisasikan maknanya dalam kehidupan aktual; dan
dengan menghidupkan sunnah Rasulullah Saw. sambil
mcnghilanglum bid‘ah-bid‘ah jahiliyah dalam pemikiran
dan kebiasan umat. Kelima, tugas mempertahankan hak-hak
mat. Ta harus tampil membela kepentingan umat, bila hak-
hale mereka dirampas. la harus berjuang meringankan
Penderitaan mereka dan melepaskan belenggu-belenggu yang
Memasung kebebasan mereka. Keenan, (4gas berjuang melawarn
Musuh-musuh Islam dan kawm Muslim. Fagih (ulama) adalah
]”'f‘jiillitlir'l yang siap menghadapi lawan-lawan Islam bukan
S4)a dﬁ‘ﬂgan pena dan lidah, tetapl Juga dengan tangan dan

~ 95 ~

-



Konsep Ishmah dalam Pandangan Syi‘ah

dadanya. Mereka selalu mencari syahadah sebagai kesalsian
atas komitmennya yang total terhadap Islam."

Keempat)agregasisumberdayamanusia.Mcnmksinmllian
pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di lran.
Setelah terjadinya Revolusi Iran tahun 1979, pemerintah
Iran yang baru mencanangkan program perang melawan
buta huruf. Dalam hal ini, Imam Khomeini menugaskan
dibentuknya Lembaga Kebangkitan Melek Huruf. Upaya ini
pun berhasil sehingga mampu menurunkan secara drastis
?m-gka buta huruf di Iran. Karena keberhasilannya, Jembagd
ini Tharipy mendapat penghargaan dari lembaga-lembagd
Internasional, termasuk Unesco.

I‘-)l sisi lain, dalam beberapa tahun terakhir, dunia
pendldikandiIranterumncngalamiliemajuamlanpcrtmu'mlll?“‘
yang pesat baik secara kualitas maupun kuantitas. SetiaP
;ahun, terc%apat banyak sekolah yang dibangun di herbagal
| ljnvasan di Tran. Pemerintah dan para praktisi pendidika®
Jp jil l:lel:;i nt;eartctlsezzlgaa rine;)l()em}a‘ikan. kurikulum dan . m-t‘tf)d:
ilmu pengetahuan Ticl:k I o h-an tem.uan o o4 hl-d‘mr?i
Iran juga mengalami peri-e]ar.} 2.0, dunia perguruan tmg(it
pasca Revolusi Islam Bal:[.In angan fkm kemajuan yang Pe™*
diisi lebih dari 60 g o “_’ena"’l“

persen mahasisw
salah satu efek darj upaya pemer
perempuan.

¥ i al 'l
1ya dunia kampus [ral
1 . . ’ . ‘l
1. Kenyataan ini mvrupaluil

- . s
intah memajukan peran laun

Selain ity
ey ;, dalam beberapa tahun terakhir, iumlﬁh
ah 1im PR e
1ah para ilmuwan Iran yang berhasil diterbltk‘”l

— e

15 J.l l .
alaluddin Rahmat, Islam Akema!g‘j,‘ hlm. 258. Lihat juga mar

KI’IOIHGI!H nSI ie]ﬂ j mer ?!il,uia? j tam l 1. 2 =41,
» 3 emeri {3 R h n 4
Pl .
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oleh berbagai majalah dan media ilmiah ternama dunia kian
meningkat. Keberhasilan di bidang ini merupakan salah
satu indikator kemajuan sains di setiap negara. [ronisnya,
meski media-media ilmiah Barat mengklaim dirinya bersikap
obyektif, namun sebagian masih menolak untuk merilis
makalah ilmiah para ilmuwan Iran. Efek dari hal ini, para
pakar sains dan teknologi di Tran berhasil mencapai kemajuan
yang pesat, bahkan tergolong sebagai lompatan ilmiah.
Teknologi nano sebagai salah satu dari empat teknologi paling
bergengsi dan rumit di dunia telah bertahun-tahun menjadi
fokus perhatian dan penelitian para ilmuwan Iran. Teknologi
ini bahkan bisa memperbaiki molekul dan sel-sel badan yang
rusak. Teknologi nano biasa dimanfaatkan untuk keperluan
kedokteran, pertanian, industri, dan sebagainya. Hingga
Kini, Iran tergolong sebagai negara maju di bidang teknologi
nano dan berhasil mcmpmdul{si sejumlah komoditas dengan
bantuan teknologi nano."

Semua pencapaian itu tentu merupakan bagian dari
g diagregasi sedemikian

peninglatan sumber daya manusia yan
jauh lebih maju dan

Fupa sehingga mampu melompat
T B - % 5 . 1adi neear
bui\emhang. Hal inilah yang membuat Iran menjadl negara

Mmaju yang luar biasa perkemb:mgan sains dan teknologinya,

meskipun hal ini mendapatkan bias dari negara-negara Eropa
dan Amerika Serikat akibat persoalan politik dan kepentingan

ckonomi olobal.
Ekonomi Iran

Kelima, agregasi sumber daya materl.
begitu

Sangat bergantung pada sumber daya alam yang
—--..,___________-______ )

sendidikan di Iran, http://www.

" Dhyra Nadhira, Perkembangan I !
ndidikan_di_iran. diunduh pada

academ;.
l ;wtluma.ed11/59‘3‘3963/perkbmhangan_}}
ebruari 2016
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melimpah yang meliputi gas dan minyak bumi. Karena itulah,
agregasi sumber daya materi di Iran itu berart bagaimana
memaksimalkan produksi terhadap sumber daya alam yang
melimpah tersebut dan memperluas jaringan perdagangan
dalam bentuk ekspor. Nilai sumber daya yang dimiliki [ran
adalah total US$ 27,3 triliun.

Cadangan minyaknya senilai 136,2 miliar barel (US$ 16,1
triliun) dengan cadangan gas alam senilai 991,6 triliuncu. ft
($ 11,2 triliun). Selain itu, Iran juga berbagi South Pars Teluk
Persia atau lapangan gas North Dome dengan Qatar. Negara
ini adalah tempat bagi 16% cadangan gas alam dunia. Selain
memiliki cadangan minyak  terbesar ketiga dunia, dengan
136,2 miliarbarel cadangan terbukti, atau 10% minyak dunia.
Namun demikian, akibat persoalan ekonomi politik, potcnsi

sumber daya itu belum sepenuhnya termaksimalkan, terutama

dalam hal jaringan perdagangannya yang mendapatka?

embargo dan mendapatkan keterasingan dari pasar glol)al.
Jika semua sumber daya alam tersebut termaksimalka?
produksi dan pasarnya, tentu saja akan menjadi sumbanga”
yang sangat besar bagi pengembangan sumber daya mater’
karena akan mengalami agregasi yang begitu luar biasa yang
akan menunjukkan tingkat

- Tari [ran
kemajuan dan kekayaan darl Iré
ni.

2. Produksi Mandiri (Seif-

Dalam proses produksi mandiri ini, Iran berupaya !
mengembangkan dap memajukan b
yang mereka milikj
memajukan [ran

Productions) )
intuk
day?

erbagai sumber
an

sendiri untuk bisa menggerakkan oy
G ) auld
sebagai sebuah negara dan bangsa berdat
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di hadapan bangsa-bangsa di dunia. Tentu saja Iran akan
selalu berpijak pada arahan dan nasihat dari wilayat al-fagik
sebagai sumber otoritas keagamaan dan politis di Iran.
Pertama, produksi mandiri terhadap sumber daya
moral. Sumber daya moral ini tentu saja merujuk pada
wilayal al-faqih itu sendiri. Dalam hal ini, faq:h haruslah orang
yang mempunyai kriteria dan kapasitas serta kapabilitas
yang mumpuni sehingga bisa berposisi sebagai fagqih yang
memegang dua otoritas sekaligus, otoritas keagamaan dan
Juga politik. Apalagi tugas faqih ini sangat berat dan menjadi
penentu kekuasaan yang ada di Iran. Fagih dalam hal ini tidak
hanya bertugas menentukan tepat atau tidaknya scorang
penguasa untuk dipilih, dan sejauh mana kapasitasnya dalam
melaksanakan undang-undang kenegaraan yang islami, tetapi
.juga memiliki peranan dan wewenang besar dalam menjaga
stabilitas politik dalam dan luar negeri Republik Islam Tran=
Dengan tugas yang berat ini, seorang faqih tentu buk;mllai?
orang yang sembarangan, karena mereka akan menjadi
rujukan dan panduan moral bagi kehidupan berbangsa dan
bernegara di Iran. _
Ayatullah Jawadi Amuli dalam kitabnya "H'ii'ﬂ)_’fe‘ff-’ {‘}“f’.”‘»
Wiloyate Faqohast va Adolat’, seperti yang dikutip Khalid
al-Walid, menyebutkan bahwa maksud dari faqih dn}an?
Pembahasan wilayat al-faqih, yaitu mujtahid yang Il](?lllf_'.ﬂ.llh?
Seluruh persyaratan, bukanlah setiap orang yang 1]1611‘[)L'121:]21_1‘1
dan mengetahui figih dapat disebut faqih (dalam konteks ini).
Fagip yang memenuhi seluruh persyaratan tersebut haruslah

\-‘-----_-________ . -
“ Murtadha Muthahhari, Kebebasan Berp;,{-u- dan Berpendapat dalam

Isiam, (Jakarta: Risalah Masa, 1990), hlm. 86.
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memenuhi tiga kekhususan utama berupa #jtihad mutlag dan
‘adalah mutlag, serta mempunyai kemampuan mengatur dan
memimpin. Orang tersebut menguasai secara mendalam,
argumentatif, dan mengetahui secara teperinci proses dalam
istinbat hukum Islam, dari sisi lain dalam seluruh aspek
kehidupan memelihara dan menjaga batasan dan ketentuan
Ilahi dan tidak melakukan kesalahan ataupun pelanggaran
di dalamnya. Ketiga orang tersebut memiliki kemampuan
dalam mengatur dan mengendalikan negeri dan hal-hal yang
berkaitan dengan itu.*!

Dengaﬁ kriteria tersebut, tentu tidak mudah dan bahkan
Sangdt Sllh‘t untuk bisa mengangkat seorang faqih sesual
d?nfgan kriteria yang diajukan. Hal ini terlihat sesudab
:; atnya Ifnf‘-m Khomeini dan digantikan oleh r\)-'ilt“”ah

: Kh.a mewmnt yang kelasnya sangat jauh di bawah Imam™

Khomeini. '
- jf}f:ia,mg:g;:.l;ktssrhrzandiri sumber daya lilllt”ral]'
bagaimana mendisem; a':p S.umber daya kultural adal.dl
tak terpisahk - naSI. an ideologi Syi'ah sebagai haglfﬂf
ahkan dari kehidupan politik dan keagamaan i

Iran kep:
pada rakyat da i iri
n dunia. s T ian dan
T e g I a. Seiring dengan kemajuan =
egara Iran dj . - oara d!
8%, Bl an di hadapan negara-negare =
Suk negara Barat dan Amerika Serikat, ideolog!

Sy] h l [ y¢ { -

mayoritas pendudukny

|karend
. . and
kultural dari negara [ran yang
a adalah berideolooi Svi's .ohingg?
Negara pun menganuyt o erideologi Syi'ah sehh® i
S & IdEOIOgI Syi'a}l il"l‘lil]]"li}-'il]l, tentu saJ°

“ Kholid al-Walid, “w;
' id, "W
Teo-Demokrasi o 1

P =, . pahal
" dalam J layat al-Faqih Sebuah Konsep Punu'l'l”f"hl
hlm. 143, Jurnal Review Politik, Volume 8 No. 1, JuM 20

10

~ 100 ~

faqih sebagai penyambung dan pen

Wilayat Al-Fagih dalam Sistem Pemerintahan Iran Modern

Iran mampu memberikan tantangan dan promosi luar biasa
akan signifikansi ideologi Syi'ah dibandingkan dengan
ideologi yang lain.

Di samping itu, Iran mengklaim diri adalah negara
teokratis yang demokratis. Allah dijadikan sebagai pemegang
otoritas Lkedaulatan, sedangkan pemegang kekuasaan
diserahkan kepada imam fagqih yang ada dalam wilayat al-
gganti sementara dari
para imam yang sudah tiada. Hal inilah yang menjadi esensi
dari pemerintahan dalam ideologi Syi'ah. Dengan demikian,
ada kebanggaan terhadap ideologi Syi'ah yang akan menjadi
penyemangat bagi Iran untuk maju dan berkembang sesuai
dengan karalkter dan tujuan besar dari revolusi Islam yang

diperjuangkan oleh Khomeini.
Ketiga, produlksi mandiri sumber daya sosial-

organisasi. Produksi mandiri terhadap sumber daya sosial-

organisasi ini terkait erat dengan bagaimana memaksimalkan
peran dan fungsi berbagai unsur keluasan yang ada di Iran.

- x . . > » » = - - ‘).-
Di Iran, sedikitnya ada tiga lembaga tinggl negara yang

anggotanya dipilih langsung oleh rakyat melalul pemilihan

umum. Pertama, parlemen yang seluruh anggotanya dipilih
rakyat. Kedua, presiden yang juga dipilih dalam pemilihan

umum yang bersifat langsung oleh rakyat. Ketiga, dewah ahli

. G .o lewean vane berangg akan
atau majelis pakar, yakni satu dewan yang beranggotaka

sekitar 80 orang dari kkalangan ulama senior yang bertuga

memilih wali faqih atau dewan fugaha** Karena itulah, ketiga
"Zlng

lembaga tinggi ini harus diisikan dengan orang-orang y

— TR L

_ " Haidar  Bagir, “Republik Islam  [ram: Rcvnl.\lSi e
Leodemokrasi,” dalam M. Imam aziz, dkk., Agama Demokrast dan Keadilan,

(Jakarta: Gramedia, 1998), him. 128.

Menuju
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memang harus memahami dan mengerti akan fungsi dan
tugasnya sesuai dengan konstitusi Iran.

Keempat, produksi mandiri sumber daya manusia.
Pengembangan sumber daya manusia di Iran berlangsung
dengan cukup baik, dan hal ini terbulkti pada peningkatan di
dunia pendidikan dan akademisi di Iran dalam skala global.
Hal ini tentu terkait dengan bagaimana sistem pendidikan
di Iran yang mengalami reformasi total setelah terjadinya
Revolusi [slam pada 1979. Setelah Revolusi Islam Iran, sistem
pendidikan [ran mengalami perubahan yang sangat mendasar
dan semua upaya pendidikan h i [
prinsip Islam. Prioritas har
usaha membesarkan an

arus disesuaikan dengan prinsip-
us diletakkan pada terjaminnya
: ak-anak dan generasi muda schingga
menjadi muslim yang konsekuen
tinggi terhadap agama Js
pada penggunaan Al-Qu
republik

an punya komitmen yang
lam. Upaya pendidikan diarahkan

ran, tradisi Islam, dan konstitusi
Islam Iran sebagai dasar (

dan sasaran pendidikan, Tujuan
dirumuskan darj bel'bagai .
laporan Dewan Tcrtinggi
ditunjuk oleh Dew
Sumber-sumber

nasional adalal,

alam merumuskan tujuan
dan sasaran pendicli]mﬂ
sumber, termasulk konstitusi dan
perubahan dasar pendidikan yang
an tertinggi Revolysi Kebudayaan Iran-

ni — ,
I menggariskan  bahwa pembangunan
sasaran

utama pendidik: endidikan
L dikan. Pendidik
harus dl]{embangkan | E

untuk

meningkatkan produlktivitas
sosial,

mewujudkan j, '

1tegr
grasi moral, dan spiritual denga®

memperkuat  dan  mendorong

ndidikan Juga harus menekankar’

Penekanan  ytams, untuk

keimanan terhadap Islam, pe

pentingnya Peningkatan ky,

: alitas tenaca keria dal. semud
Jenis dan Jeye] aga kerja dalam :

er .
p el{onommn, dan dengan demikian
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pendidikan harus dipandang sebagai investasi untuk masa
depan.”’ —

Kelima, produksi mandiri sumber daya mater1. Froduksi
mandiri terhadap sumber daya materi berarti berupaya untuk
menggeali dan memaksimalkan potensi sumber daya al?,m
yang dimiliki Iran agar bisa mendukung pembangunan dan

rane lebi aj andiri, dan berdaulat.
pengembangan [ran yang lebih maju, mandiri, da

3. Kooptasi/Apropriasi (Cooptation/Appropriation)

Kooptasi atau apropriasi merupakan salah satu bentuk akses

melakukan mobilisast  yang lebih banyak memantaatkan
Cledlv s Sels by :

potensi cksternal yang tidak ada kaitannya dengan tujuan

] ' internal pemerintahan. Hal
pemerintahan demi kepentingan inter nal pemerintah:

: ~nfaatkan potensi eksternal
L. R . . sa []]CI]ldnfdd[l\dni
ini sangat penting untuk bi

ant ' sebesar-
hingga bisa membawa manfaat yang sebesa

tersebut se ; o
ntingan pemermtahan di Iran.
L sumber daya moral.

am Syi‘ah,

besarnya bagi kepe 2y

Pertama, kooptasi/apropriast St :
gara yang berideologi sl h,
rhadap sumber daya moral inl
ah dan wilayat al-fagih yang
mampu

Karena Iran merupalan ne
maka kooptasi atau apropriasl te
tentu terkait dengan konsep 1mam guig®
buah kelkhasan tersendirl yang

‘mane meniadl se
memang menjadi pan bangsa-

rcaya diri dan tegak di hada e
-1 inilah yang menjadl nial
bangsa yang lain. J/ilayal al-faqih inilah yang _ \ o
t rintahan Iran yang denganny
untuk kemajuan  dan

memberikan rasa pe

identitas dalam sistem peme

segala otoritas moral disandarkan o
' . slam di Iran.

keberlanesune: intahan Islan -

eberlangsungan pemerintd s B dijadikan

: i = g ; s ] J']h ]
Dalam kaitan ini, ada tiga W ilayah y

——— 4 = 1. I‘g
“ Rasidin, “Pendidikan Islam di H"-P”E’f"i}
Akademika, Vol 26, No. 2, April 2011, hlm. 269

Jam Iran,” dalam Media
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se 1
bagai pegangan moral bagi keberad :
Pertama, wilayah takwini, yakni adaan wilayat al-fagih e
. yaknl penge : ;
terhadap keberadaan semest ld gendalian dan pengaturan
: sta . '
wilay i an alam ekstern: i
S .}a‘“ jiwa manusia terhada cksternal, seperti
) « ) Ay @] . . o
Iftlap manusia potensi pence ' [Pt potens] AR
thayalan ata erapan, seperti imajinas
u potensi , sepertl Imajimnasl da
si pen . L ) 5 h an
kema I gael ak di . .
rahan, y: rinya seperti s
: _ vang sepe perti syahwat dan
disiiii. Manuqiagd penuhnya berada dalam pen | ]'(
: sia dapat menve ‘ngendalian
wilayah  terhada pat menyebutkan bahwa diriny 2 'l"l :
) T — ya memilikl
wilayah f“'}"wfm'inr')k potensi-potensi tersebut. Hakel \
! Uhembil sebut. Hakekatnya
memiliki wilayah terl bali kepada persoalan kausali ( ld.;
yah terhadap aki causalitas, sebab
saTalt g dap akibat yang diti 20
Ked, g dimaksud dengan wjl  dutimbukanny® -
. an w o :
I edua, wilayah tasri’, yal wilayah takwini.
1 . d ; I
ukum-hukum bagi % FER wilayah untuk
—-— agi kehidupan yz uk menetapkan
- rbeda dari wilayah yang hal ini menjadi ruang
saja dapat men sebelumnya. Mz >
kehidup etapkan hukum-hul - Manusi BOmE!
annya : UK ;
ya, tetapi yang paling s um tertentu dalam
g sempurna dalam menetapkan

hukum dal
_ am kehj
yaitu Allah I{arzldupzm manusia adalah Sang M
- Rarena itu, Allah Sang Maha Pencipt®

kecuali h berfi
uk . e]"l’ - Tl
um Allah.” irman, “Tidak ada hukum

Ketipa ;
hukum f,’ ,wdayafl Tasri’i, yakni
jenis i v ariah dan pelaksan "
= ; Sdlde 5
1n1 ttlbagl melljadi ) nl'lJ atur
ua

}’Ei]“l tl[ ak .
; g tidak memiliki ke
atau | {emampu

wilavy:

layah dalam batasan

an-atur . .

i aturan [lahi. Wilayah

aglan. val X = 3
, yaitu: 1) wilayah bag!

{arena keti an ke
<etid: idre TR oE .
kemampuan d ;qdkmampllan tert ena keterbatasan ilmu
alam 1 entu
nelakq !

bag] }rang

dan tidak memi]iki

. 'lnfll .

me . dllaKan

miliki kemalnpllan hal{—hal{nya; 2) “’ilil\"ﬂi']

e ————— secdra ll %
. <husus dimiliki leh
" Kholid s dimiliki o1€

- al-Wali

Teo- al-Walid, “W;j
Demokrasi,” h Vilayat al-Faqj

y W 190 aqih Sebuah K
- ARy Pemerintahd”
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kualitas dan kemampuan tertentu

merek: ” it h
eka yang memiliki
n. baik berkenaan

untuk e
k an‘mldnl\an aturan-aturan hukur
al. Sebagai contoh, Al-Quran

vali kalian adalah Allah, Rasul-
sholat dan

denean indivi
ngan individu maupun s0sl

l]](: b -1 - w
: nyebutkan, Sesungguhnya ©
Nva d > ’ ; ,
ya dan orang yang heriman yang menger;uhm
:.'”LJH\. - : ~ - C #
yerahkan zakatnya dalam keadaan ruku”

alam figh, fungsi wall memiliki peranan penti
dalam urusan

ng baik

dalan

1 e i . g
urusan  sosial kcmu:.warakutan, juga
Jawadi Amuli,

individual, Atas dasar tiga pcm'nagian di atas, .
1-Walid, meny'\mpulkz
takwini dan b
ilayah tersebut
layah bagi

T]ﬁcru yang dikutip Kholid a i bahwa
It:'u’crj'uf al-fagih bukan dari je
Lf:h“l;l‘\ _?L'Il.l.‘«' wilayah tasri’. Rare
—— _.p“‘dd Allah. Demikian pula bt

¢ tidak mampu. Tetapi wilayal al-fag
rhadap masy
alisasi d
akat untuk

nis wilayah ukan
na kedua W
kan dari wi
ih adalah wilayah
Pengendalian dan pengatu -an te qrakat [slam
hukum danre
i masyar

:‘_‘:"‘.111 arti pelaksanaan hukum- ari nilai-

b]e:ll{:?;;ma dan mengembangkan potens
ibang menuju Allah.*

Koof){::dffa’ kooptasi/apropt
as1 atau ﬂp"“pl'iasi terhad

a Kkultural.

jasi sumber day
tural mt

daya kul
1g fund
a teralienas!

ap sumber

entitas yat
ga merek

terjadi pada saat terjadi krisis id amental
am, sehing
alam berb
konomi; d
Hhomein
ntitas yan
wa krisi
Kedua, dia

dala
Im ke s
kehidupan umat Isl :
k mulal darn

agal aspe
an pahkan
1 menyatakan

da
N menoalam;
ngalami kemunduran d |
I“O]'ﬁ i

politik militer ;
. <, militer, ilmu l’t‘ne;etahuan, d

arena | =
bal a itulah, dalam hal mb [mam
]\\" ¢ ‘ P . .
a ada dua analisis terhadap Krisis ide

Umg
1t Tsl: . . ik
slam, yaitu: pertamd, 18 mengakul bah
[slam.

Seby
1a - :
h cksistens!

g dialami

s sebagal

ancaman terhadap

“‘H‘-—‘__—_‘_—_

* Ibid.
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mengasimilasi masalah keterasingan ke dalam ranah filosofis
dan yurisprudensi yang kompleks. Hal inilah yang mendasari
terbentuknya program yang dibuatnya yang bertujuan
untuk membangun sebuah lingkungan institusional dengan
berdasarkan setidalmya secara nominal pada fiqih Syi'ah,
agar bisa melakukan restrukturisasi revolusioner terhadap
kesadaran personal dan sosial umat [sl
islami yang terkonﬁgurasi secara ideol

Perhatian  untuk

am ke dalam identitas
0gls.”"

mengarahkan  kembali  masalah
l{eterasingan identitas ini telal
bagi doktrin dan praktik Syiah.
transformasi Syi'isme dari
ideologi revolusioner, y
struktur logikanya se
kehar

membawa implikasi serius
Rhususnya, terkait dengan
tradisi religio-politik ke arah
ang pada gilirannya Juga mengubah
cara fundamental.
usan untuk menciptakan sehy

otoritas Syi'isme yang berdifusj g
alternatif y
ideologis.*”
]

[ni menciptakan
ah alternatif bagi struktur
ccara relatif, yakni sebuah
ang lebih tepat bagi kebuty
Hal inilah yang kemudian menjadi bagian dari
{€satuan identitas dalam kehidupan berban

di Iran yang akan menciptakan ke
dan berkembang me

han akan l{eseraganmn

gsa dan bernegara
satuan Semangat untuk maju

skipun mengalami b

hambatan yang disebabkan karenga pcrkeml)angan geopnlitik
global.

anyalk 1‘intangz1n dan

K eliga, koop tasi/a

; Propriasi sumber daya sosial-
organisasional.

Dalam hal ini,

Iran berupaya  untuk
L

Gregm'y Rose, "Velayat-c F
Identity in the Thought of Ay
Religion and Poljtjcs 1y,
Press, 1983), him. 167,

7 Ibid.

aqih and the I{(.-m-.-(_.,«y of Islamic

atollah Khomeini,” dalam Nifki R. Keddie,
] -

Iran, (New Haven and London: Yale University
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memaksimalkan enam sikap politik yang sangat vital bagi
pengembangan kehidupan berbangsa dan bernegara. Pen‘z:*:{ri
washayah (penunjukan). Hal ini merupa]{an.s-alah ‘;Ttuhq =
utama selain nash dalam mekanisme suksesi imama ; \:I' l:',
syahadah (kesyahidan). Hal ini berarti bai:’wa';\]l?:mln:g;:
Pencipta dan Berdaulat scara mutlak terhadap a dln‘ s w'lh. 5
dan selalu berbuat adil. Untuk itu, f\]lili'l-l‘l]erll[rllf‘l {‘Tn‘.t.t‘n)”
kepada Nabi Muhammad agar I)IS.EI d[taatl. dalam ]\:.:].)a.w :n)l;
sebagai pengemban risalah kenabian dan juga pcn-mn[))nr l;té
Karena itulah, imam yang dipandang sepageu ]Tn;ﬁgill.‘
yang sah dari Nabi Muhammad harus d]tf.}l‘n‘])dt \di]”{bu(t
:;el)z‘u_);ai pcmimpin sejati umat, yang mana lf111:11:1;1:‘1;;{“
hal'u; ditaati dan diberikan kesempatan unt}l { me ‘]K)t o
kapasitasnya seabgai pengendali pvemermtaha.n.l cli_;l,
ndisle Thth ini berarti kehendak umat syi'ah untuk
lagiyah. Taqiyah i bu.(lm %\L e
sementara waktu mengh:lclialn cl;:::i; b(lllc:;an kekhifahan
pemerintahan keturunan Alr dan e T
yang ada serta berupaya menyanmrkm.} ;dilzl::::l ]at,;{gempm’
mendapatkan tekanan yang he?at dar 1 ;e \dm¢ P
ghaibah (kegaiban) imam. Kelima, rajah d

. LRCNUPE s 1 "ah berartl suatu
ana k anva tidak bisa dlplbdh]ulﬂ. Raj
mana keduanya tida

ah
‘ ~hdi. sedangkan mahdia
penantian akan datangnya imam mahdi, sedangk:
= B ¥e s [& &

l l 1 (& AV r J r d'itﬂn‘f ].]0-‘ l-(,
(“llld]l i]l’.llll- I ,(“l Af’f‘”l]}”, vala

dunia ini untuk menegakkan ke sl

e anpa reserve ke
dan baraah. I ala’ adalah ketundukan tanp:

. P nutusan
' i Sy’ .odangkan baraah adlaah per
Mmam-imam Syi'ah, sedang

- suh-musuh
: 3 ga musuh-mu
hubung*an dari musuh-musuh imam yang jug

s . t
il litik tersebut,
; g spam Sikap po
Para pengikutnya.®® Dengan ena

—_——

i i . 90-106.
* Fadil SJ dan Abdul Halim, Politik Islam Syiah, him
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diharapkan ada pemahaman yang utuh dan militan dari rakyat
Iran sehingga akan ada upaya untuk mengukuhkan otoritas
imam dalam tugas kemasyarakatan dan keagamaan.

Keempat, kooptasi/apropriasi sumber daya manusia.
Sepertidalammekanismeaksesyanglaindiatas,pmlgclllhil“g“n
sumber daya manusia harus dimaksimalkan dengan melalui
pendidikan, dan pendidikan dj ‘
Sangat pesat. Dalam hal ini,
terjadi islamisasi ilmy penget
dinasionalisasi,

Iran berkembang dengan
setelah terjadi revolusi Iran,
ahuan. Sekolah-sckolah swasta
kelamin, serta I(Jjjlr(luse)mll,i? siswa dipisahkan n!(’nlll'“[ _jc”is
g alie djfirall yang m(?ncernnn]um ajaran
dibuka kembal; ‘;ec};r I;el.guruan tinggi yang ditutup dan
dengan meng AT berangsur-angsur mulai 1982-1983
gunakan kurikulum
pengetahuan) 2
Pada 1980 dibentuk
yang bertugas mengaw
Lembaga penyedia by
terdiri atas mayoritas
koleksi bulky pelajaran
Islam. Progeg pembelaj
Pengetahuan te]a}, dip
bulan setelq), rey
Islam dj [rap teri

yang islami (Islamisasi ilmu

Suatu komite revolusi kebudayaan
asi nilai-nilai Islam dalam pendidikan-
ku teks pelajaran yang anggotany?
ulama berhasi menghasilkan 3000
baru yang mencerminkan pandanga
aran dengan paradigma islamisasi ilm4
?rke”‘ﬂkan ke dalam kelas utama enam
olusi dj Republik Islam Iran. Pendidikan
ntegrasi dalam semua mata pelajaran yans
p.esertfi didik melaly; nilai-nilai keislamar
I pelajaran, Dalamy praktiknya di lapanga™

Pe]aksanaan = )
nya diawgas;j oleh Komite Revolusi Kebudayaal

29 AguStiar

S
(Bandung: Lubsil )’ﬂh Nuur, Per.

bandinga b e = Negalh
CAgung, 2002) gan Sistem Pendidikan 15 N8

» hlm, 136,
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yang didirikan pada 1980. Materi pelajaran agama (religious
education) diberikan selama dua jam setiap minggu ditambah
materi pelajaran tentang Al-Qur'an.™

Kelima, kooptasi/ apropriasi sumber daya materi.
Dalam hal ini, tentu saja [ran berupaya untuk memaksimalkan
dan memanfaatkan sumber daya alamnya yang sangat kaya
dan mampu memberikan sumbangan yang signifikan dalam
memajukan Iran sebagai bangsa dan negara yang mandiri,

maju, dan berkembang dengan baik.

4. Patronase (Patronage)
Patronase merupakan sebuah anugerah sumber daya terhadap

sebuah gerakan yang dilakukan oleh individu atau organisasi
. o &

mang terbukti menjadipatronase yang sangat berguna

yangme
yatronase

bagi suatu gerakan sosial. Dalam konteks Iran, |

ini sangat penti ol pengembangan
ini adalah akses yang sangat penting bagi pengembang

0 7 Larena 1tuls oar bisa mengamatinya
gerakan politiknya. Rarena itulah, agar bis: g

. TR T ~dasarkan jenis
secara detail, patronase i akan dijaban kan berdasarkan )
sumber dayanya.

Pertama, patronase terhadap sumber daya moral.

-al ini pada dasarnya
Patronase terhadap sumber daya moral ini pada dasarny

indivi - disadart ¢ iakui memiliki
merupakan suatu individu yang disadari atau dic .
yang bisa memberikan

hal yang patut untuk dijadikan patron =
. I'entu

terhadap kemajuan di Iran.
am mekanisme patronase

ngan wilayat al-faqih

pengaruh yang signifikan
Saja patron yang sangat esensial dal
terhadap sumber daya moral terkait de
ini adalah sosok Imam Khomeini. "

Dalam hal ini, Imam Khomeini pernah menyatakan pada

S

* Rasidin, “ Pendidikan Islam di Republik Islam Iran, hlm. 272.
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1971 dalam serangkaian kuliahnya yang dipublikasikan
dengan judul I slamic Government: Guidance by Religious I.xperts
(Wilayat-e Fagih), bahwa harus ada supremasi hukum moral
di Iran. Dalam kaitan ini, teori wilayat al-faqih bersumber
dari perdebatan tentang /il amr. Islam menghapus monarki
absolut dan pemerintahan warisan, karena mengakui satu
orang atas semua yang lain adalah satu bentuk kesyirikan.
Penguasa-monarkiatau pemimpin - harus tunduk pada hukum
moral. Para mujtahid atau faqih mengetahui hukum moral dan
[}‘]SEi memberikan nasihat bagi kepentingan negara. Mereka
tidak mencari kekuasaan sebagai tujuan; seperti para Iman,
mereka hz?rus menunggu hingga peluang muncul yang mana
n‘lel*ek.a tbllsa berusaha sekuat tenaga untuk menumbuhkan
pemerintahan yang adil. Kecuali Ali : ¢ 443
dalam I{ehidllpan n%ereka untul?ll AAII’ Pﬂljd lmc-”-n. Ilﬂleml“z‘-’m”
ere peluang seperti itu.”!
: Imain Khomeini  sendiri mendapatkan kesempatan
dtau peluang ters : 7 i
membentukfemeri{;btu;[ " 191?’ -
ahan Islam. Dia be
dengan cara persuasi (tabligat)
yang berpandangan ser

bagaimana cara
rusaha melakukannyd
, dengan mengajak cukup orang

berju d upa untuk memiliki kekuatan dalam
“juan a = . _
juang dan membentuk sebuah pemerintahan Islam. Peran

Jaqih yang adil |
[ma y, & _dan berpengetahuan adalah sama sepert
M atau nabi, yaitu untuk me Tul

1k menegakkan hukum Tuhan-
tidak ada fagih yang bisa menolak
dan dengan demikian panduan bag!

adil bersifat l{o]cgial.:"‘ Kolegialitas &
an menumbuhkan saty ke

[tulah hukum tertinggi:

pandangan faqu) lain,
pemerintahan yang
tentu saja ak .
: sepakatan yang terbaik
. Mlchael M.J, Fischer, Iran:
( amE)r]dgc. Massachusetts: Hapv
* Michael

Jfrom Religious Dispute to Revolution

) ard University Press, 1980), hlm. 153:
M.J. Fischer, Iran, him. 153, 2 » 1980),
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bagi pengembangan kehidupan masyarakat berbangsa dan
bernegara di Iran, sehingga sumber daya moral ini bisa
terimplementasikan dengan baik.

Kedua, patronase terhadap sumber daya kultural
Secara kultural, wilayat al-faqih menjadi sumber patronase
yang sangat vital bagi pengembangan kemajuan Iran. Fagih
di sini memberikan mempunyai dua otoritas, yaitu otoritas
keagamaan dan politik. Dua otoritas tersebut berjalan
beriringan dan memberikan fungsi dan tugas wilayat al-faqih
i mencerminkan arah dan kemajuan Iran ke depan.

Otoritas yang dimiliki oleh seorang fagih sama dengan
otoritas imam, hanya saja seorang faqih tidak masum (tt?l':]zlga
dari dosa) sebagaimana imam dan berdasarkan hasil pemilihan
dewan ahli (Mayelis Khubregan) bukan berdasarkan penetapafl.
[mam Khomeini, tidak mungkin

Karena dalam pandangan ung
pin yang membimbing

Allah membiarkan umat ini tanpa pemim
33
makan hukum-hulum Tuhan.

Ketiga, patronase terhadap sumber daya sosial-

isasi. J/ ' -upakan sumber daya yang
organisasi. //ilayat al-faqih me1 upakar u! ya |
n Iran sekarang ini. Dengan sistem

pemerintahan yang kekuasaannya diper.intah oleh faqzh, }'r:ln
berhasil mewujudkan cita-cita sebagal‘negara ISlalIl.f}d i
maju dan berkembang dengan sangat baik. .Dengan bel ;l:llll]i,_l
dan berkembangnya wilayat al-faqih i, lt.u berarti bal ) (
‘ kan menglmp’iememasmdn

ikan yang terbaik bagi

mereka dalam melaksz

sangat vital bagi kemajua

akan ada jaminan bahwa Iran a
Cita-cita tersebut dan mampu member
kemajuan [ran.
e

- " Kholid al-Walid, “Wilayat al-Faqih
€0-Demokrasi,” him. 146.

Sebuah Konsep Pemerintahan
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Dalam memfungsikan dengan baik institusi wilayat al-
fagih ini, ada tiga otoritas yang dijalankan. oleh ‘wzlaya‘.t al-
fagih ini. Pertama, al-ifta, yaitu memberikan .tatx?'a—fatwa
terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di dalam
kehidupan berbangsa dan beragama di Iran. Kedua, al-
hukumah, yaitu mengadili masalah-masalah yang sedang
diperselisihkan baik politik maupun ekagamaan seta masalah
terkait lainnya. Dan ketiga, wilayat al-tasharruf; yaitu otoritas
memanfaatkan finansial berkenaan dengan individu-individu
yang mempunyai otoritas itu.”*

Keempat, patronase terhadap sumber daya manusia.
Patronase terhadap sumber daya manusia ini adalah berkaitan
dengan peran wilayat al-faqih dalam pengimplemcntzlsi'd“
tugas-tugasnya di dalam pemerintahan Iran yang sangat
penting bagi kemajuan Iran dalam berbangsa dan bernegara-
Dalam hal ini, ada kaitan tentang bagaimana peran imam dan
wakil imam yang didelegasikan kepada para faqih ini. Karena
imam  keduabelas mengalami kegaiban, dalam strulitU‘r
kekuasaan di Iran hal itu diberikan kepada wakil imam (naib
al-imam). Wakil imam inilah yang kini dipegang oleh wfe'-ﬂJ'f""
al-faqih. Karena itu, patronase lebih difokuskan pada faqih
yang memegang institusi wilayat al-faqih ini untuk bisa
menjalankan fungsi dan tugasnya dalam kehidupan berbangs?
dan bernegara serta beragama di Iran. .

Kel;'ma, patronase terhadap sumber daya mateﬂ-
Patr(?nase terhadap sumber daya materi terkait erat denga®
bagaimana mengelola berbagai sumber daya yang ada deng”
cara yang maksimal sehingga bisa memberikan daya dan

" Fadil 8J dan Abdul Halim, Politik Islam Syiah, him. 149-151-
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kekuatan untuk bisa melangsungkan pemerintahan di Iran

dan mampu bergerak maju mengarungi tantangan dan

tentangan zaman. . N —
Dari keempat mekanisme akses terhadap -l'ﬂlr‘l .

daya di atas, pada realitasnya telah mampu men‘]a(hliarl)‘Irzl.?

sebagai negara yang maju, mandiri, dan I‘llil]]]pl! hlct ta m;?tf;

tengah keterasingan global dalam hal ekonomi dan politik

' J itik - menimpa Iran.
akibat persoalan geopolitik yang menimpz

o P =~
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Penutup

A. Kesimpulan

Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, bisa disimpulkan
bahwa pada dasarnya wilayat al-faqih adalah sebuah sistem
pemerintahan yang liepemimpinannya di bawah kekuasaan
para faqih yang adil dan berkompeten dalam urusan agama
dan dunia atas seluruh kaum muslimin di ‘Negerl Islam’
yang bersumber dari kekuasaan dan kedaulatan absolut
Allflh atas umat manusia dan alam semesta. Dalam bentuk
i‘l.)llkatifnya di Tran pemimpin tertinggi wilayat al-faqih ini
dlsv.hl]t juga dengan rahbar dan wali al-am?. Intinya, wilayal
al-fagih merupakan sebuah konsep pmncrintahan di mana

para penguase B . :
a penguasa (yang memilikl otoritas) yang menjalankan

hulk

ALl T arlals s i

nnya adalah seorang faqih atau berada di bawah
iiban Imam Ma'shum,

Pengawasar S
gawasan faqthselama dalam masa kegs
aga baik dalam

sehingor X
gga hukum-hukum [slam senantiasa ter)

Pemeri
] -
ntahan maupun dalam keagamaan.
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Selain itu, pada dasarnya wilayat al-fagih ini merepre-
sentasikan dua kedaulatan, yakni kedaulatan Tuhan yang
direpresentasikan oleh para Imam terpilih, dan kedaulatan
manusia yang direpresentasikan oleh para fagih yang dipilih
melalui pemilu demokratis. Yang pertama merupakan imam
yang ma’shum, sedangkan yang kedua tidak ma’shwm. Namun,
konsep wilayat al-fagih itu sendiri bukanlah sesuatu yang baru
dalam khazanah Syi'ah. Dengan kata lain, konsep ini sudah
menjadi pembahasan para tokoh Syiah jauh sebelum Tmam
Khomeini menggunakannya pada 1979. Dari sini pulalah
bahwa telah terjadi transtormasi konsep wilayat uftﬁfqir':
dari sebelumnya hanya menjadi wacana yang (Jipralitikliim
langsung di mana para fagih mendapatkan kepercayaan
dari para imam yang ma’shum untuk mengimplcnlcntasikan
hul\:um—hukum ilahi sebagai pengganti dari para imam yang
ma’shum tersebut, dan hal ini tentu menjadi petunjuk jelas
a;kan konsepsi wilayat al-fagih. Namun, setelah revolusi [slam
lxtan tjxhun 197%), konsep wilayat al-fagih ini menjadi “benda
hidup” yang terimplementasi dalam proses pemerintahan dan
kekuasan di Iran Modern.

IranD:zllidI;;Z:‘S;F 'w;:r s aLfaqz:h tnl, }{?}lxa‘iua” yang dicapal

emanfaatan ter} j, i tentu bisa dilihat dari bagaiman®
Elel1la1<3;11;alli:; ]f(’luﬂzg‘i?t:;‘]::etr (ia}"a }’fmg (lilllil‘iki htan dengf"‘_
bisa dianalisis dalam ker;n ligah Ltj‘zla_}-'af-a‘lv‘a.qh’; i B ”(11
Dalam teori mobilisasi ( gka teori mobilisasi sumber day®-

] ot 0 1‘15451 sumber daya, ada lima sumber daya
.Ya?tg )‘ma dimanfaatkan untulk kepentingan nasional Iram
yaitu sumber daya moral, kultural, sosial-organisasionﬂL

sumber day % _
ya manusia, dan sumber daya materi atau ﬁnanslﬂ]-
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Dengan menggunakan mekanisme akses agregasi, produlksi
akses secara mandiri, melakukan kooptasi atau apropriasi,
dan terakhir dengan menggunakan patronase, [ran mampu
menjadi negara yang mandiri, maju, berkaralter, dan mampu

berdiri tegak di hadapan negara-negara lain di dunia.

B. Catatan Rekomendasi Akademis dan Praktis

Dari penelitian ini, ada rekomendasi akademis dan praktis
yang bisa diberikan, yaitu: pertama, penelitian ini sangatlah
sederhana  dan superfisial, schingga  diharapkan bisa
dilanjutkan  dengan penelitian  yang lebih komprehensit
terkait dengan masalah ini, terutama dengan penggunaan
teori mobilisast sumber daya. Kedua, mungkin ada penelitian
lanjutan yang bisa memperkaya apa yang menjadi cakupan
dari penelitian ini sehingga bisa dikuak seczn.'a .
ng fundamental terkait wilayat al-

mendetail

terkait dengan hal-hal ya

Sfagih ini.

wo TAT B
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Riwayat Hidup

Drs. Muhdi Alhadar, MAg. Lahir di Ternate, 7 Juli 1963. Putra
dari Alm. Hi. Alwi Alhadar dan Almh. Hj. Talha Albaar. Istri
Anisah Muhammad Muchdhor dan telah dikarunia tiga orang
anak yaitu Ahmad Miqdad, Najma Fairuz dan Muhammad
Bagir. Setelah menamatkan Sekolah Dasar (SD) Islamiyah
[ Ternate, tahun 1975, ia melanjutkan pada pada Madrasah
Tsanawiyah sampai dengsn Aliyah dan menjadi santri di
Pondok Pesantren Alkhairaat Palu, sampai tahun 1982.
Setelah itu melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 jurusan
Ushuluddin di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta selesai
pada tahun 1986. Gelar Magister di bidang Studi Islam (S2)
di JAIN Alauddin Makassar tahun 1997. Sejak tahun 1992
sampai saat ini bertugas sebagai Dosen pada Fakultas Syariah
IAIN Ternate. Adapun Jabatan yang pernah dipegang antara
lain, Ketua Jurusan Syariah STAIN Ternate, Pembantu Ketua
Bidang Kemahasiswaan (PK I11) dan Pembantu Ketua Bidang
Administrasi dan Keuangan (PK IT) STAIN Ternate.
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